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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Hingga saat ini belum ada kesepakatan yang berlandaskan penelitian
yang seksama dan tuntas mengenai jumlah bahasa dan/atau dialek yang ada
di Indonesia. Angka mengenai jumlah bahasa dan/atau dialek itu berkisar
antara 200 dan 700, tergantung pada “selera” dan cara pandang serta rujukan
yang digunakan. Tentu saja teori dan sarana penelitian yang berbeda turut
mempengaruhi hasil yang berlainan itu.

Di pihal lain, pemerian yang jelas dan handal mengenai hubungan
kekerabatan bahasa-bahasa itu serta upaya pemetaan bahasa dan dialek secara
menyeluruh belum ada. Untuk mendapatkan perian yang handal mengenai
hubungan kekerabatan bahasa diperlukan sarana penelitian serta
penggunaannya yang sama dan cara analisis data yang sama pula. Hal yang .
sama berlaku pula untuk upaya pemetaan bahasa dan dialek secara
menyeluruh. Kenyataan inilah yang mendorong Pusat Pembianaan dan
Pengembangan Bahasa, Fakultas Sastra Universitas Indonesia, dan Politeknik
Institut Teknologi Bandung mengadakan kerja sama sejak tahun 1992 melalui
Proyek Penelitian Kekerabaran dan Pemetaaan Bahasa-Bahasa Daerah di
Indonesia

Buku Penelitian Kekerabaran dan Pemetaaan Bahasa-Bahasa
Daerah di Propinsi Sulawesi Tenggara merupakan salah satu hasil kerja
sama tersebut. Data dalam buku ini dikumpulkan pada tahun 1993. Dalam
buku ini tampak bahwa di Propinsi Sulawesi Tenggara terdapat lima
kelompok bahasa, yaitu (1) kelompok bahasa-bahasa Tolaki, (2) kelompok
bahasa Muna—Cia-cia, (3) kelompok bahasa Pulo, (4) kelompok bahasa-
bahasa Bugis, dan (5) kelompok bahasa-bahasa Jawa.

Buku ini merupakan hasil kerja sama penelitian ahli bahasa dan
komputer. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada para peneliti, yaitu Dr. Hans Lapoliwa, Prof. Dr. Ayatrohaedi,
Dr. Djantera kawi, Dr. Multamia R M.T. Lauder, Drs. Frans Asisi Datang,
M.Hum., Drs. Buha Aritonang, Drs. Sugiyono, M.Hum., Ir. Ferry Feirizal,
Dra. Non Martis, Dra. Wati Kurniawati, dan Drs. Hidayatul Astar.
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Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Sulawesi
Utara, Prof. Dr. Gorys Keraf (+), Drs. Hasjmi Dini, Drs. E. Asmad, Drs. M.
Nurhanadi, pengumpul data, informan, dan pengentri data yang telah
berusaha membantu penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami
sampaikan kepada Prof. Dr. Ayatrohaedi yang telah melakukan penyuntingan
materi buku ini.

Jakarta, Februari 2000 Hasan Alwi
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PropinsiSulawesi Tenggara

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Letak

Letak astronomi Propinsi Sulawesi Tenggara antara 3°--6° Lintang Selatan
dan 120°45'--124°' Bujur Timur. Batas-batas wilayah Propinsi Sulawesi
Tenggara adalah sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan Propinsi
Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan; sebelah selatan berbatasan dengan
Laut Flores; sebelah timur berbatasan dengan Laut Banda; dan sebelah barat
berbatasan dengan Teluk Bone (Monografi tth)

Berdasarkan pembagian administratif, wilayah propinsi ini terdiri atas 1
kotamadia, yaitu Kotamadia Kendari. Selain itu, propinsi ini juga terdiri atas
4 kabupaten dan 1 kota administratif. Keempat kabupaten tersebut adalah
Kabupaten Kendari, Kabupaten Kolaka, Kabupaten Buton, dan Kabupaten
Muna; serta Kota Administratif Baubau. Luas propinsi Sulawesi Tenggara
tercatat 38.140 Km® (ENI 1990:341),

Keadaan alam Propinsi Sulawesi Tenggara sebagian besar merupakan
dacrah pegunungan dan perbukitan. Propinsi ini mempunyai 123 buah
gunung dan juga mempunyai 214 sungai yang mengalir di seluruh wilayah.
Selain itu, propinsi ini merupakan daerah yang dilalui oleh garis katulistiwa
sehingga beriklim tropis. Gunung yang tertinggi yang berada di Sulawesi
Tenggara bernama Gunung Tangkelemboko (1.782 meter).

Kabupaten Kolaka juga terdiri atas pegunungan dan perbukitan, yang
memanjang dari utara ke selatan. Gunung tertinggi di Kabupaten Kolaka
adalah Gunung Mengkoka (2.790 meter).

Kabupaten Buton, selain terdiri atas Pulau Buton, juga meliputi
sebagian pulau Muna dan beberapa pulau lain seperti, kepulauan Tukangbesi,
pulau Kabaena, Siumpu, dan Kadatuang. Sebagian pulau itu masih tertutup
hutan lebat. Karena curah hujan yang cukup tinggi, hutannya merupakan
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hutan tropis basah yang padat dan lebat. Berbagai binatang liar masih hidup
di hutan-hutan itu, antara lain Anoa, Rusa, dan Babi hutan. Babi Hutan
merupakan binatang pengganggu yang sangat merepotkan para petani. Di
Pulau Muna terdapat empat sungai yang bernilai ekonomi tinggi, yaitu
Sungai Katangan, Wandasa, Lanoumba, dan Kabangka Balano. Keempat
sungai itu dimanfaatkan untuk pengairan, pengadaan air bersih dan,
pembangkit tenaga listrik, meskipun dengan skala kecil.

Iklim di propinsi ini adalah iklim tropis, dengan suhu 22 derajat—32
derajat celsius. Dengan tingkat kelembaban 60%-90%. Rata-rata curah hujan
per tahun 2000mm. Ada daerah tertentu seperti di beberapa bagian
Kabupaten Kolaka yang rata-rata curah hujannya lebih dari 2000mm. Curah
hujan terbanyak terjadi pada Bulan Mei. (ENI, 1990:341)

1.2 Penduduk

Berdasarkan catatan tahun 1991, jumlah penduduk Propinsi Sulawesi
Tenggara tercatat 1.237.467 jiwa dengan wilayah 38.140 Km*. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa Sulawesi Tenggara merupakan wilayah
yang kepadatan penduduknya sangat rendah. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika wilayah ini merupakan salah satu daerah pemukiman
transmigrasi. Para transmigran yang bermukim di Sulawesi Tenggara pada
umumnya berasal dari Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara.

Mayoritas penduduk Sulawesi Tenggara memeluk agama islam atau
sekitar 98%, sedangkan 2% lainnya merupakan penganut agama Kristen,
Katolik, Hindu, dan Budha.

Penduduk asli Sulawesi Tenggara terdiri dari beberapa suku bangsa,
mereka antara lain adalah suku bangsa Tolaki, Wawonii, Moronene, Muna,
Kalisusu, Wolio, Ciacia, serta Wakatobi. Suku bangsa yang dominan yang
tersebar di seluruh wilayah propinsi ini adalah suku bangsa Tolaki, Muna,
dan Wolio (ENI, 1990:341).

Sektor perkebunan yang paling menonjol di propinsi ini berada di
Kabupaten Kendari dan Kabupaten Kolaka. Kedua kabupaten ini penghasil
kelapa, kopi, kapuk, lada, cengkeh, jambu mete, kemiri, kapas, cokelat, dan
aren/enau. Sebagian besar perkebun itu dikelola oleh rakyat. Luas
perkebunan itu seluruhnya mencapai 34.143 Ha. Sekitar 77% wilayah
Kabupaten Kolaka masih tertutup hutan. Dengan demikian, daerah ini banyak
menghasilkan rotan, kayu hitam, damar, kayu gergajian, kayu rimba log, dan
kayu rimba konversi.
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Berdasarkan hasil penelitian bidang pertambangan, wilayah Sulawesi
Tenggara mengandung banyak bahan galian, yakni berupa bijih nikel dan
feronikel. Kedua logam ini sudah diekspor ke mancanegara. Sebagai contoh,
hasil tambang Sulawesi Tenggara ini sebanyak 250.000 ton berhasil dijual
seharga 22 juta US dolar pada kurun waktu tahun 1986—1987. Selain bijih
nikel dan feronikel, Sulawesi Tenggara terkenal dengan aspal Butonnya.
Pulau Buton rata-rata menghasilkan 5.000 ton aspal setiap tahun sehingga
dikenal sebagai penghasil aspal terbesar di seluruh Indonesia. (ENI, 1990:
342).

Propinsi Sulawesi Tenggara juga mempunyai jaringan perhubungan
udara yang memadai melalui lapangan terbang perintis di setiap kabupaten.
Demikian pula dengan jaringan perhubungan laut yang dilayani oleh kapal-
kapal besar dan sedang dengan memanfaatkan pelayaran perintis.

1.3 Sejarah

Temuan purbakala berupa kerangka manusia dalam gua di beberapa tempat,
antara lain di dusun Taipa, di pulau Kabaena, Wolasi, Landawe,
Watumendonga, dan Wawonii, merupakan petunjuk bahwa wilayah Sulawesi
Tenggara sudah dihuni manusia sejak masa nirleka. Di samping kerangka
manusia, juga ditemukan lukisan di dinding gua Liang Kobara, dan kubur
batu di Wanci, dekat Bau-bau (ENI 15 (1991):344; Monografi tth.:9).
Namun,seperti juga dengan sejarah daerah lainnya di Indonesia, temuan dari
masa awal itu masih sangat sedikit dan terpencar-pencar sehingga belum
dapat digunakan untuk melakukan rekonstruksi sejarah daerah yang
bersangkutan secara "utuh".

Kisah sejarah daerah Sulawesi Tenggara baru mulai agak mudah diikuti
bersamaan dengan tumbuh dan berkembangnya beberapa kerajaan daerah,
bersamaan dengan masuk dan berkembangnya pengaruh agama dan
kebudayaan Islam di daerah tersebut.

Kisah kerajaan Konawe yang sebagian masih bercampur mitos, pada
" umumnya dianggap sebagai awal kisah kerajaan-kerajaan di Sulawesi
Tenggara itu. Pada masa pemerintahan Melamba sebagai mokole 'raja’
Konawe (awal abad ke-16), datang utusan Sultan Buton yang menghimbau
agar Konawe memeluk agama Islam. Penerimaan penduduk terhadap agama
Islam yang pada mulanya kurang baik, berubah pada masa pemeritahan raja
Tebawo. Pada masa pemerintahannya mulai disusun sistem hukum dan
ketatanegaraan yang didasarkan kepada ajaran Islam sambil tetap
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memperhatikan tradisi tempatan yang sudah hidup di kalangan rakyat
(Monografi tth.:11).

Kerajaan Konawe yang berkembang hingga akhir abad ke-18 itu
kemudian "digantikan" oleh kerajaan Buton bersama dengan kerajaan
Konawe-Laiwui dan kerajaan Mekongga. Kesultanan Buton mencapai
puncak kejayaannya pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Idrus
(1824--51). Pada tahun itu wilayahnya meliputi pulau Buton, Muna,
Kabaena, pulau-pulau kecil di sekitarnya, kepulauan Tukangbesi, Poleang,
dan Rumbia (ENI 15 (1991:344).

Dalam sistem pemerintahan Kesultanan Buton terdapat wilayah-wilayah
bawahan yang dibedakan atas wilayah inti, moronene, dan barata. Wilayah
inti terdiri atas wilayah bonto yang diperintah oleh kadi, dan wilayah bobato
yang dipimpin oleh lakina. Daerah moronene merupakan daerah yang
langsung diperintah secara adat; dengan demikian daerah itu tidak langsung
berada dalam sistem pemerintahan. Pada saat itu, daerah barata merupakan
daerah yang dianggap atau diharapkan dapat menjaga kemantapan kerajaan.
Selain itu, dinyatakan juga bahwa di Kesultanan Buton terdapat empat daerah
barata, yaitu Muna, Tiworo, Kalingsusu, dan Kaledupa (ENI 15 (1991):344).

Sejak tahun 1613, VOC sudah mulai mengadakan hubungan dan
perjanjian dengan Kesultanan Buton. Perjanjian itu biasanya berisi ketentuan
dan kesepakatan mengenai (a) bantuan pihak Kesultanan Buton kepada pihak
Belanda (jika diperlukan), (b) aturan pelayaran dan perdagangan, (c)
persetujuan Belanda terhadap pengangkatan raja Buton yang baru, (d) ikatan
kesetiaan di antara mereka sehingga berarti bahwa kawan dan lawan Belanda
juga menjadi kawan dan lawan Buton, (e) larangan bagi Buton untuk
mengadakan hubungan dengan bangsa lain, dan (f) pemberian ganti rugi oleh
Belanda atas penebangan pala dan cengkeh di wilayah Buton.

Selain Kesultanan Buton, di Sulawesi Tenggara dalam abad ke-19 itu
juga terdapat Kesultanan Konawe-Laiwui dan Kesultanan Mekongga, yang
wilayahnya terutama terdapat di daratan Sulawesi Tenggara. Berbeda dengan
Kesultanan Buton, yang sudah berdiri sejak tahun 1613, kedua kesultanan itu
terjerat oleh berbagai perjanjian dengan Belanda. Hal itu berlangsung
sekurang-kurangnya hingga pertengahan abad ke-19, tapi pada akhirnya
mereka terpaksa juga menandatangani perjanjian-perjanjian jangka panjang.

Oleh Belanda, perjanjian jangka panjang itu dimanfaatkan untuk
mencengkeram Sulawesi Tenggara. Perjanjian itu dilakukan oleh Belanda
dengan Sultan Buton (1873), Raja Konawe-Laiwui (1858, 1885), dan Datu
Luwu sebagai penguasa Mekongga (1861, 1887). Dalam setiap perjanjian
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tercantum pengakuan bahwa wilayah kerajaan mereka merupakan wilayah
Hindia Belanda. Namun, secara nyata pihak Belanda baru muiai
menempatkan angkatan perangnya di Buton pada tahun 1906 dan
menangkap para pemuka masyarakat dan pembesar pribumi yang ketika itu
sedang berkuasa. Demikianlah, kisah penjajahan Belanda di Sulawesi
Tenggara hingga kekalahan Belanda oleh Jepang (1942).

Jepang menduduki kota Kendari pada tanggal 26 Januari 1942. Tanpa
perlawanan dari Belanda. Jepang memaksa rakyat untuk bekerja di
pertambangan nikel dan aspal, yakni untuk membangun kubu dan lapangan
terbang.

Sesudah Proklamasi Kemerdekaan, para pemuda Sulawesi Tenggara
mulai melakukan perlawanan terhadap balatentara Jepang; kemudian
membentuk Pasukan Keamanan Rakyat. Serah terima kekuasaan antara
Jepang, Australia, dan NICA berlangsung di Kendari dan Wawotobi.
Pemerintahan NICA tidak menyangka bahwa para pemuda daerah itu berani
mengganggu ketenangan mereka pada saat mereka sedang berupaya
menancapkan kembali kekuasaan mereka di bumi Indonesia umumnya, di
Sulawesi Tenggara khususnya. Ternyata PKR melakukan perlawanan di
mana-mana.

Ketika NICA mulai menanamkan kekuasaan dengan politik adu-domba
di kalangan raja dan bangsawan, terbentuklah Negara Indonesia Timur pada
tahun 1946 dengan ibukota Denpasar. Dari Kendari terpilih anggota dewan
perwakilan rakyat NIT. Keadaan pemerintahan baru yang dualistis itu (NICA
dan Zelfbestuur van Laiwoi) berlangsung hingga pemulihan kedaulatan
Indonesia pada tanggal 27 Desember 1949, ketika Republik Indonesia Serikat
mengadakan perubahan dan pengalihan kekuasaan dari NICA.

Mulai saat itu berlangsung pemerintahan Republik Indonesia dan
Kendari dijadikan kabupaten berdasarkan UU no. 29 tahun 1959, disusul
dengan pembentukan dan pemilihan anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Tingkat II Kendari. ,

Gejolak yang terjadi di wilayah Sulawesi Tenggara sejak tahun 1950an,
antara lain akibat gerombolan DI/NII pimpinan Kahar Muzakkar
menyebabkan keadaan menjadi sangat tidak aman sehingga kelancaran roda
pemerintahan dan pembangunan terganggu.

Setelah Kahar Muzakkar meninggal (Februari 1962), kepercayaan
rakyat terhadap pemerintahan mulai pulih dan keamanan pun berangsur-
angsur membaik. Akhirnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-undang (Perpu) no. 64 tahun 1964, Sulawesi secara resmi dijad:kan
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wilayah Propinsi/Daerah Tingkat I dengan ibukota Kendari. Daerah itu terdiri
atas satu kotamadia, yaitu Kotamadia Kendari dan empat kabupaten, yaitu
Kabupaten Kendari, Kabupaten Kolaka, Kabupaten Muna, dan Kabupaten
Buton.
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BAB II

KAJIAN MENGENAI
SULAWESI TENGGARA

2.1 Kajian Umum

Tulisan A. Ligtvoet (1877) yang berjudul Beschrijving en Geschiedenis van
Boeton mungkin merupakan tulisan yang paling awal tentang Sulawesi
Tenggara. Beberapa tahun kemudian Paul dan Frits Sarasin (1903) muncul
dengan tulisannya yang berjudul -Reise von der Miengkoka Baai nach
Kendari, Sudost Celebes dan Kruyt (1922) dengan tulisannya yang berjudul
Een en Ander over de Tolaki van Mekongga (Zuidoost Celebes). Tulisan-
tulisan itu mulai menyebut-nyebut Sulawesi Tenggara sebagai suatu jazirah
yang tidak meliputi daerah-daerah sekitarnya, seperti Pulau Buton, Muna,
dan Kabaena.

Istilah Sulawesi Tenggara sebagai daerah administratif pemerintahan muncul
pada tahun 1951, yaitu sebagai hasil perpaduan Afdeeling Buton dan Lauwui
dengan pusat pemerintahan yang terletak di Bau-Bau. Dengan pengertian
baru itu, Sulawesi Tenggara secara administratif juga mencakupi pula
wilayah-wilayah sekitarnya.

Beberapa kajian terhadap sastra daerah di daerah Sulawesi Tenggara,
khususnya sastra lisan sudah pernah dilakukan meskipun amat terbatas.
Mattalitti (1985) meneliti sastra lisan Wolio, Sande (1986) meneliti sastra
lisan Tolaki, Rasyid (1998) mengkaji cerita rakyat Buton dan Muna, dan
Nasruddin bersama Haruddin (1998) mengkaji prosa dalam sastra Tolaki.
Kajian terhadap sastra Wolio, khususnya terhadap strukturnya, kembali
dilakukan pada tahun 1998 oleh Sande. Yang juga harus dicatat adalah bahwa
kajian-kajian di atas lebih merupakan inventarisasi daripada kajian
kesastraan. Dari bebrapa kajian yang disebutkan di atas, kajian yang
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memfokuskan objeknya pada struktur sastra ditemukan pada kajian Sande
(1986) terhadap sastra lisan Tolaki dan Sande (1998) terhadap sastra Wolio.

Selain itu, dalam kepustakaan juga dapat ditemukan kajian-kajian
lainnya tentang aspek kesejarahan Sulawesi Tenggara. Bhurhanuddin (1976)
mencoba mengaitkan kerajaan besar di Sumatra, yaitu Sriwijaya, dengan
kerajaan-kerajaan di Sulawesi. Menurutnya, kerajaan Sriwijaya itu bermula
di Sulawesi. Pengarang itu juga menghasilkan tulisan yang berjudul Zaman
Hindu di Sulawesi (1978) yang mengungkapkan bagaimana kehidupan
masyarakat Sulawesi, termasuk di dalamnya masyarakat Sulawesi Tenggara.
Masih tentang kehidupan adat dan budaya masyarakat Sulawesi Tenggara,
Zahari (1974) menulis tentang sejarah dan adat Fij Darul Butuni, Kabumbu-
Wolio. Pingak juga mencoba menginventarisasi bermacam-macam
kebudayaan yang berkembang di sekitar kerajaan Mekongga dengan judul
Mekongga: Aneka Ragam Kebudayaan Kabupaten Kolaka.

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya melalui Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah mencoba mencatat dan mengumpulkan data
untuk mempertahankan kehidupan nilai-nilai cerita rakyat di wilayah
Sulawesi Tenggara. Dalam buku itu memuat tidak kurang dari 23 cerita
rakyat yang tersebar di Sulawesi Tenggara. Melalui proyek yang sama, Pusat
Penelitian Sejarah dan Budaya melakukan kajian terhadap masyarakat
Sulawesi Tenggara dengan menekankan pada aspek kesejarahannya. Hasil
kajian itu kemudian diterbitkan dalam sebuah buku yang berjudul Sejarah
Kebangkitan Nasinal Daerah Sulawesi Tenggara. Di dalam buku itu
diungkapkan tentang keadaan Sulawesi Tenggara mulai dari akhir abad ke-19
sampai masa kemerdekakan. Dalam hal keragaman budaya, diungkapkan
pula bahwa secara garis besar perduduk Sulawesi Tenggara itu dapat
dikelompokkan menjadi empat suku, yaitu (1) suku Tolaki yang mendiami
bagian daratan, (2) suku Muna yang mendiami Pulau Muna dan sebagian
Pulau Buton, (3) suku Buton yang mendiami Pulau Buton dan pulau-pulau
kecil di sekitarnya, dan (4) suku Moronene yang mendiami Pulau Kabaena
dan ujung barat daya daratan Sulawesi Tenggara.

2.2 Kajian Bahasa

Kajian yang pernah dilakukan terhadap bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara
cukup banyak. Dalam kepustakaan, ditemukan kajian yang pertama kali
dilakukan adalah kajian Hanafi dan La Ode Sidu Marafat pada tahun 1968
yang menelaah kata ganti dalam bahasa Muna - sebelum itu ada kajian
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Ancceaux (1952) tentang bahasa Wolio tetapi cakupannya bukan hanya
bahasa Wolio yang ada di Sulawesi Tenggara. Setelah masa itu, kajian
terhadap bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara mulai semarak pada tahun
1980-an yang umumnya dilakukan secara berkelompok. Secara berturut-turut
muncul kajian Abas (1983), Abidin (1983), dan Gani (1986) tentang bahasa
Wolio; Sande (1986) dan Berg (1989) tentang bahasa Muna — sebelumnya
Mattalitti (1983) menyusun kamus bahasa Muna-Indonesia; Manyambeang
(1985) tentang bahasa Binongko; Mursalin (1983) tentang bahasa
Mawasangka; dan Pattiasina (1978, 1980) tentang bahasa Tolaki. Pada tahun
1990-an, muncullah kajian Muthalib (1991) tentang bahasa Moronene,
Usmar (1991) tentang bahasa Binongko, Yatim (1981, 1992) dan Gazali
(1995) tentang bahasa Muna; Abdullah (1995) tentang bahasa Cia-Cia;
Mahmud (4995) tentang bahasa Mekongga; dan Mulya (1990) tentang bahasa
Mawasangka.

Kaseng dkk. (1987) pernah melakukan pemetaan terhadap bahasa-
bahasa di Sulawesi Tenggara. Dalam buku itu disebutkan bahwa di Sulawesi
Tengara terdapat 20 bahasa. Sebelumnya, Lembaga Bahasa Nasional (1975)
mencatat bahwa tidak kurang dari 29 bahasa tersebar di empat kabupaten di
Sulawesi Tenggara. Bahasa-bahasa itu antara lain, bahasa Tolaki, bahasa
Wawonii, bahasa Kulisusu, bahasa Kambowa, bahasa Muna, bahasa
Moronene, bahasa Tokotua (Kabaena), bahasa Wolio, bahasa Kamaru,
bahasa Wabula, bahasa Cia-Cia, bahasa Wakatobi, bahasa Busoa, bahasa
Masiri, bahasa Kakenauwe, bahasa Lawele, bahasa Mawasangka, bahasa
Katobengke, bahasa Laompo, dan, bahasa Siompu.

Ditinjau dari segi perbandingan kosa kata yang ada, terdapat beberapa
kata yang menjadi petunjuk bahwa bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara ini
mempunyai hubungan kekerabatan yang kuat. Kata abu, misalnya,
mengalami pergeseran bunyi yang membuktikan hubungan kekerabatan itu,
yaitu abu - afu - awu - hawu - habu. Walaupun demikian, tidak diingkarinya
pula bahwa ada kata-kata yang menunjukkan perbedaan yang bertentangan.
Untuk kata bertiup, misalnya, ditemukan ada 15 etima, yaitu fowi,
poroe/paroe, ucue, mepupu, pepuu, MOmpuri, mepupuri, mompuntori,
puroro, poporo, hopu, nofui, funto, busoe, dan dopuntoe. Dari 200 kosakata
yang diamati, sebagian besar merupakan kosakata yang berasal dari lima
etima.

Sehubungan dengan kekpgnatan bahasa yang satu dengan bahasa yang
lain dapat disimpulkan sebagai berikut.
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1. Ada beberapa bahasa yang memperlihatkan hubungan yang dekat, yaitu
bahasa Cia-Cia dan Wabula (77%), bahasa Wolio dan Kamaru (70,5%),
bahasa Moronene dan Kabaena (67,5%), bahasa Kulisusu dan Wawonii
(63%), bahasa Lawele-Kakenauwe-Kombowa, bahasa Siompu-Laompo-
Mawasangka-Katobengke.

2. Oleh karena itu, bahasa-bahasa yang diteliti dapat dikelompokkan
menjadi 11 bahasa berbeda, yaitu (1) bahasa Tolaki, (2) bahasa Muna,
(3) bahasa Masiri, (4) bahasa Busoa, (5) bahasa Wakatobi, (6) bahasa
Wolio-Kamaru, (7) bahasa Cia-Cia-Wabula, (8) bahasa Moronene-
Kabaena, (9) bahasa Kulisusu, (10) bahasa Lawele-Kakenause-
Kambowa, dan (11) bahasa Mawasangka-Siompu-Laompo-Katobengke.

Kajian lain terhadap bahasa di wilayah itu yang juga pernah dilakukan
umumnya merupakan kajian struktur bahasa. Kajian-kajian yang pernah ada,
antara lain dapat disebutkan, misalnya, Pattiasina dkk. (1978, 1980) tentang
struktur bahasa Tolaki, Abbas dkk. (1985) tentang stuktur bahasa Wolio,
Mursalin dkk. (1985) tentang bahasa Mawasangka, Mulya dkk. (1990)
tentang morfologi dan snitaksis bahasa Mawasangka, dan, Muthalib dkk.
(1991) tentang struktur bahasa Moronene, Abdullah dkk. (1991) tentang
struktur bahasa Cia-Cia. Yatim dkk. (1981, 1992) tentang bahasa Muna,
Gazali dkk. (1995) tentang sistem morfologi nomina bahasa Muna, dan
kajian Mahmud dkk. (1995) terhadap struktur bahasa Mekongga.

Istilah bahasa Mekongga — yang diambil dari nama burung kongga yang
kemudian dijadikan nama kerajaan, yakni Kerajaan Mekongga — digunakan
untuk menyebut bahasa yang digunakan di sembilan dari sepuluh kecamatan
di Kabupaten Kolaka. Kesembilan kecamatan itu adalah Kecamatan Pomalaa,
Wundulako, Landongi, Terawuta, Kolaka, Wolo, Mowewe, Lasusua, dan,
Pakue. Satu kecamatan yang lain, yaitu Kecamatan Watubangga
menggunakan bahasa Moronene (baca Mahmud dkk., 1995:12). Jika
dibandingkan dengan kajian dalam peta bahasa Kaseng dkk. (1983), bahasa
Mekongga ini tidak disebut-sebut. Di wilayah Kabupaten Kolaka, menurut
Kaseng dkk., digunakan satu bahasa, yaitu bahasa Tolaki.. Akan tetapi, kalau
kita lihat kajian Pattisina dkk. (1980) jelaslah bahwa yang disebut bahasa
Mekongga itu sebenarnya hanyalah salah satu dialek bahasa Tolaki, di
samping dialek Konawe dan dialek Moronene.

Karena tidak ditunjang oleh penelitian dialektologi, Muthalib dkk.
(1991) menganggap bahwa kajian yang dilakukan Pattisina dkk, yang
menganggap dialek Moronene sebagai bahasa, ia juga mengakui bahwa

; PERPUSTAKAAN
‘ PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIBIKAN
NASIONAL

-
|

10




Propinsi Sulawesi Tenggara

bahasa ini mempunyai hubungan yang amat erat (60%) dengan bahasa
Tolaki, yang merupakan bukti keserumpunan bahasa Tolaki dan bahasa
Moronene (Muthalib dkk., 1991:3). Selain itu, Muthalib juga menyatakan
bahwa bahasa ini dipakai di beberapa kecamatan di Sulawesi Tenggara, di
antaranya, di Kecamatan Poleang, Kecamatan Rumbia, Kecamatan Kobaena
(ketiganya di Kabupaten Buton), dan Kecamatan Wundulako:(di Kabupaten
Kolaka).

Tentang status bahasa Moronene ini, kalau dibandingkan antara
pendapat Muthalib dkk., Pattiasina dkk, dan pendapat Kaseng dkk. tampak
beberapa perbedaan. Kaseng dkk meletakkan bahasa Moronene satu
kelompok dengan bahasa Kabaena, yang keduanya menjadi kelompok yang
berbeda dari kelompok bahasa Tolaki (lihat Kaseng dkk. 1987:87). Simpulan
itu didasarkan pada anggapan Kaseng dkk. bahwa persentasi kesamaan
Moronene-Kabaena itu cukup tinggi, yakni mencapai 67,5%, sedangkan
antara bahasa Tolaki dan Moronene hanya dengan persentasi sekitar 43% saja
(Kaseng dkk. 1987:86).

Pada tahun 1991, Usmar dkk. memunculkan sebutan bahasa Binongko
terhadap bahasa yang menurutnya digunakan di Kecamatan Binongko,
Kabupaten Buton. Jika benar bahwa penamaan bahasa itu di dasarkan pada
daerah geografis, yakni tempat tinggal penutur bahasa itu, maka tidak jelaslah
apa yang disebut bahasa Binongko itu.

Dari sumber lain juga diketahui bahwa di kecamatan Binongko memang
digunakan beberapa bahasa, tetapi tidak satu bahasa pun yang bemama
bahasa Binongko. Di antara bahasa-bahasa yang digunakan di wilayah
tersebut adalah bahasa Wolio, bahasa Cia-Cia, bahasa Kulisusu, dan bahasa
Wakatobi. Jadi, tidak dapat dipastikan apakah bahasa Wolio, bahasa Cia-Cia,
bahasa Kulisusu, atau bahasa Wakatobi-kah yang disebut bahasa Binongko
itu.

Bahasa Cia-Cia mempunyai sekurang-kurangnya 9 dialek (Abdullah,
1991:9) yang penamaannya didasarkan pada nama wilayah tempat tinggal
penutur dialek itu. Kesembilan dialek itu adalah dialek Takimpo, dialek
Wabula, dialek Holimombo, dialek Kondowa, dialek Laporo, dialek LapoDi,
dialek Wakaokili, dialek Wolowa, dan dialek Kancinaa.

Kajian terhadap bahasa Wolio pernah dilakukan oleh Gani dkk. (1986),
yaitu kajian tentang morfologi kata kerja bahasa Wolio. Sehubungan dengan
kedudukan bahasa Wolio di,antara bahasa-bahasa lainnya, dikatakannya
bahwa bahasa inilah yang pada masa lampau dipilih sebagai bahasa resmi
kerajaan Buton. Oleh karena itu, bahasa Wolio juga lebih dikenal dengan
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nama bahasa Buton. Bahasa ini juga mempunyai aksara tersendiri yang
disebutnya huruf Serang yang diambil dari huruf Arab. Ini dapat dibuktikan
dengan masih ditemukannya peninggalan-peninggalan berupa naskah.

Kajian terhadap bahasa Muna — beberapa peneliti juga menyebutnya
bahasa Wuna — pernah dilakukan antara lain oleh Yatim (1981), Yatim dkk.
(1992), dan Gazali dkk. (1995). Kajian-kajian yang pernah dilakukan itu
umumnya merupakan Kajian yang bersifat struktural. Dalam hal hubungan
bahasa Muna dengan bahasa-bahasa daerah lainnya di wilayah itu, dapat
dikatakan bahwa bahasa Muna digunakan di sebagian besar Kabupten Muna,
kecuali Kecamatan Kulisusu, dan sebagian Kabupaten Buton.
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BAB III

KAJIAN LEKSIKOGRAFI

3.1 Data Swadesh

Dalam rangka penelitian kekerabatan bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi
Tenggara, langkah awal yang harus ditempuh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa adalah menjaring data kebahasaan di lapangan.
Variasi kebahasaan di Sulawesi Tenggara diharapkan akan muncul melalui
60 titik pengamatan yang dijadikan sampel penelitian.

Dalam laporan ini, hanya disajikan perhitungan serta analisis data dari
25 titik pengamatan untuk mewakili data dari 60 titik pengamatan yang
dijadikan sampel tersebut.

Data yang dikumpulkan di lapangan didasarkan pada 1191 tanyaan yang
terdiri dari 200 kosa kata dasar Swadesh, 888 kosakata budaya dasar, 62
frasa, dan 41 kalimat sederhana. Setiap titik pengamatan memperoleh bentuk
tanyaan yang sama. Perhitungan yang diperikan dalam laporan ini
berdasarkan kosakata dasar Swadesh.

3.2 Perbandingan Kata Kerabat

Dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa kasus bentuk kosakata dasar
Swadesh untuk pelbagai gloss dalam bahasa-bahasa Sulawesi Tenggara. Dari
data berian terlihat adanya rucita yang hanya memiliki satu etima dan ada
pula rucita yang memiliki beberapa etima, seperti terlihat pada contoh-contoh
berikut.
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3.2.1 abu
Etima Varian Lokasi (Nama Desa)
awu awu Patikala, Wanggudu, Lamunde, Wumbu
Bangka, Laeya, Lawey, Noko,
Kurolabu, Bangun Sari
7awu Sabulakoa
hawu Kumbewaha, Lapandewa
abu Talaga I, Wakambangura,
Todanga
habu Lipu, Masiri,
xabu Sida Mangura
apu Rahantari
hapu Gonda Baru
’apu Sanggona
adu Kapota
dkalika dkalika Sandi, Tonggano Timur, Taipabu

Untuk rucita abu hanya ada dua etima yang muncul yaitu awu dan
dkalika. Etima awu ditemukan yang paling banyak variannya. Untuk kata itu
ditemukan sepuluh varian yang muncul, yaitu awy sawy hawy abuy haby
xaby apy hapy ‘apy dan agu Dalam varian cawv dan hawu ada
penambahan fonem /9/ dan /h/ pada etima aww. Selain itu, pada varian aby
haby xaby apy hapy ‘apy dan agu terdapat perubahan fonemi /w/ menjadi
/bl (pada abuy haby xabuy, /p/ (pada apy hapy ’apd), dan /o/ (pada aou).
Dalam data di atas terlihat juga adanya penambahan fonem /4/, /x/, /°/ pada
posisi awal.

Etima yang kedua, yaitu d4alika, tidak memiliki varian. Kata d4alika itu
tak ditemukan dalam bahasa-bahasa lain di Sulawesi Utara dan Sulawesi
Tengah. Hal itu berbeda dengan kata awwu. Kata aww juga ditemukan di
Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah. Sebaliknya, ada beberapa kata dalam
bahasa-bahasa di Sulawesi Utara yang tidak ditemukan dalam bahasa-bahasa
di Sulewesi Tenggara, seperti lobud, agi, embuy, amporay, dan peyabuio
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3.2.2 basah
Etima Varian Nama Desa
mosele mosele Wumbu Bangka,
mosele Sanggona, Sabulakoa, Laeya
mosele Patikala
paryi paryi Lipu
mopita Kurolabu
motopa Kumbewaha
morama Masiri
- nobere Talaga I
moburu Lapandewa
bkehe bkehe Wakambangura
mbeleke Rahantari
mbe:xe Gonda Baru
mepa mepa Kapota, Sandi
jepe Tonggano Timur, Taipabu
nosmene Sida Mangura
bond? bondo Wanggudu
mobaho mobaho Lawey, Noko
marica marica Lamunde
nogode nogode Todanga
teles teles Bangun Sari

Dari data di atas ditemukan sembilan etima dan empat dari antaranya
memiliki. varian lebih dari satu. Di samping itu, hampir tak ada kata yang
sama dengan bahasa-bahasa di Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah.

Jika dilihat dari segi morfologinya, beberapa kata yang mengungkapkan
rucita basah dalam bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara terdapat bentuk mo-,
mo-, nx>, dan m- yang cendrung berperilaku morfologis sebagai morfem
terikat. Munculnya bentuk-befituk seperti itu cendrung pada rucita-rucita
yang mengungkapkan sifat dan kerja. Jika morfem-morfem terikat itu
dilepaskan dari etima-etima di atas maka hubungan kekerabatan antarkata-
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kata di atas semakin jelas. Kata pita dengan garyi, misalnya, merupakan dua
kata yang berkerabat. Demikian juga kata bsleks bexs dan bAshe,

merupakan kata-kata yang berkerabat.

3.2.3 berjalan

Etima Varian Nama Desa

lako lolako Wumbubangka
lolaka Rahantari
lumako Wanggudu
molaka Patikala
lumolaka Songgana, Laeya
melaku Bangun Sari
molakolaks Sabulakoa

kala dokala Sida Mangura
dkokala Wakambangura
nekala-kala | Todanga
ndala Lipu

liGka linka Kurolabu
molipka Lawey, Noko
tolipka Talaga I
hapka Gonda Baru, Lapandewa

Pila oila Kapota, Sandi
nooila Tonggano Timur, Taipabu
pepipila Masiri

Jok jok Lamunde

lampa lampa Kumbewaha

Rucita berjalan, dalam bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara ditemukan
enam etima, namun hanya empat yang memiliki varian yaitu /ako kala, lipka,
dan ¢ia. Bentuk dasar /ako dan kala sebenarnya tidak ditemukan dalam data
di atas. Kedua bentuk itu diambil sebagai bentuk dasar setelah morfen terikat
mo (-umr), ne-, 1> dan d»>- dilepaskan dari kata-kata di atas. Pada varian-
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varian dari etima /ako , terdapat beberapa perubahan morfologis, yaitu
pengulangan bentuk dasar (molako lakj), penyisipan morfem terikat
(lumako), pelesapan fonem (/umolak ).

Varian-varian dari etima ka/a juga terjadi perubahan morfologis seperti
di atas. Dalam data tersebut ditemukan juga adanya pengulangan morfem
dasar dan penambahan morfem terikat (7£kalakala), serta pelesapan fonem
/&l (ndala). Kata ndala dimasukkan dalam kelompok ini dan dianggap
berkerabat karena perbedaan antara fonem /n/ dengan /k/ pada awal kedua
kata itu dapat dijelaskan secara fonologis. Dengan demikian, keduanya
merupakan fonem.

Kasus seperti di atas juga ditemukan pada etima /ipka. Ada dua varian
dari etima itu yang mengalami penambahan morfem terikat m2- dan 2-, yaitu
molipka dah toligka Kata hapka dimasukkan ke dalam kelompok ini karena
perbedaan fonem /1/ dengan /h/ bisa dijelaskan secara fonologis.

Selain penambahan morfem terikat - pada kata ¢//a, salah satu varian
dari etima @fa juga terdapat proses reduplikasi (pepipila). Meskipun
demikian, perulangan yang dimaksud di sini hanya merupakan salah satu
bagian dari bentuk dasar yaitu pi. Hubungan antara fonem /¢/ dengan /p/
dapat dijelaskan secara fonologis.

3.2.4 darah

Etima | Varian | Nama Desa

beli beli Patikala
?abeli Sanggona
abeli Wanggudu, Sabulakoa, Laeya,
rea rea Noko, Rahantari, Talaga I, Masiri, Lapan Dewa,
reya Wumbu Bangka, Lipu
reka Sida Mangura
reya’ Kurolabu
rena Lawey
heya Wakambangura
hea Todanga
Xea Kumbewaha, Gonda Baru
raha Kapota, Sandi, Tonggano Timur, Taipabu
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sra’

Lamunde

geteh

geteh

Bangun Sari

Rucita darah dalam bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara diwakili oleh
tiga etima dan dua dari ketiga etima itu memiliki sejumlah varian. Etima-
etima yang memiliki varian tersebut adalah b&// dan rea Dibandingkan
dengan etima dan varian untuk rucita yang sama dalam bahasa-bahasa di
Sulawesi Utara, hanya kata ra dari bahasa-bahasa di Sulawesi Utara yang
berkaitan dengan kata-kata yang muncul di wilayah Sulawesi Tenggara. Kata
raitu dapat dikaitkan dengan etima rea

3.2.5 empat
Etima Varian Nama Desa
oa pa: Talaga, Wakambangura
spa: Wumbu Bangka,Lawey, Noko,
Kurolabu, Rahantari,
amba Sabulakoa, Wanggudu, Laeya
omba’ Sanggano, Patikala
epa’ Lamunde
popa: Sida Mangura, Tondanga, Lipu,
papa’a Kumbewaha, Gonda Baru, Masiri,
Lapandewa
pa’a Tonggano Timur
gana gana Kapota
ga*na Sandi
akkehaa akkehaa Tonggano Timur, Taipabu

Ada tiga etima yang muncul dari rucita empat, dan dua di antaranya
memiliki sejumlah varian yang tersebar pada desa-desa di wilayah Sulawesi
Tenggara. Etima pa dalam bahasa di wilayah ini juga muncul dalam bahasa
di wilayah Sulawesi Utara. Namun, tak ada varian dari etima pa di dalam
kedua wilayah itu yang sama. '
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3.2.6 gigi
Etima Varian Nama Desa
Isi isi Lamunde
i:si Patikala
nisi Sanggona, Wanggudu, Wumbu Bangka,
Noko, Kurolabu, Rahantari,
oisi Sabulakoa, Laeya,
ni’i Gonda Baru, Masiri, Lapan Dewa
disi Lawey
wapka wanka Sida Mangura,
papka Talaga |
vapka Wakambangura
untu untu Bangun Sari
limp9 limp? Tondanga, Lipu
leke leke Kumbewaha
koni koni Kapota, Sandi, Tonggano Timur,

Taipabu

Rucita gigi mempunyai enam etima. Namun, hanya dua etima saja yang
memiliki sejumlah varian. Dibandingkan dengan bahasa-bahasa di wilayah
Sulawesi Utara, etima 7s/ muncul pada kedua wilayah tersebut. Akan tetapi,
pada wialayah yang sama tidak ditemukan adanya varian-varian dari etima

tersebut.
3.2.7 hidup
Etima Varian Nama Desa
toro toro Sanggona, Wanggudu, Sabulakoa,
Laeya,
toro Patikala
tora Wumbu Bangka, Lawey, Noko,
Rahantari
tora” Kurolabu
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nouri Talaga I,

nv uhi Wakambangura

mo uhi Todanga

mohuri Lipu
nad"“ad"i nod“ad"i Sida Mangura
idko idka Kapota

dkdki Kumbewaha

dkadki Gonda Baru, Masiri, Lapendewa
membali membali Sandi
tumbu tumbu Tonggano Timur, Taipabu
urep urep Bangun Sari

Ada enam etima yang muncul untuk rucita Aidup pada bahasa-bahasa di
wilayah Sulawesi Tenggara. Namun, hanya dua etima yang memiliki
sejumnlah varian. Etima forodi dalam bahasa-bahasa di wilayah ini memiliki
ciri fonetis yang sama dengan etima fou di dalam bahasa-bahasa di wilayah
Sulawesi Utara. Dalam beberapa bahasa di kedua wilayah ini juga muncul
morfem terikat pada kata-kata yang menyatakan sifat dan kerja, yaitu morfem
m> dan no- (seperti no’uhi dan mo’uhi ) pada beberapa bahasa di wilayah
Sulawesi Tenggara dan morfem -m- (fumou) pada beberapa bahasa di

wilayah Sulawesi Utara.

3.2.8. kaki

Etima Varian Nama Desa
AE ag Tonggano Timur, Taipabu
ae Talaga I, Wakambangura, Todanga,
ag: Kapota
a.e Sandi
XaXe Sida Mangura
a%je Lamunde
hake Lipu
kake Kumbewaha, Masiri, Lapandewa,
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kare Sanggano
kare Patikala
okare Wanggudu, Sabulakoa, Laeya,
karu Wumbu Bangka, Lawey, Noko,
Kurolabu, Rahantari,
kaki Gonda Baru,
sikel sikel Bangun Sari

Untuk rucita kaki, hanya ada dua etima yang muncul, yaitu 2. Etima
kedua muncul pada desa yang menggunakan bahasa Jawa, yang bukan bahasa
asli setempat. Jadi, sebenarnya hanya ada satu etima yang muncul untuk
rucita kaki dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara.

Dibandingkan dengan bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Utara, etima
ae juga muncul. Hanya saja, etima tersebut dalam beberapa bahasa di
wilayah Sulawesi Tenggara memiliki banyak varian, sedangkan di wilayah
Sulawesi Utara variannya hanya dua. Di samping itu, untuk rucita kaki dalam
bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Utara tidak hanya ada dua etima, tetapi

terdapat lima etima.

3.2.9 kotor

Etima Varian Nama Desa

kosi:si kosi:si Patikala
mokosisi Sanggona, Wanggudu
mokoisi Sabulakoa, Laecya
mokosani Lawey, Noko
mosani Kurolabu
ka’ini Lapandewa
Ho¢oso Sandi

haku Haku Wakambangura
Nohipka Todanga
Noraku Sida Mangura
pereke Rahantari
morikiyu Lipu
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rumbu -1 Rumbu Talaga I
morubu Masiri
moxumbu Kumbewaha
mamrombu Kapota, Tonggano Timur
rota’ rota’ Lamunde
Kotoro Gonda baru, Taipabu
Rekot Bangun Sari
mepkaba menkaba Wumbu Bangka

Ada lima etima yang muncul untuk rucita kotor pada bahasa-bahasa
wilayah Sulawesi Tenggara, dan hanya satu yang tidak memiliki varian, yaitu
mepkaba. Untuk rucita yang sama dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi
Utara muncul sembilan etima, namun tidak ada satu etima pun yang sama
pada kedua wilayah bahasa itu.

Sama seperti pada rucita-rucita yang menyatakan sifat dan kerja lainnya,
pada etima dan varian untuk rucita kofor dalam beberapa bahasa di wilayah
Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Utara ditemukan morfem terikat, seperti

mo- dan may-.

3.2.10 mulut

Etima Varian Nama Desa

pandu pondu Patikala, Sanggona, Laeya
apondu Wanggudu, sabulakoa

pobka gabka Talaga I ,
bkobka Kumbewaha, Gondabaru, Masiri
pobka Lapandewa
wobKa Todanga
votka Wakambangura
wub“a Sida Mangura
popa’ Lipu

huu huu Lawey, Noko,
pusu | Kapota, Sandi, Tonggano Timur,
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Taipabu )
nana nana Wumbu Bangka, Kurolabu, Rahantari
timu timu Lamunde
capkem capkem Bangun Sari

Untuk rucita mulut, terdapat enam etima dalam bahasa-bahasa di
wilayah Sulawesi Tenggara. Tiga di antara etima itu memilki sejumlah
varian. Dibandingkan dengan bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Utara,
hanya etima papa yang muncul pada beberapa bahasa di kedua wilayah itu.

3.2.11 pasir

Etima Vaian Nama Desa
ne ne Laeya, Lawey, Noko, Sabulakoa,
Rahantari, Talaga I, Kapota, Sandi,
Tonggano Timur, Taipabu
ang’ Patikala
“one Sanggona
J9n€e Wanggudu
bone Kurolabu
b"one Sida Mangura
bkone Todanga
hone Kumbewaha, Masiri, Lapandewa,
hane Gonda Baru
tXone Wakambangura
kas:i’ kas:’ Lamunde
komeya komeya Lipu
hahi hahi Wumbu Bangka
wed'i wed'i Bangun Sari

Rucita pasir dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara
diwakili lima etima, namun hapya etima oz yang memiliki sejumlah varian.
Etima opme itu juga muncul dalam beberapa bahasa di wilayah Sulawesi
Utara. Hanya etima tersebut yang sama pada kedua wilayah tersebut.
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3.2.12 rambut

Etima Vaian Nama Desa
Wi Wik Kurolabu, Noko, Lawey, Tondanga,
Lipu
wu Patikala
wu'u Sanggona, Wumbu Bangka
Wl Wanggudu, Sabulakoa, Laeya
Bu Rahantari
pu’u Masiri
potu Talaga I
docu Kumbewaha
podu Gonda Baru
Hotu Kapota, Sandi, Tonggano Timur,
Taipabu
wulunofotu | wulunofatu | Sida Mangura, Wakambangura
wulunopocu Lapan Dewa
gom:zt gom:zt Lamunde
rambut rambut Bangun Sari

Rucita rambut dalamn bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara
diwakili empat etima, dan hanya dua etima yang memiliki sejumlah varian.
Untuk rucita yang sama dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Utara
terdapat hanya dua etima. Etima wu muncul pada kedus wilayah bahasa
tersebut. Namun, varian etima itu pada kedua wilayah tidak ada yang sama.

3.2.13 sayap
Etima Vaian Nama Desa
pani pani Sanggona, Wumbu Bangka, Sida

Mangura, Rahantari,Talaga I,
Wakambangura, Todanga, Lipu,
Kumbewaha, Gonda Baru, Masiri,
Lapafidewa
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pa’ni Patikala
dan:i’ Lamunde
Jpani Wanggudu, Sabulakoa, Laeya
pandi Lawey, Noko
kape kape Kapota
kappi Sandi, Tonggano Timur, Taipabu
kawe kawe Kurobalu
suwi wi suwi’wi Bangun sari

Rucita sayap dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara
diwakili empat etima dan hanya dua etima yang memiliki sejumlah varian.
Varian pan/ tersebar pada dua belas desa, sedangkan varian lainnya hanya
tersebar pada satu desa, kecuali varian opan/ dan kappi yang tersebar pada
tiga desa.

Dibandingkan dengan bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Utara, tak ada
satu etima pun yang sama.

3.2.14 telur

Etima Vaian | Nama Desa

tiolu tiolu Sabulakoa, Wanggudu, Laeya
ti’olu Sanggona
tiyolu Patikala
tal:o Lamunde
Nteli Talaga I
unteli Wakambangura, Tondanga
huteli Lipu
xunteli Sida Mangura
cikolu Kumbewaha, Gondabaru, Masiri,

Lapandewa

bio gio Rahantari
piyo Wumbu Bangka, Lawey, Kurolabu
bino Noko

25



Pemetaan Bahasa

gorau norau Sandi
gora’u Kapota, Tonggano Timur
gora™u Taipabu

Ndok Ndok Bangun Sari

Rucita felur dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara
diwakili lima etima, dan dua di antaranya tidak memiliki varian. Varian-
varian dari kelima etima yang mewakili rucita itu tersebar secara agak
merata. Varian cikolutersebar di empat. varian psiyodan #iolutersebar di tiga
desa, dan varian gora’vdan unteli Varian-variannya lainnya tersebar di satu
desa.

3.2.15 ular
Etima Vaian Nama Desa
ule ule Wumbu Bangka
e Lawey, Noko. Kurolaba, Talaga I,
Wakambangura,
9 Bangun Sari
ula’ Lamunde
oule Wanggudu
Xule Sida Mangura
saa saa Todanga
sa’d Sanggona
sa’a’ Gonda Baru, Masiri, Lapandewa,
Kapota, Tonggano Timur
2sad Sabulakoa, Laeya
sa™a Taipabu
saw?d Patikala
sawa Kumbewaha
lapedo lapedo Rahantari
wina wina Lipu
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Rucita ular dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara
diwakili empat etima, dan dua di antaranya memiliki sejumlah varian.
Varian-varian itu tersebar di sejumlah desa, dan varian sa’2’dan /e masing-
masing tersebar di lima desa; sedangkan yang lainnya tersebar hanya di satu
desa.

3.3 Korespondensi Bunyi

Berdasarkan data berian pada bagian kedua di atas, pada bagian ketiga ini
akan disusun korespondensi bunyi yang muncul dalam data berian bagian
- kedua di atas ditambah data berian lain yang belum disajikan pada bagian
kedua di atas.

3.3.1 abu

Seperti yang terlihat pada bagian kedua di atas, rucita abu dalam bahasa-
bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara diwakili dua etima, yaitu awu dan
dkalika. Hanya etima awu yang memiliki banyak varian sehingga
memungkinkan munculnya korespondensi bunyi. Ada tiga macam
korespondensi bunyi yang muncul pada kata awu, seperti terlihat di bawah
ini.

Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi
w- b- B- P |[awu- abu- aBu- aPu abu
habu - hawu- haBu- haPu(?) | abu
x- h xabu - habu abu
h- ? haBu - ?aBu abu
3.3.2 basah

Rucita basah memiliki sembilan etima, namun tak ada satu pun dari varian
masing-masing etima yang memungkinkan munculnya korespondensi
bunyiyang sempurna, sehingga dapat dikatakan bahwa tak ditemukan data
korespondensi dalam rucita basah dalam bahasa-bahasa di Sulawesi
Tenggara.
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3.3.3 berjalan

Seperti yang terlihat pada bagian kedua di atas, dari enam etima yang muncul
untuk mewakili rucita berjalan ada empat etima yang memiliki varian yang
memungkinkan adanya korespondensi bunyi. Korespondesi bunyi yang
muncul dari rucita berjalan adalah sebagai berikut.

Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi

J-0-u lako -lako —laku berjalan
k-d kala w dala (dokala - ndala) berjalan
o-B oila - pila (pepipila) berjalan

Data berian di dalam kurung (yaitu dokala - ndala) di atas merupakan
data mentah yang masih bermorfem terikat. Setelah morfem terikatnya
disisihkan maka jelas hubungan korespondensi bunyi antara kedua kata itu.
Data di dalam kurung yang kedua (yaitu pepipila) merupakan bentuk ulang,
dan jika bentuk dasarnya (yaitu g/a) diambil maka kelihatan hubungan
korespondensi bunyinya dengan ¢ia

3.3.4 darah

Ada dua dari empat etima rucita darah yang memiliki sejumlah varian
sehingga memungkinkan adanya korespondensi bunyi. Namun, ternyata dari
etima be&li tak ada pasangan varian yang berkorespondensi bunyi.
Korespondensi bunyi muncul dari etima rea. Deskripsi korespondensi
selengkap dapat dilihat di bawah ini.

Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi

r-x-h rea — xea —hea darah
y-n reya —rena darah
h-r heya —reya darah
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Pada rucita empat tidak ditemukan pasangan kata yang berkorespondensi
bunyi. Dari data berian yang terkelompok pada tiga etima tidak ada pasangan
yang berkorespondesi bunyi.

3.3.6 gigi

Untuk rucita gigi, yang diwakili enam etima dan sejumlah varian, ditemukan

dua macam korespondensi seperti di bawah ini.

Korespondensi | Berian Rucita

Antarbunyi

p-d nisi — disi gigi

wW-vV-p wapka — vagka - papka gigi
3.3.7 hidup

Pada rucita hidup, yang terdiri atas enam etima, ditemukan tiga pasangan

korespondesi bunyi pada etima £ar2 seperti yang terlihat di bawah ini.

Korespondensi | Berian Rucita

Antarbunyi

7-a toro — tora hidup

r-h no’uri —nv uhi hidup

m- n mO?uhi - nO?uhi hidup
3.3.8 kaki

Pada rucita kaki terdapat sejumlah pasangan korespondensi bunyi seperti
yang terlihat di bawah ini.

Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi

€-1u kare — karu kaki

€ i kake - kaki kaki
h-k hake -kake kaki
r-k kare -kake kaki
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3.3.9 kotor

Dari lima etima pada rucita kotor ditemukan tiga pasangan korespondensi
bunyi berikut.

Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi

h-r haku - raku (moraku) kotor
r-x rumbu — xumbu (moxumbu) kotor
u-o0 rumbu —rombu (mamrombu) kotor

Kata raky xumby dan rombudi dalam data berian di atas diperoleh dari
kata yang mengandung morfem terikat ;- dan mam— . Setclah kedua
morfem terikat itu disisihkan, maka kelihatanlah hibungan korespondensi
bunyi antara kata-kata tersebut.

3.3.10 mulut
Pada rucita mu/ut ditemukan satu korespondensi bunyi berikut!

Korespondensi | Berian , Rucita
Antarbunyi

w—p-p-bk | wobka— pabka —pabka — bkobka | mulut

3.3.11 pasir

Dari lima etima pada rucita pasir juga ditemukan satu korespondensi bunyi
berikut.

Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi

b-b"-h-bk- bane -b“ane - hone -bkong - pasir
tk tkong

3.3.12 rambut

Rucita rambut yang terdiri atas empat etima memiliki beberapa pasangan
korespondensi bunyi seperti terlihat di bawah ini.
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Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi

h-38 hotu - potu rambut
w-p wu — Bl rambut
c-d pacu — padu rambut

Karena fonem /h/ dengan /p/ pada rucita abu merupakan dua pasangan
fonem yang berkorespondensi maka kemungkinan antara /t/ dengan /c/ pada
kata potu dengan pocu pada rucita rambut juga merupakan pasangan bunyi
yang berkorespondensi.

3.3.13 sayap

Pada rucita sayap ditemukan hanya satu pasangan korespondensi bunyi yaitu
antara fonem /&/ dengan /i/ pada kata kape dengan kappi

3.3.14 telur

Pada rucita telur ditemukan tiga pasangan korespondensi berikut.

Korespondensi | Berian Rucita

Antarbunyi

-y ti’olu — tiyolu telur

y-n biyo — bino telur

- gora’u —gora™u telur
3.3.15 ular

Pada rucita ular terdapat tiga macam korespondensi bunyi seperti di bawah

nl.

Korespondensi | Berian Rucita

Antarbunyi

€-€-9 ue - ule -uo ular

7-a saw?) —sawa ular
sa’d-saa
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- w [ sa’a —sa"a — sawa ular l

Demikianlah data korespondensi pada bahasa-bahasa di Sulawesi
Tenggara berdasarkan lima belas data berian yang digunakan sebagai sampel
dalam penelitian ini. Rangkuman data korespondensi tersebut dapat dilihat di
bawah ini.

Korespondensi | Berian Rucita
Antarbunyi
w-b awu —-abu abu
hawu —habu abu
w-B awu - apu abu
hawu —hapu abu
wapka —papka gigi
wabkKa —pabka mulut
Wi — Bl rambut
w —bk wobka — bkobka mulut
w-—0 awu —aou ' abu
w- v wapka — vapka gigi
w-p wobKa — pobKa mulut
vV-p vapka — papka gigi
p-8 pobka —pabka mulut
p -bk pab¥a — bkobka mulut
bk— ¢k bXane —tkong pasir
b -tk bane - tkone pasir
b"-h bYone - hone pasir
b¥-bX b*one -bXone pasir
bY -b b“one -bane pasir
b-h bone — hone pasir
b bk bone -b¥one pasir
b-p abu - apu abu
habu -hapu abu
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b-¢ abu-adu abu
o-p oila — pila (pepipila) berjalan
aou-apu abu
B —bk pabKa — bkobka mulut
h-k hake -kake kaki
h-" hapu - "apu abu
h-p hotu - potu rambut
h -bk hone -bkone pasir
h -tk hone - tkone pasir
k-d kala  dala (dokala —ndala) | berjalan
y-n reya —rena darah
y-n biyo — bino telur
r-h no’uri —no uhi hidup
heya —reya darah
haku — raku (moraku) kotor
r-k kare —kake kaki
r-Xx rumbu — xumbu (moxumbu) | kotor
rea — xea darah
x-=h xabu — habu abu
xea —hea darah
n-d nisi — disi gigi
m-n mo uhi — no’uhi hidup
c-d pocu — pacu rambut
- gora’u —gora™u telur
sa’a—sa"a ular
T o w sa™a — sawa ular
-y ti’olu — tiyolu telur
gE-¢€ ule - ule —ulo ular
€-9 ule —ulo ular
E-0 ule —ulo ular
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7-a toro — tora hidup
saw) —sawa ular
sa’o—sa’a

u-o rumbu_—rombu (mamrombu) | kotor
lako —laku berjalan

2-u lako -laku berjalan

27— 0 lako -lako lako -lako

€-1u kare — karu’ kaki

£—i kake - kaki kaki

3.4 Silsilah Kekerabatan

Perhitungan kekerabatan dengan metode Ieksikostatistik pada data lapangan
yang dijaring dari 25 titik pengamatan di wilayah Sulwesi Tenggara adalah
sebagai berikut, seperti terlihat pada halaman berikutnya.
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Keterangan:

1. Tolaki (Patikala) 14. Siompu

2. Tolaki (Sanggona) 15. Wasilomata

3. Tolaki (Wanggudu) 16. Todanga

4. Tolaki (Sabulakoa) 17. Kambowa

5. Bugis 18. Kumbewaha

6. Morunene (Wumbu Bangka) 19. Cia-cia (Gonda Baru)
7. Tolaki (Laeya) 20. Cia-cia (Masiri)

8. Bajo 21. Cia-cia (Lapandewa)
9.Wowonii 22. Pulo (Kapota)

10. Kalisusu 23. Pulo (Kaledupa)

11. Jawa 24. Pulo (Tomia)

12. Muna 25. Pulo (Binongko)

13. Morunene (Rahantari)

Supaya tingkat kekerabatan yang dinyatakan dengan angka-angka
persentasi di atas lebih sederhana, angka-angka tersebut dikonversikan ke
dalam silsilah kekerabatan. Untuk membuat silsilah kekerabatan tersebut,
perlu dilakukan tahapan kerja berikut.

Langkah pertama, dua pasang bahasa, yang memiliki persentasi
kekerabatan tertinggi dari bahasa-bahasa lain, atau bahasa-bahasa yang
berkerabat paling dekat, dihubungkan satu sama lain. Bahasa-bahasa yang
tertinggi tingkat kekerabatannya di Sulawesi Tenggara adalah bahasa Bajo
(8) dan bahasa Wowonii (9) dengan tingkat kekerabatan sebesar 98%, bahasa
Tolaki di desa Laeya (7) dan bahasa Tolaki di desa Sabulakoa (4) dengan
tingkat kekerabatan sebesar 95%, bahasa Pulo (Tomia) di desa Tonggano
Timur (24) dan bahasa Pulo (Binongko) di desa Taipabu (25%) dengan
tingkat kekerabatan sebesar 92%, bahasa Todanga (16) dan bahasa Kambowa
(17) dengan tingkat kekerabatan (80%), bahasa Cia-cia di desa Gonda Baru
(19) dan bahasa Cia-cia di desa Lapandewa (21) dengan tingkat kekerabatan
80%, dengan bahasa Muna (12) dan bahasa Wasilomata (15) dengan tingkat
kekerabatan sebesar 73%, bahasa Tolaki di desa Patikala (1) dan bahasa
Tolaki di desa Sanggona (2) dengan persentasi kekerabatan sebesar 84%,
serta bahasa Morumene di desa Wumbu Bangka (6) dan bahasa Morumene di
desa Rahantari (13).
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Setelah bahasa-bahasa yang berkerabat tertinggi yang telah disebut di
atas dihubungkan satu sama lain, langkah kedua yang perlu dilakukan adalah
mencari bahasa lain yang berpersentasi kerabatan tertinggi dengan bahasa-
bahasa yang telah dihubungkan itu. Satu per satu bahasa-bahasa lain yang
belum diketahui hubungannya dengan bahasa-bahasa lain dicari tingkat
persentasi kekerabatan tertingginya dengan bahasa-bahasa yang telah
dihubungkan itu.

Bahasa yang memiliki persentasi kekerabatan tertinggi dengan bahasa
Tolaki di desa Sabulakoa (4) dan bahasa Tolaki di desa Laeya (7) adalah
bahasa Tolaki di desa Wanggudu (3). Besarnya persentasi kekerabatan
bahasa Tolaki (Wanggudu) dengan bahasa Tolaki (Sabulakoa) dan bahasa
Tolaki (Laeya) adalah 89%. Maka bahasa Tolaki (Wanggudu) itu
dihubungkan dengan bahasa Tolaki (Sabulakoa) dan bahasa Tolaki (Laeya)
pada tingkat persentasi kekerabatan 89%.

Kemudian, bahasa Tolaki di desa Patikala (1) dan bahasa Tolaki di desa
Sanggona (2) memiliki tingkat persentasi tertinggi dengan bahasa Tolaki
(Wanggudu) sebesar 72%--84%. Namun, karena bahasa Tolaki (Wanggudu)
sudah dihubungkan dengan bahasa Tolaki (Sabulakoa) dan bahasa Tolaki
(Laeya), maka bahasa Tolaki (Patikala) dan bahasa Tolaki (Sanggona) harus
dihubungkan sekaligus dengan bahasa Tolaki (Wanggudu), Tolaki
(Sabulakoa), dan bahasa Tolaki (Laeya). Untuk menghitung persentasi rata-
ratanya perhatikan deskripsi di bawah ini.

Bahasa yang Berkerabat Persentasi
kekerabatan

Tolaki (Patikala) dengan Tolaki (Wanggudu) =74 %

Tolaki (Patikala) dengan Tolaki (Sabulakoa) =76 %

Tolaki (Patikala) dengan Tolaki (Laeya) =78 %

Tolaki (Sanggona) dengan Tolaki (Wanggudu) =84%

Tolaki (Sanggona) dengan Tolaki (Sabulakoa) =82%

Tolaki (Sanggona) dengan Tolaki (Laeya) =82%

Persentasi rata-rata =476% :6=78%

Jadi, kelima bahasa itu berkerabal pada tingkat 78%. Kelima bahasa itu
cendrung membentuk satu kelompok bahasa.

Bahasa yang berpersentasi kerabatan tertinggi dengan bahasa Bajo (8)
dan bahasa Wowonii (9) adalah bahasa Kalisusu. Persentasi kekerabatan
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bahasa Bajo dengan bahasa Kalisusu (10) adalah 77%; sedangkan persentasi
kekerabatan bahasa Wowonii dengan bahasa Kalisusu adalah 73%. Untuk
mengetahui tingkat kekerabatan bahasa Kalisusu dengan bahasa Wowonii
dan Bajo perlu dicari persentasi kekerabatan rata-rata, yaitu 75%.

Bahasa Morumene di desa Wumbu Bangka (6) dan bahasa Morumene
di desa Rahantari (13), yang berkerabat tertinggi pada tingkat 63%, memiliki
tingkat persentasi kekerabatan lebih tinggi dengan bahasa Bajo, Wowonii,
dan Kaliusu daripada dengan bahasa-bahasa lain di Sulawesi Tenggara.
Gambaran persentasi kekerabatan bahasa Morumene (Wumbu Bangka) dan
bahasa Morumene (Rahantari) dengan bahasa Bajo, Wowonii, dan Kaliusu
dapat dilihat di bawah ini.

Bahasa yang Berkerabat - Persentasi
Kekerabatan

Morumene (Wumbu Bangka) dengan Bajo =55%

Morumene (Wumbu Bangka) dengan Wowonii | = 55 %

Morumene (Wumbu Bangka) dengan Kaliusu =57%

Morumene (Rahantari) dengan Bajo =56 %

Morumene (Rahantari) dengan Wowonii =55%

Morumene (Rahantari) dengan Kaliusu =56%

Persentasi rata-rata =334%:6=55,8%

Jadi, persentasi kekerabatan rata-rata antara bahasa Morumene (Wumbu
Bangka) dan Morumene (Rahantari) dengan bahasa Bajo, Wowonii, dan
Kaliusu adalah 55,8%. Kelima bahasa itu cendrung membentuk satu
kelompok bahasa tersendiri.

Bahasa yang paling tinggi persentasi kekerabatannya dengan bahasa
Pulo (Tomia) di desa Tonggano Timur (24) dan Pulo (Binongko) di desa
Taipabu (25) adalah bahasa Pulo (Kaledupa) di desa Sandi (23). Presentase
kekerabatan bahasa Pulo (Kaledupa) dengan bahasa Pulo (Tomia) adalah
83%; dan dengan bahasa Pulo (Binongko) adalah 82%. Maka, tingkat
persentasi kekerabatan bahasa Pulo (Kaledupa) dengan bahasa Pulo (Tomia)
dan bahasa Pulo (Binongko) adalah 82,5%.

Kemudian, jika ketiga bahasa Pulo itu, dilihat kaitannya dengan bahasa-
bahasa lain di Sulawesi Tenggara, maka ketiganya memiliki tingkat
kekerabatan tertinggi dengan bahasa Pulo di desa Kapota (22). Persentasi
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kekerabatan rata-rata bahasa Pulo (Kapota) dengan tiga bahasa Pulo lainnya
adalah 76%. ’

Bahasa yang memiliki persentasi kekerabatan tertinggi dengan bahasa
Cia-cia di desa Gonda Baru (19) dan bahasa Cia-cia di desa Lapandewa (21)
adalah bahasa Cia-cia di desa Masiri (20). Persentasi kekerabatan bahasa Cia-
cia (Masiri) dengan bahasa Cia-cia (Gonda Baru) adalah 68%, dan dengan
bahasa Cia-cia (Lapandewa) adalah 72%. Maka, persentasi rata-rata antara
bahasa Cia-cia (Masiri) dengan bahasa Cia-cia (Gonda Baru) dan bahasa Cia-
cia (Lapandewa) adalah 70%.

Bahasa yang berpersentasi kekerabatan tertinggi dengan bahasa Muna
(12) dan bahasa Wasilomata (15) adalah bahasa Siompu (14). Persentasi
kekerabatan bahasa Siompu dengan bahasa Muna adalah 65%, dan dengan
bahasa Wasilomata besarnya 71%. Maka, persentasi kekerabatan rata-rata
antara bahasa Siompu dengan bahasa Muna dan bahasa Wasilomata adalah
68%. _

Lalu, bahasa Muna, Wasilomata, dan Siompau memiliki persentasi
kekerabatan tertinggi dengan bahasa Todanga dan Kombowa daripada
dengan bahasa-bahasa lain di Sulawesi Tenggara. Besarnya persentasi
kekerabatan bahasa Muna, Wasilomata, dan Siompau dengan bahasa
Todanga dan Kombowa dapat dilihat dalam tabel berikut.

Bahasa yang Berkerabat Persentasi
Kekerabatan

Bahasa Muna dengan bahasa Todanga =65%

Bahasa Muna dengan bahasa Kombowa =62 %

Bahasa Wasilomata dengan bahasa Todanga =62 %

Bahasa Wasilomata dengan bahasa Kombowa =39%

Bahasa Siompau dengan bahasa Todanga =65%

Bahasa Siompau dengan bahasa Kombowa =57%

Persentasi rata-rata =370%:6=61,6%

Jadi, persentasi kekerabatan rata-rata antara bahasa Muna, Wasilomata,
Siompau, Todanga, dan Kombowa adalah 61,6%.

Dilihat dari persentasi kekerabatannya dengan bahasa-bahasa lain di
Sulawesi Tengggara, bahasa Kumbewaha (18) memilik persentasi
kekerabatan tertinggi dengan bahasa Cia-cia (Gonda Baru), Cia-cia (Masiri),
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dan Cia-cia (Lapandewa). Tingkat kekerabat bahasa Kumbewaha dengan
ketiga bahasa Cia-cia itu berkisar antara 58% -- 67% dan persentasi rata-rata
antara bahasa Kumbewaha dengan ketiga bahasa Cia-cia itu adalah 63%.

Ada dua bahasa yang belum dilihat hubungan kekerabatannya dengan
bahasa-bahasa lain di Sulawesi Tenggara, yaitu bahasa Bugis di desa
Lamunde dan bahasa Jawa di desa Bangun Sari. Kedua bahasa itu, terutama
bahasa Jawa, memiliki persentasi kekerabatan yang sangat rendah dengan
bahasa-bahasa lain di Sulawesi Tenggara. Maka, persentasi kekerabatannya
akan dilihat dalam hubungannya dengan kelompok-kelompok bahasa yang
sudah dijelaskan di atas.

Setelah  diketahui hubungan kekerabatan antarbahasa-bahasa
berdasarkan data-data persentasi kekerabatan bahasa-bahasa di wilayah
Sulawesi Tenggara, disusunlah diagram silsilah kekerabatan bahasa-bahasa di
wilayah Sulawesi Tenggara, seperti pada halaman berikutnya.
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3.5 Pengelompokan Bahasa

Jika hasil perhitungan persentasi kekerabatan antardua puluh lima bahasa di
wilayah Sulawesi Tenggara itu dikaitkan dehgan klasifikasi Morrish Swadesh
(1955) dan klasifikasi Lauder (1990) -- mengenai kriteria bahasa, dialek, dan
keluarga bahasa — sebagian bahasa yang diakui penduduk di wilayah
Sulawesi Tenggara sebagai sebuah bahasa tersendiri sebenarnya berstatus
dialek karena bahasa-bahasa itu berkerabat pada tingkat persentasi
kekerabatan antarbahasa-bahasa tersebut di atas 80%--70%.

Bahasa-bahasa yang berstatus dialek tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, dialek Tolaki (Patikala), Tolaki (Sanggona), Tolaki
(Wanggudu), Tolaki (Sabulakoa), Tolaki (Laeya) yang berkerabat satu sama
lain pada tingkat persentasi antara 95%--79%. Kelima dialek Tolaki itu
merupakan satu bahasa yaitu bahasa Tolaki.

Kedua, dialek Wowonii dan Kulisusu yang berkerabat satu sama lain
pada tingkat persentasi sebesar 75%. Kedua dialek itu membentuk satu
bahasa yaitu bahasa Kulisusu-Wowonii.

Ketiga, dialek Muna dan Wasilomata yang berkerabat pada tingkat
persentasi sebesar 73%, dan kedua dialek itu membentuk bahasa Muna-
Wasilomata.

Keempat, dialek Todanga dan Kambowa yang berkerabat pada tingkat
kekerabatan sebesar 80%. Kedua dialek itu membentuk bahasa Todanga-
Kambowa.

Kelima, dialek Cia-cia (Gonda baru), Cia-cia (Masiri), dan Cia-cia
(Lapandewa) yang berkerabat pada tingkat kekerabatan antara 70%--80%.
Ketiga dialek itu membentuk bahasa Cia-cia.

Keenam, dialek Pulo (Kapota), Pulo (Kaledupa), Pulo ¢(Tomia), dan
Pulo (Binongko) yang berkerabat antara 76%--92%. Keempat dialek itu
merupakan satu bahasa, yaitu bahasa Pulo.

Selain keenam bahasa itu, berdasarkan data persentasi kekerabatan
dalam diagram di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Morunene
(Rahantari), Morunene (Wumbu Bangka), Siompu, dan Kumbewaha
berstatus bahasa, karena tingkat persentasi kerabatan bahasa-bahasa tersebut
dengan bahasa-bahasa lain berada di bawah 70%. Tingkat persentasi
kekerabatan bahasa Morunene (Rahantari), Morunene (Wumbu Bangka)
dengan bahasa Kulisusu-Wowonii adalah 63%. Bahasa Siompu juga
merupakan bahasa tersendiri karena persentasi kekerabatan tertingginya
dengan bahasa Muna-Wasilomata, adalah 68%. Bahasa Kumbewaha juga
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merupakan satu bahasa tersendiri karena persentasi kekerabatan tertingginya
dengan dengan bahasa Cia-cia, hanya 63%.

Jadi, jika dilihat dari kriteria Morrish Swadesh (1955) dan klasifikasi
Lauder (1990) mengenai status bahasa dan dialek, maka ada dua belas bahasa
di wilayah Sulawesi Tenggara, yaitu

bahasa Tolaki,
bahasa Morunene (Rahantari),
bahasa Morunene (Wumbu),
bahasa Kulisusu-Wowonii,
bahasa Siompu,
bahasa Muna-Wasilomata,
bahasa-Todanga-Kambowa,
bahasa Kumbewaha,
bahasa Cia-cia,

. bahasa Pulo,

. bahasa Bugis, dan

. bahasa Jawa.
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Kedua belas bahasa itu berkerabat satu sama lain sehingga membentuk
kelompok dan subkelompok bahasa.

Bahasa bahasa Morunene (Rahantari), bahasa Morunene (Wumbu
Bangka), bahasa Kulisusu-Wowonii, dan bahasa Siompu membentuk satu
subkelompok bahasa tersendiri. Tingkat persentasi kekerabatan antarkeempat
bahasa itu besarnya 56%. Keempat bahasa itu ditambah bahasa Tolaki
membentuk satu kelompok bahasa. Kelompok bahasa ini di sini disebut
kelompok bahasa Tolaki. Jadi, kelompok bahasa Tolaki itu terdiri atas tiga
subkelompok, yaitu subkelompok Tolaki, subkelompok Morunene
(Rahantari-Wumbu Bangka), dan Subkelompok Kulisusu-Wowonii.

Bahasa Siompu dan bahasa Muna-Wasilomata, yang berkerabat pada
tingkat persentasi 68%, membentuk satu subkelompok bahasa dengan bahasa
Todanga-Kambowa. Subkelompok bahasa ini, dalam laporan ini, disebut
subkelompok bahasa Siompu-Muna-Todanga. Tingkat kekerabatan rata-rata
ketiga bahasa dalam subkelompok Siompu-Muna-Todanga itu besarnya 62%.

Bahasa Kumbewaha dengan bahasa Cia-cia juga membentuk satu
subkelompok tersendiri. Subkelompok bahasa Kumbewaha dengan bahasa
Cia-cia disebut subkelompok Cia-cia-Kumbewaha. Kedua bahasa dalam

43



Pemetaan Bahasa

subkelompok bahasa itu berkerabat pada tingkat persentasi kekerabatan
sebesar 63%.

Subkelompok Cia-cia-Kumbewaha dan subkelompok Siompu-Muna-
Todanga membentuk satu kelompok- bahasa yang disebut kelompok bahasa
Muna-Cia-cia.

Selain dua kelompok di atas di atas, bahasa-bahasa Pulo membentuk
satu kelompok bahasa tersendiri. Bahasa Bugis dan bahasa Jawa juga masing-
masing membentuk satu kelompok bahasa tersendiri.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa di wilayah Sulawesi Tenggara
terdapat lima kelompok bahasa, yaitu

kelompok bahasa Tolaki,
kelompok Muna-Cia-cia,
kelompok bahasa Pulo,
kelompok bahasa Bugis, dan
kelompok bahasa Jawa.

bl

Kelompok bahasa Pulo dan kelompok bahasa Muna-Cia-cia berkerabat
pada tingkat persentasi sebesar 37%. Kemudian, kelompok bahasa-bahasa
Tolaki berkerabat dengan kelompok bahasa Muna-Cia-cia dan kelompok
bahasa Pulo pada tingkat persentasi sebesar 34%. Dan ketiga kelompok
bahasa itu berkerabat dengan bahasa Bugis pada tingkat persentasi sebesar
26%. Akhirnya, ketiga kelompok bahasa itu dan bahasa Bugis berkerabat
dengan bahasa Jawa di desa Bangun Sari pada tingkat persentasi sebesar
16,5%.

Demikianlah pengelompokan bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi
Tenggara.
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BAB IV

KAJIAN DIALEKTOLOGI

4.1 Kosakata Budaya

Daftar tanyaan yang digunakan untuk menjaring data kebahasaan di Propinsi
Sulawesi Tenggara terdiri atas empat bagian. Bagian pertama adalah kosakata
dasar Swadesh yang diperluas. terdiri atas 200 kata; sedangkan bagian kedua
terdiri atas sejumlah kosakata yang dikelompokkan ke dalam bidang-bidang
kehidupan tertentu. Bagian ketiga berupa struktur frasa, sedangkan bagian
keempat berupa kalimat sederhana.

. Bagian kata budaya dibagi ke dalam 18 kelompok; jumlah kata dalam
setiap kelompok tidak sama. Kelompok-kelompok itu masing-masing adalah
(a) bagian tubuh yang terdiri atas 52 kata; (b) kata ganti, sapaan, dan acuan
(11); (c) sistem kekerabatan (25), (d) kehidupan desa dan masyarakat (36),
(e) rumah dan bagian-bagiannya (48); (f) peralatan dan perlengkapan (71);
(g) makanan dan minuman (52); (h) tanaman halaman dan pepohonan (68);
(i) binatang (90); (j) musim, keadaan alam, benda alam, dan arah (81); (k)
penyakit dan pengobatan (36); (I) perangai, kata sifat, dan warna (87); (m)
mata pencarian (20); (n) pakaian dan perhiasan (28); (o) permainan (9); (p)
gerak dan kerja (98); (q) kata bilangan (52); dan ( r) kata tugas (25). Bagian
struktur frasa terdiri atas (a) frasa nominal yang dibagi ke dalam relasi
posesif (genitif) (10), relasi partitif (5), dan relasi asal dan material (10); (b)
frasa verbal (8); (c) frasa adjektival (10); dan (d) frasa adverbial (19). Selain
itu, bagian kalimat, yakni berupa kalimat sederhana yang terdiri atas 41
kalimat.
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4.2 Sebaran Kosakata

Untuk mengetahui sebaran kosakata di wilayah Sulawesi Tenggara, di bawah
ini dipaparkan 15 buah kosakata dasar berdasarkan “daftar Swadesh” yang
diperluas dan disesuaikan. Ke-15 kata itu adalah (1001) abu, (1021) basah,
(1031) berjalan, (1051) darah, (1069) empat, (1075) gigi, (1083) hidup,
(1103) kaki, (1115) kotor, (1143) mulut, (1151) pasir, (1163) rambut, (1167)
sayap, (1185) telur, dan (1199) ular.

Sebaran kata-kata itu, didasarkan pada ke-15 peta bahasa yang terdapat
pada Lampiran 5, adalah sebagai berikut:

(1001) abu

abu 1 14—6
apu 12,22
apu 213
awu o1 3, 5—11
Jawlu 4
hawu 118,21
hap u 019
habu 117,20
Xabu 112
dalika 1 23—5

Kata purba *abu 'abu’' (Dempwolff 1938:11) diwarisi oleh hampir
seluruh bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara, kecuali bahasa-bahasa yang
digunakan di kepulauan Tukang Besi. Bahasa Pulo yang digunakan di
Kaledupa, Tomia, dan Binongko itu mengenal kata dalika, sementara bahasa
Pulo dialek Kapota di pulau Wangi-wangi mewarisi kata purba *abu bersama
dengan bahasa daerah yang lain. Kepulauan Tukang Besi atau Wakatobi
(Wangi-wangi, Kaledupa, Tomia, Binongko) termasuk Kabupaten Buton.

Dari berian yang dikenal dalam berbagai bahasa itu dapat diketahui
bahwa kata awu merupakan kata yang paling luas dikenal di wilayah itu. Kata
itu dikenal dalam bahasa Tolaki di Patikala (1), Wanggudu (3), Laeya (7);
bahasa Bugis di Lamunde (5); bahasa Moronene di Wumbu Bangka (6);
bahasa Bajo di Lawey (8); bahasa Wowonii di Noko (9); bahasa Kulisusu di
Kurolabu (10); dan bahasa Jawa di Bangunsari (11). Kata abu dikenal dalam
bahasa-bahasa Siompu di Talaga [ (14); bahasa Wasilomata di
Wakambangura (15); dan bahasa Todanga di Todanga (16). Kata a¢ u
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dikenal dalam bahasa Tolaki di Sanggoma dan bahasa Pulo dialek Kapota di
Kapota; sedangkan kosakata ag u dikenal dalam bahasa Moronene di
Rahantari (13).

Kata yang lain adalah oewu yang dikenal dalam bahasa Tolaki di
Sabulakoa (4), hawu yang dikenal dalam bahasa Kumbewaha di Kumbewaha
(18) dan bahasa Cia-cia di Lapandewa (21); hapu yang dikenal dalam bahasa
Cia-cia di Gondabaru (19); habu yang dikenal dalam bahasa Kambowa di
Lipu (17) dan bahasa Cia-cia di Masiri (20); dan Xabu yang dikenal dalam
bahasa Muna di Sidamangura (12). Kecuali bahasa Pulo dialek Kapota yang
terletak di Kabupaten Buton, bahasa yang lain itu terletak di Kabupaten
Kolaka, Kendari, dan Muna.

(1021) basah
mosele )
mo sele 1—2,4,17
pari 017
marica 5
mobaho :8—9
mo bury 121
be he 15
"pe Xe 019
b gle ke 113
nybere 114
mapita - 10
matipa 018
morama 120
nomeme 112
nogode : 16
tolas 011
mepa 1223
jepe 124—5
bonds 03

Kata purba *basah 'basah' (Dempwolff 1938:25) di wilayah Sulawesi
Tenggara dikenal melalui sejumlah berian, baik yang berkelompok maupun
yang menyendiri. Namun, berdasarkan semua berian itu hampir dapat
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dipastikan baliwa bahasa-bahasa di wilayah itu tidak ada yang mewarisi
rucita itu dari kita purba itu.

Berian yang muncul dalam bahasa-bahasa itu adalah moseledengan dua
anggota, /mubifip dengan dua anggota, behe dengan empat anggota,
danberian lain ‘nnpa anggota.

Berian /1 4s¢le dikenal dalam bahasa Tolaki di Patikala, Sanggona,
Sabulakoa, dan Laeya yang digunakan di Kabupaten Kolaka dan Kendari,
sedangkan kata rmosele dikenal dalam bahasa Moronene dialek Wumbu
Bangka di Kabupaten Kendari.

Berian bshie terdiri atas bsheyang dikenal dalam bahasa Wasilomata di
Wakambangura, "pz Xe dalam bahasa Cia-cia di Gondabaru, “beleke dalam
bahasa Moroneiie di Rahantari, dan nbere dalam bahasa Siompu di Talaga
L. Semua bahasy itu digunakan di Kabupaten Buton. Berian mobaho dikenal
dalam bahasa lajo di Lawey dan Wowonii di Noko (keduanya di Kabupaten
Kendari).

Berian laty vang masing-masing "menyendiri" terdiri atas pari yang
dikenal dalam hahasa Kambowa di Lipu (Buton); marica dalam bahasa Bugis
di Lamunde (hwlaka); mopita dalam bahasa Kulisusu di Kurolabu (Muna);
moatopa dalam hahasa Kumbewaha di Kumbewaha (Buton); morama dalam
bahasa Cia-Cia «i Masiri (Buton); ogods dalam bahasa Todanga di Todanga
(Buton); m&pa slalam bahasa Pulo di Kapota dan Sandi; jepe dalam bahasa
Pulo di Tongano Timur dan Taipabu; bonds dalam bahasa Tolaki di
Wanggudu (Kendari); moburu dalam bahasa Cia-cia di Lapandewa (Buton);
dan tolasdalam hahasa Jawa di Bangunsari (Muna).

(1031) berjalay

malaku 11
molako 1
malakolako -4
Lolako .6,
Lolako 13
Lumako -3
Lumolaks> - 2,7
linka 110
molipka ‘8—9
tilipka 14
dokala “12
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dokala 015
nekalakala 116
oila 1223
nogilLa 124—5
pepipila 20
Jok .5
“dala 017
lampa 118
hanka 19,21

Rucita 'berjalan’ di wilayah Sulawesi Tenggara muncul dalam berbagai
berian. Berian itu ada yang merupakan warisan dari kata purba *laku
'berjalan’ (Dempwolff 1938:90), dan ada yang merupakan kosakata tempatan.
Berdasarkan pengelompokannya, berian-berian itu terdiri atas tiga kelompok
dengan anggota dan empat kelompok tanpa anggota.

Kelompok dengan anggota yang paling luas dikenal dalam berbagai
bahasa daerah adalah kelompok molaks . Kelompok itu terdiri atas molako
yang dikenal dalam bahasa Tolaki di Patikala: moalakolako dalam bahasa
Tolaki di Sabulakoa; Lolako dalam bahasa Moronene di Wumbu Bangka;
Lolak> dalam bahasa Moronene di Rahantari; Lumako dalam bahasa Tolaki
di Wanggudu; Lumolaks dalam bahasa Tolaki di Sanggona dan Laeya; dan
molakudalam bahasa Jawa di Bangunsari.

Kelompok yang lain adalah /ipka yang terdiri atas /ipka dalam bahasa
Kulisusu di Kurolabu; moligka dalam bahasa Bajo di Lawey dan bahasa
Wowonii di Noko; dan talipka dalam bahasa Siompu di Talaga I. Dalam pada
itu, kelompok dokala terdiri atas dokala dalam bahasa Muna di Sida
Mangura; éokala dalam bahasa Wasilomata di Wakambangura; nekalakala
dalam bahasa Todanga di Todanga, ¢iLa dalam bahasa Pulo di Kapota dan
Sandi; mo¢ila dalam bahasa Pulo di Tongano Timur dan Taipabu; dan
pepipila dalam bahasa Cia-cia di Masiri. '

Dua dialek bahasa Cia-cia lainnya (Gondabaru dan Lapandewa)
mengenal kata Aapka, bahasa Bugis di Lamunde mengenal kata Jok, bahasa
Kambowa di Lipu mengenal kata “dala, sedangkan bahasa Kumbewaha di
Kumbewaha mengenal kata /ampa. '

(1051) darah
beli 1
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2beli :2—4,7

rea 19, 13—4, 20
reya :8, 10, 12, 17, 2.1
raya 16

xea 118

Xea .19

hea . 16

heys 15

sra 5

raha 122—5
goatah o1

Rucita 'darah’' yang bentuk purbanya *ddaRah (Dempwolff 1938:41)
masih terlihat jejaknya dalam berbagai bahasa daerah di Sulawesi Tenggara.
Kecuali tiga bahasa yang menampilkan kata yang lain riwayatnya, pada
umumnya bahasa di Sulawesi Tenggara mewarisi kata purba itu.

Kata-kata warisan itu adalah rea yang dikenal dalam bahasa Wowonii
di Noko, bahasa Moronene di Rahantri, bahasa Siompu di Talaga I, dan
bahasa CiaOcia di Masiri; reya dalam bahasa Bajo di Lawey, bahasa
Kulisusu di Kurolabu, bahasa Muna di Sida Mangura, bahasa Kambowa di
Lipu, dan bahasa Cia-cia di Lapandewa; raya dalam bahasa Moronene di
Wimbu Bangka; x£a dalam bahasa Kunbewaha di Kumbewaha, Xea dalam
bahasa Cia-cia di Gondabaru; /£a dalam bahasa Todanga di Todanga; A&ys
dalam bahasa Wasilomata di Wakambangura; sra dalam bahasa Bugis di
Lamunde; dan raha dalam semua dialek bahasa Pulo di Kepulauan
Tukangbesi atau Wakatobi. .

Selain itu, kelompok masyarakat Jawa di Bangunsari mengenal kata
gotah yang sebenarnya merupakan bentuk "kromo desa" dari gati 'darah’.
Dalam bahasa Jawa yang umuin, gatahberarti 'getah’.

(1069) empat

amba c1—2,4,7
20mba : :3

pa : 14—5
paa 124

gpa 15

opa :6,8—10
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apa 013

papa 012,17
popaa 16, 18—21
pa’pat 11

gana 1223
akkehaa 125

Kata purba * ofm)pat'empat’ (Dempwolff 1938:50) diwarisi oleh hampir
semua bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara. Hanya ada satu bahasa yang
mengenal kata lain untuk rucita itu, yaitu bahasa Pulo yang digunakan di
kepulauan Tukangbesi. Dalam bahasa itu dikenal kata gana yang digunakan
dalam dialek Kapota dan Sandi, dan kata akk&ehaayang dikenal dalam dialek
Taipabu. Dialek Tongano Timur mengenal kata yang lebih umum digunakan
dalam bahasa daerah yang lain.

Rucita 'empat’ itu dikenal melalui kata omba dalam bahasa Tolaki yang
digunakan di Patikala, Sanggona, Sabulakoa, dan Laeya, sedangkan
variannya, 22mba dikenal dalam bahasa Tolaki dialek Wanggudu.

Kata pa dikenal dalam bahasa Siompu di Talaga dan bahasa
Wasilomata di Wakambangura; paa dikenal dalam bahasa Pulo dialek
Tanggano Timur;, sedangkan kata £pa digunakan dalam bahasa Bugis di
Lamunde. Kata yang dikenal dalam beberapa bahasa yang berlainan adalah
opayang digunakan dalam bahasa Moronene di Wimbu Bangka, bahasa Bajo
di Lawey, bahasa Wowonii di Noko, dan bahasa Kulisusu di Kurolabu. Kata
lain yang cukup luas daerah sebarnya adalah popaa yang digunakan dalam
bahasa Todanga di Todanga, bahasa Kumbewaha di Kumbewaha, dan ketiga
dielak bahasa Cia-cia di Gondabaru, Masiri, dan Lapandewa.

Kata yang lain umumnya dikenal secara terbatas. Kata-kata itu adalah
apa (bahasa Moronene di Rahantari), popa (bahasa Muna di Sida Mangura
dan bahasa Kambowa di Lipu), dan pa’pat (bahasa Jawa di Bangunsari).

(1075) gigi

isi i

pisi :2—3,6,8—10, I3
opisi 14,7

pii 11920

pil 21

panka 114
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Vapka 015
Wapka 212
Limp o s 16—7
untu 211
Leke 018
koni 122—5

Kata purba *gigi 'gigi' (Dempwolff 1938:55) di wilavah Sulawesi
Tenggara dikenal melalui sejumlah kata yang tidak memperlihatkan
hubungan genealogis dengan kata purba itu. Tidak satu pun bahasa di
wilayah itu yang mewarisi kata purba itu; yang dikenal justru kata-kata yang
mungkin dapat dianggap sebagai kata tempatan. Kata-kata itu dapat
dikelompokkan ke dalam dua kelompok dengan anggota dan empat
kelompok tanpa anggota.

Kelompok dengan anggota adalah kelompok isi dengan lima anggota
dan kelompok w a y k a dengan tiga anggota; sedangkan kelompok tanpa
anggota adalah L i m po, untu, Le ke, dan koni.

Kelompok isi terdiri atas isi yang digunakan dalam bahasa Tolaki di
Patikala dan bahasa Bugis di Lamunde; #i s i/ yang digunakan dalam bahasa
Tolaki di Sanggona dan Wanggudu, bahasa Moronene di Wimbu Bangka dan
Rahantari, bahasa Bajo di Lawey, bahasa Wowonii di Noko, dan bahasa
Kulisusu di Kurolabu; 2 »i s i yang digunakan dalam bahasa Tolaki di
Sabulakoa dan Laeya; » i i yang digunakan dalam bahasa Cia-cia dialek
Gondabaru dan Masiri; dan »i 7 yang digunakan dalam bahasa Cia-cia dialek
Lapandewa.

Kelompok w a »k a terdiri atas ga pk a yang digunakan dalam bahasa
Siompu di Talaga I; v a yk a yang digunakan dalam bahasa Wasilomata di
Wakambangura; dan ditemukan w a y £ a yang digunakan dalam bahasa
Muna di Sida Mangura.

Dalam pada itu, kelompok tanpa anggota terdiri atas k 5 n i yang
digunakan dalam keempat dialek bahasa Pulo di Kepulauan Tukangbesi; L &
k £ yang digunakan dalam bahasa Kumbewaha di Kumbewaha: L i m po
yang digunakan dalam bahasa Todanga di Todanga dan bahasa Kambowa di
Lipu; dan u n t u yang digunakan dalam bahasa Jawa di Bangunsari.

(1083) hidup
tora 16, 8—Y
txa - 10, 13
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txo 1 1—4,7
tuw 9 5

tu “bu :24—5
dad 1 18—21
nodad 112

m 9 uhi 16

n 2uhi 15
nouri 14

n shuri 17

me “hali 123
ursp 011

ido 122

Kata purba *hu.dip 'hidup' (Dempwolff 1938:65) rupanya diwarisi oleh
berbagai bahasa daerah melalui proses metatesis sehingga dalam bahasa
Melayu dan kemudian dalam bahasa Indonesia serta sgjumlah bahsa daerah
yang lain, rucita itu dikenal dengan kata hidup dengan berbagai variasinya.

Dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara. ada satu bahasa
yang mengenal rucita itumelalui proses metatesis dan penyesuaian, yaitu
bahasa Pulo dialek Kapota yang mengenal kata i¢. Dalam sejumlah bahasa
yanglain, proses metatesis itu tidak atau belum terjadi; yang ada adalah
penyesuaian. Bahasa-bahasa kelompok itu adalah bahasa Jawa di Bangunsari
yang mengenal kata urgp; bahasa Kambowa di Lipu yang mengenal kata
nohuri; bahasa Siompu di Talaga 1 yang mengenal kata n2’uri; bahasa
Wasilomata di Wakambangura yang mengenal kata nouhi; dan bahasa
Todanga di Todanga yang mengenal kata mo Uhi.

Dalam pada itu, terdapat sejumlah bahasa yang nampaknya mengenal
rucita 'hidup' itu melalui pengenal terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tumbuli-tumbuhan. Bahasa-bahasa itu menggunakan kata yang mengacu
kepada rucita 'tumbub’ dengan bentuk purbanya *tu(m)buh ‘tumbuh’
(Dempwolff 1928:139). Bahasa yang mengenal rucita itu adalah bahasa Pulo
dialek Tongano Timur dan Taipabu yang menggunakan kata t u “bu h dan
bahasa Bugis di Lamunde yang menggunakan kata tuw 2.

Kata lain yang dikenal untuk rucita itu adalah 2 r2 yang digunakan
dalam semua dialek bahasa Tolaki; fora yang digunakan dalam bahasa
Moronene di Wimbu Bangka, bahasa Bajo di Lawey, dan bahasa Wowonii di
Noko; dan ¢2ra yang digunakan dalam bahasa Kulisusu di Kurolabu.
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Sementara itu, bahasa Kumbewaha dan semua dialek bahasa Cia
menggunakan kata —d a-d i, sedangkan bahasa Muna di Sida Mangura
menggunakan kata no-d a-d i. Dalam paga itu, bahasa Pulo dialek Sandi
menggunakan kata m& “ba [ i yang mungkin merupakan kosakata tempatan.

(1103) kaki

kare ©1--2

dare 1 3--4.7
karu 16, 8--10, 13
ag . 14--5, 22--5
aje 5

a’e . 16

kake : 18, 20--1
XaXi . 19

kaki 212

hahe 017

sik &l 111

Rucita 'kaki' yang kata purbanya diduga *kaki 'kaki' (Dempwolff
1938:72) dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara dikenal melalui
sejumlah kata yang umumnya dapat dimasukkan ke dalam tiga kelompok.
Ketiga kelompok itu adalah kare dengan tiga anggota, as dengan tiga
anggota, kaki dengan empat anggota, dan sik &l tanpa anggota.

Kelompok k a r& terdiri atas k a r£ yang dikenal dalam bahasaTolaki di
Patikala dan Sanggona; 2k a re& yang dikenal dalam bahasa Tolaki ketiga
dialek lainnya; dan karu yang dikenal dalam bahasa-bahasa Moronene baik di
Wumbu Bangka maupun di Rahantari, bahasa Bajo di Lawey, bahasa
Wowonii di Noko, dan bahasa Kulisusu di Kurobalu.

Kelompok a& terdiri atas a& yang dikenal dalam bahasa Siompu di
Talaga I, bahasa Wasilomata di Wakambangura, dan semua dialek bahasa
Pulo di Kepulauan Tukangbesi; a s yang dikenal dalam bahasa Todanga di
Todanga; dan aj £ dalan bahasa Bugis di Lamunde.

Kelompok kaki yang memperlihatkan ciri-ciri warisan kata purba *kaki
terdiri atas kak £ yang digunakan dalam bahasa Kumbewaha dan bahasa Cia-
cia dialek Masiri dan Lapandewa; XaXe dalam bahasa Cia-cia dialek
Gondabaru; kaki dalam bahasa Muna di Sida Mangura; dan hahe dalam
bahasa Kambowa di Lipu. Sementara itu bahasa Jawa di Bangunsari
mengenal rucita itu melalui kata sik&l.
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(1115) kotor

kosisi 1
moakoasisi 12--3,7
mokoisi 14
mosani 110
mokosani : 8--9
kotor 125
kotors 019
rubu D14
moburu 120
mara"bu 218,22, 24
moxumbu .18
rata 5
ka’ini 221
pereke 013
haku 15
morikiyu 117
rokot o 11
nshipka 05,16
mepkaba 16
hoooso 023
noraku 112

Dalam bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara, rucita 'kotor'

dikenal melalui tidak kurang dari 19 kata, baik yang dapat dimasukkan ke
dalam suatu kelompok maupun yang "menyendiri". Kata yang dapat
dikelompokkan adalah kasisi, mosani, katar, dan ru”bu, sedangkan kata yang
lain umumnya "menyendiri".

Kelompok kosisiterdiri atas kosisiyang dikenal dalam bahasa Tolaki di
Patikala; mokosisi yang digunakan dalam bahasa Tolaki di Sanggona,
Wanggudu, dan Laeya, sedangkan di Sabulakoa yang dikenal adalah mokoisi

Kelompok mosani terdiri atas /mosani yang digunakan dalam bahasa
Kulisusu di Kurolabu, dan smokosani yang digunakan dalam bahasa Bajo di
Lawey dan bahasa Wowonii di Noko. Kelompok kator terdiri atas kotoryang
dikenal dalam bahasa Pulo dialek Taipabu dan kotorayang digunakan dalam
bahasa Cia-cia dialek Gondabaru.
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Kelompok yang agak luas daerah sebarbya adalah kelompok ru“buyang
beranggotakan empat kata. Kelompok itu terdiri atas rv“bu dalam bahasa
Siompu di Talaga I, mobuwru dalam bahasa Cia-cia dialek Masiri, mars %u
dalam bahasa Pulo dialek Kapota dan Tongano Timur, dan moxumbu dalam
bahasa Kumbewaha di Kumbewaha.

Kelompok tanpa anggota terdiri atas roza (bahasa Bugis di Lamunnde),
ka’ini (bahasa Cia-cia dialek Lapandewa), pereke (bahasa Moronene dialek
Rahantari), haku (bahasa Waslomata dialek Wakambangura), morikiyu
(bahasa Kambowa dialek Lipu), nohipka (bahasa Todanga), menkaba (bahasa
Moronene dialek Wumbu Bangka), £2¢2s7 (bahasa Pulo dialek Sandi),
noraku (bahasa Muna dialek Sida Mangura), dan rokot (bahasa Jawa di
Bangunsari).

(1143) mulut

pondu 1207
apondu 13-4
paba 21
boba : 18--20
waba 116
wuba 212
poba : 14
popa 17
vota 015
timu 5

huu . 8--9
pusu 12225
pana 16, 10, 13
capkam 011

Kata Indonesia mulut 'mulut’' yang diduga diturunkan dari kata purba
*mulut (Dempwolff 1938:107) tidak terlihat jejaknya dalam bahasa di
wilayah Sulawesi Tenggara. Untuk rucita itu, bahasa-bahasa Sulawesi
Tenggara mengenalnya melalui kata lain, baik yang dapat dikelompokkan
maupun yang "menyendiri". Kata yang dapat dikelompokkan adalah pondu
dengan dua anggota dan poba dengan enam anggota.
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Kelompok ponduyang dikenal dalam bahasa Tolaki, terdiri atas pandu
(dialek Patikala, Sanggona, dan Laeya); dan opondu (dialek Wangudu dan
Sabulakoa). Kelompok poba dikenal dalam beberapa bahasa yang umumnya
digunakan di pulau Muna dan Buton, baik yang secara administratif masuk
Kabupaten Muna maupun Kabupaten Buton. Kelompok itu terdiri atas poba
(bahasa Cia-cia dialek Lapandewa), lalu bsba ((bahasa Kumbewaha dan
bahasa Cia-cia dialek Gondabaru dan Masiri), woba (bahasa Todanga), wuba
(bahasa Muna dialek Sida Mangura), poba (bahasa Siompu dialek Talaga),
popa (bahasa Kambowa dialek Lipu), dan vot (bahasa Wasilomata dialek
Wakambangura).

Dalam pada itu, kelompok tanpa anggota terdiri atas #/mu(Bahasa Bugis
dialek Lamunde), /uu (bahasa Bajo dialek Lawey dan bahasa Wowonii dialek
Noko), yusu (semua dialek bahasa Pulau di Kepulauan Tukangbesi), yaya
(bahasa Moronene dialek Wumbu Bangka dan Rahantari, bahasa Kulisusu
dialek Kurolabu), dan capkam (bahasa Jawa di Bangunsari).

(1151) pasir

oneg 0 8--Y
Ing 2 1-2,4,7, 13-4, 22--5
29neg 13
Bone .10
bone 112, 16
hone 0 18--21
tone 15
kahi )
komeya 17
wad’i Sl
kosi 05

Dari semua kata yang digunakan untuk rucita 'pasir', tidak ada satu pun
yang dapat dikembalikan kepada kata purba *pasir 'pasir' (Dempwolff
1938:115). Hanya dalam bahasa Bugis di Lamunde dikenal kata kasi yang
mungkin merupakan warisan dari kata purba *tasik 'pasir' (Dempwolff
1938:80).

Kata-kata itu pada umumnya dapat diduga berasal dari satu kelompok
besar terdiri atas enam anggota, dan kata lain yang "menyendiri". Kelompok
besar itu terdiri atas on& (bahasa Bajo dan Wowonii), 2 ne (bahasa Tolaki
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kecuali dialek Wanggudu, bahasa Moronene, Siompu, semua dialek bahasa
Pulo); 20n & (bahasa Tolaki dialek Wanggudu), b 2n & (bahasa Kulisusu), &2
n& (bahasa Muna dan Todanga), 4 2n & (bahasa Kumbewaha dan Cia-cia), 12
n& (bahasa Wasilomata), kahi (bahasa Moronene dialek Wumbu Bangka); ko
mey a (bahasa Kambowa), dan wa d”i (bahasa Jawa di Bangunsari).

Dari sebarannya dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya bahasa-bahasa
di Sulawesi Tenggara menggunakan kata yang berasal dari kata purba yang
sama. Namun, nampaknya kata itu tidak berasal dari atau merupakan turunan
dari kata purba, melainkan merupakan kosakata tempatan.

(1163) rambut

BU 13

buu 120

wu . 1, 8--10, 16--7
wuu 12,6
owu :3--4,7
Botu 14
dapacuta 018
poc’u 19
vilunofatu 213
wulun ofatu 012
wulun apocu 121
goma ;5
rambut o 11
hotu :22--5

Untuk rucita ‘rambut’, bahasa-bahasa di wilayah Sulawesi Tenggara
mengenal dua kata asal yang penting, yaitu yang diduga berasal dari kata
purba *buuk 'rambut' (Dempwolff 1938:37) dan *buu "buly’ (Dempwolff
1938:34). Kata-kata yang diturunkan dari kedua kata purba itu dikenal di
wilayah sebar yang luas, dibandingkan dengan kata lain yang "menycendiri".

Kata yang diduga berasal dari * buuk adalah pu (bahasa Moronenc dialek
Rahantari); puw (bahasa Cia-cia dialek Masiri); ww (bahasa Tolaki dialek
Patikala, bahasa Bajo dialek Lawey, bahasa Wowonii dialek Noko, bahasa
Kulisusu dialek Kurolabu, bahasa Todanga); wuw (bahasa Tolaki dialek
Sanggona dan bahasa Moronene dialek Wumbu Bangka); dan sww (bahasa
Tolaki dialek Wangudu, Sabulakoa, dan Laeya);
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Kata yang berasal dari kata purba *bu/u adalah vuunofotu (bahasa
Wasilomata), wulunofotu (bahasa Muna), dan wwunopotu (bahasa Cia-sia
dialek Lapandewa). Bahasa yang mengenal kata itu untuk 'rambut', selalu
menyatakan "bulu yang terdapat di kepala". Dengan demikian, kelompok itu
menjadi menarik jika dihubungkan dengan kelompok yang mengutamakan
'kepala’, yaitu kelompok pofu Dalam kelompok itu muncul gofu (bahasa
Siompu), pac’u (bahasa Cia-cia dialek Gondabaru), dan dapocuta (bahasa
Kumbewaha). Dalam hubungan itu, kata Aofv yang dikenal dalam semua
dialek bahasa Pulo di Kepulauan Tukangbesi pun dapat dimasukkan sebagai
anggota kelompok itu.

Kenyataan itu menunjukkan bahwa selain bahasa Bugis di Lamunde
yang mengenal kata gama, bahasa Jawa di Bangunsari yang mengenal kata
rambut, semua bahasa di Sulawesi Tenggara pada dasarnya mewarisi kedua
kata purba itu; kemudian melakukan penyesuaian sehingga menampilkan
kata yang agak berbeda.

(1167) sayap

pani : 5--6, 12--21,
pani 1

opani 1 3--4,7
pandi : 8-9

kawe 210

kape 22

kappi :23--5
suwi'wi 11

Di Sulawesi Tenggara terdapat dua kelompok besar bahasa dalam
mengenal rucita 'sayap’. Berdasarkan kata-kata yang muncul dalam kedua
kelompok itu, hubungannya dengan bahasa purba tidak dapat dilacak
sehingga besar kemungkinan semua kata itu merupakan kosakata tempatan.

Kedua kelompok itu adalah kelompok panidengan empat anggota dan
kelompok kape yang juga terdiri atas empat anggota. Di samping itu, ada
kelompok suwi’wiyang tanpa anggota.

Kelompok pani terdiri atas paniyang luas daerah sebarnya, mencakup
seluruh wilayah kecuali bahasa Pulo di Kepulauan Tukangbesi, meliputi
bahasa-bahasa Tolaki (dialek Sanggona), Bugis, Moronene, Muna, Siompu,
Wasilomata, Todanga, Kambowa, Kumbewaha, dan Cia-cia; pani (bahasa
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Tolaki dialek Patikala), opan/ (bahasa Tolaki dialek Wanggudu dan Laeya);
dan pandji (bahasa Bajo dan Wowonii).

Kelompok kape terdiri atas kawe (bahasa Kulisusu); kape (bahasa Pulo
dialek Kapota); dan kappi (bahasa Pulo dialek lainnya). Dalam pada itu,
masyarakat Jawa di Bangunsari mengenal kata suwi"wi untuk rucita itu.

(1185) telur

talo ;5

tiolu 1 3--4,7
%9l )
tiyolu 1
tikolu 0 18--21
bio 213
biyo 08,10
biyo 06,9
"teli 14
huteli 117
unteli : 15--6
Xunteli 112
gorau 023
gora’u 22,25
gora’u 24
Tdok 11

Dalam bahasa-bahasa di Sulawesi Tenggara, rucita 'telur' pada
umumnya dikenal melalui sejumlah kata yang masih jelas memperlihatkan
kesamaan asal. Kata purba untuk rucita itu adalah %zs/uR (Dempwolff
1938:134) dan warisannya terdapat dalam kelompok kata #olu dengan lima
varian. Kata lain yang juga membentuk kelompok adalah 4/ dengan tiga
anggota, dan “t£li dengan empat anggota. Selain itu, terdapat kelompok
goraudengan tiga anggota dan “dok tanpa anggota.

Kelompok #o/u terdiri atas ta/o (bahasa Bugis); #2/u (bahasa Tolaki
kecuali dialek Patikala dan Sanggona), #olu (bahasa Tolaki dialek
Sanggona), #yolu (bahasa Tolaki dialek Patikala); dan #kolu (bahasa
Kumbewaha dan Cia-cia). Data itu memberikan petunjuk bahwa bahasa
Tolaki mengenal kata yang sebenarnya sama, sedangkan bahasa Kumbewaha
mungkin sebenarnya merupakan salah satu dialek bahasa Cia-cia.
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Kelompok b7 terdiri atas 75 (bahasa Moronene dialek Rahantari); iy
(bahasa Bajo dan Kulisusu); dan Aiyo (bahasa Moronene dialek Wumbu
Bangka dan bahasa Wowonii). Data itu pun memberikan petunjuk bahwa
sebenarnya bahasa Wowonii mungkin merupakan salah satu dislek bahasa
Bajo.

Kelompok “&li terdiri atas “t&li (bahasa Siompu); /ureli (bahasa
Kambowa); wateli (bahasa Wasilomata dan Todanga); dan Xuwuteli (bahasa
Muna). Dalam pada itu, kelompok gorau secara utuh dikenal di keempat
dialek bahasa Pulo di Kepulauan Tukangbesi. Anggota kelompok itu adalah
gorau (dialek Sandi), gora’u (dialek Kapota dan Taipabu), dan gur-’ (dialek
Tongano Timur).

Kata "dok digunakan oleh masyarakat bahasa Jawa di Bangunsari.

(1199) ular

saa 216, 19--20, 22--3
sawa o 18

sa’a 21

sa’ D 1--2
2sas 14,7

ula 5

ul 011

vle 16

ue : 8--10, 14
2ule 3

Xule c12
Xapedo 13

wina 217

Kata yang digunakan untuk menyatakan rucita 'ular’ muncul daiam dua
kelompok besar, saa dan /e, masing-masing dengan variannya. D1 samping
kedua kelompok itu, terdapat dua kata yang sama sckali tidak
memperlihatkan hubungan dengan kelompok besar itu. Dengan demikian
dapat diduga bahwa kedua kata itu merupakan khazanah tempatan yang
"asli".

Kelompok saa terdiri atas saa (bahasa Todanga, Cia-cia dialek
Gondabaru dan Masiri, bahasa Pulo). saa (bahasa Cia-cia cialek
Lapandewa); sa’» (bahasa Tolaki dialek Patikala dan Sanggona). 2sa2
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(bahasa Tolaki dialek Sabulakoa dan Laeya); dan sawa (bahasa
Kumbewaha). Berian sawa memberikan petunjuk adanya kemungkinan
bahwa semula bahasa-bahasa itu mengenal rucita 'ular' dengan war sawaf,
kemudian dalam pembicaraan sehari-hari terjadi penyederhanaan dan
penyingkatan sehingga yang tertinggal adalah sawa dengan beragam
variannya itu, sedangkan berian ular justru digunakan dalam bahasa yang
lain.

Kelompok /e terdiri atas wa (bahasa Bugis), &/ (bahasa Jawa), we
(bahasa Moronene dialek Wumbu Bangka); u/e (bahasa Bajo, Wowonii,
Kulisusu, Siompu, dan Wasilomata); su/e (bahasa Tolaki dialek Wanggudu);
dan Xule (bahasa Muna).

Sementara itu, bahasa Moronene dialek Rahantari mengenal kata
Xapedo, sedangkan bahasa Kambowa mengenal kata wina,

4.3 Persentasi Dialektometri

Setelah data kebahasaan dipetakan (lihat lampiran 5) dan dideskripsikan
sebaran kosakatanya, maka langkah selanjutnya mencoba menghitung sejauh
mana jarak kosakata antara desa-desa yang bertetangga.

Perhitungan dialektrometri yang 'digunakan dalam laporan ini hanyalah
perhitungan dialektometri berdasarkan jaringan segitiga antardesa saja (lihat
Lampiran 6).

Perhitungan yang bersifat permutasi tidak dilakukan mengingat hal itu
sudah dilakukan pada perhitungan leksikostatistik.

Hasil penghitungan dialektometri (lihat Lampiran 7) yang tertera di
bawah merupakan hasil penghitungan dari semua varian yang muncul dari
setiap desa yang bertetangga. Interprestasi terhadap hasil penghitungan itu
menggunakan pemilahan yang diusulkan oleh Lauder (1990).

4.2 Hasil Perhitungan Dialektometri:

1:2 0% 7:11 80% 15:19 |53,33%
1:3 | 0% 7:12 73,33% 15:20 | 46,66%
1:5 |73,33% 8:9 0% 16:17 | 40%

1:9 |53,33% 8:10 20% 16 : 18 | 46,66%
1:13 | 40% 9:10 20% 16: 19 | 46,66%
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2:13 | 13,33% 9:17 66,66% 16:21 | 46,66%
2:4 | 0% 9:23 86,66% 17:18 | 66,66%
2:5 |73.33% 9:24 80% 17:22 | 86,66%
3:4 |20% 10:11 | 80% 17:23 | 86,66%
3:7 |20% 10:17 | 73.33% 18:21 |33,33%
3:8 | 46,66% 11:12 | 73,33% 18:22 | 53,33%
3:9 | 46,66% 11:15 |73,33% 19:20 | 26,66%
4:5 | 73,33% 11:16 | 86,66% 19:21 | 20%
4:6 |4633% 11:17 | 86,66% 20:21 | 26,66%
4:7 | 0% 12:13 | 66,66% 20:25 | 66,66%
5:6 |66,66% 12:15 | 26,66% 21:22 | 66,66%
5:13 | 73,33% 13:14 | 60% 21:23 | 73,33%
6: 7 | 46,66% 13:15 | 60% 21:25 | 73,33%
6:12 | 66,66% 14:15 |20% 22:23 | 20%
6:13 | 26,66% 14:20 | 46,66% 23:24 | 13,33%
7: 8 | 46,66% 14:25 | 80% 23:25 | 20%
7: 46,66% 15:16 | 33,33% 24:25 |13,33%
10

Hasil penghitungan jarak kosakata antardesa yang dinyatakan dalam
persentasi, menurut Lauder, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

<30% tak beda
31%--40% beda wicara
41%--50% beda subdialek
51%--69% beda dialek

> 70%

beda bahasa

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan rambu-rambu menginterpretasi
angka-angka jarak kosakata, maka dapat diperkirakan situasi kebahasaan di

Sulawesi Tenggara sebagai berikut:

A. Desa-desa yang memperlihatkan kesamaan ( < 30%) adalah

1:2 Desa Patikala (bhs. Mekongga)-Desa Sanggona (bhs.
Mekongga)
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1:3 Desa Patikala (bhs. Mekongga)-Desa Wanggudu (bhs.
Tolaki)

2:3 Desa Sanggona (bhs. Mekongga)-Desa Wanggudu (bhs.
Tolaki)

2:4 Desa Sanggona (bhs. Mekongga)-Desa Sabulakoa
(bhs. Tolaki)

3:4 Desa Wanggudu (bhs. Tolaki)-Desa Sabulako (bhs. Tolaki)

3:7 Desa Wanggudu (bhs. Tolaki)-Desa Laeya (bhs. Tolaki)

4:17 Desa Sabulako (bhs. Tolaki)-Desa Laeya (bhs. Tolaki)

6:13 Desa Wumbu Bangka (bhs. Moronenc)-Desa Rahantari

(bhs. Rahantari)

Desa Lawey (bhs. Wowoni)-Desa Noko (bhs. Wowonii)

110 Desa Lawey (bhs. Wowonii)-Desa Kurolabu (bhs.

Kulisusu)

9:10 Desa Noko (bhs. Wowonii)-Desa Kurolabu (bhs. Kulisusu)

12: 15 Desa Mangura (bhs. Muna)-Desa Wakambangura (bhs.
Wasilomata)

14:15 Desa Talaga I (bhs. Siompu)-Desa Wakambangura (bhs.
Wasilomata)

19:20 Desa Gonda Baru (bhs. Gonda Baru)-Desa Masiri (bhs. Cia
Cia) .

19:21 Desa Gonda Baru (bhs. Gonda Baru)-Desa Lapandewa (Cia
Cia)

20: 21 Desa Gonda Baru (bhs. Gonda Baru)-Desa Lapandewa (Cia
Cia)

22:23 Desa Kapota (Pulo Kapota)-Desa Sandi (bhs. Pulo
(Kaledupa))

23:24 Desa Sandi (bhs. Pulo Kaledupa)-Desa Tangano Timur
(bhs. Pulo Tomia)

23:25 Desa Sandi (bhs. Pulo Kaledupa)-Desa Taipabu (bhs. Pulo
Binongko)

24 :25 Desa Tangano Timur (bhs. Pulo Tomia)-Desa
Taipabu (bhs. Pulo Binongko)

[~ -BN- ]
=]

B. Desa-desa yang memperlihatkan perbedaan wicara (31—40%) adalah
1:13 Desa Patikala (bhs. Tolaki Mekongga)-Desa Lahantari
(bhs. Rahantari)



15:

16 : 17

16

18:21
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Desa Wakambangura (bhs. Wasilomata)-Desa Todanga
(bhs. Todanga)
Desa Todanga (bhs. Todanga)-Desa Lipu (bhs. Kamobowa)
Desa Kumbewaha (bhs. Kumbewaha)-Desa Lapandewa
(bhs. Cia Cia)

Desa-desa yang memperlihatkan perbedaan subdialek (41—50%)
adalah

3:
3:
4:

14 :
15:

16 :

16 :

8
9
6

- 10

20

18

21

Desa Wanggudu (bhs. Tolaki)-Desa Lawey (bhs. Wowonii)
Desa Wanggudu (bhs. Tolaki)-Desa Noko (bhs. Wowonii)
Desa Sabulakoa (bhs. Tolaki)-Desa Wumbu Bangka (bhs.
Moronene)

Desa Wumbu Bangka (bhs. Moronene)-Desa Laeya (bhs.
Tolaki)

Desa Laeya (bhs. Wowonii)-Desa Lawey (bhs. Wowonii)
Desa Laeya (bhs. Wowonii)-Desa Kurolabu (bhs. (hs.
Kulisusu)

Desa Talaga Satu (bhs. Siompu)-Desa Masiri (bhs. Cia Cia)
Desa Wakambangura (bhs. Wasilomata)-Desa Masiri (bhs.
Cia Cia)

Desa Todonga (bhs. Todonga)-Desa Kumbewaha (bhs.
Kumbewaha)

Desa Todonga (bhs. Todonga)-Desa Gondo Baru (bhs.
Gondo Baru)

Desa Todonga (bhs. Todonga)-Desa Lapandewa (bhs. Cia
Cia)

Desa-desa yang memperlihatkan perbedaan dialek (51—69%) adalah

1

12

05

c 12

217
013

Desa Patikala (bhs. Mekongga)-Desa Lamunde (bhs.
Bugis)

Desa Patikala (bhs. Mekongga)-Desa Noko (bhs. Wowonii)
Desa Lamunde (bhs. Bugis)-Desa Wumbu Bangka( bhs.
Moronene)

Desa Wumbu Bangka (bhs. Bugis)-Desa Sida Mangura
(bhs. Muna)

Desa Noko (bhs. Wowonii-Desa Lipu (bhs. Kambowa)
Desa Sida Mangura (bhs. Muna)-Desa Rahantari (bhs.
Rahantari)
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13:14 Desa Rahantari (bhs. Rahantari)-Desa Talaga I (bhs.
Siompuy)

13:15 Desa Rahantari (bhs. Rahantari)-Desa Wakambangura (bhs.
Wasilomata)

15:19 Desa Wakambangura (bhs. Wasilomata)-Desa Gondo
Baru (bhs. Gondo Baru)

17:18 Desa Lipu (bhs. Kamobowa)-Desa Kumbewaha (bhs.
Kumbewaha)

18:22 Desa Kumbewaha (bhs. Kumbewaha)-Desa Kapota (bhs.
Pulo Kapota)

20:25 Desa Masiri (bhs. Cia Cia)-Desa Taipapu (bhs. Pulo
Binongko)

21:22 Desa Lapandewa (bhs. Cia Cia)-Desa Kapota (bhs. Pulo
Kapota)

E. Desa-desa yang memperlihatkan perbedaan bahasa (> 70%) adalah

1:5 Desa Patikala (bhs. Mekongga)-Desa Lamunde (bhs.
Bugis)

2:5 Desa Sanggona (bhs. Mekongga)-Desa Lamunde (bhs.
Bugis) _

4:5 Desa Sabulakoa (bhs. Tolaki)-Desa Lamunde (bhs. Bugis)

5:13 Desa Lamunde (bhs. Bugis)-Desa Rahantari (bhs.
Rahantari)

7:11 Desa Laeya (bhs. Tolaki)-Desa Bangun Sari (bhs. Jawa)

7:12 Desa Laeya (bhs. Tolaki)-Desa Sida Mangura (bhs. Muna)

9:23 Desa Noko (bhs. Wowonii)-Desa Sandi (bhs. Pulo
Kaledupa)

9:24 Desa Noko (bhs. Wowonii)-Desa Tangano Timur (bhs.
Pulo Kaledupa)

10: 11 Desa Kurolabu (bhs. Kulisusu)-Desa Bangun Sari (bhs.
Jawa)

10:17 Desa Kurolabu (bhs. Kulisusu)-Desa Lipu (bhs. Kambowa)

11:12 Desa Bangun Sari (bhs. Jawa)-Desa Sida Mangura (bhs.
Muna)

11:16 Desa Bangun Sari (bhs. Jawa)-Desa Todonga (bhs.
Todonga)

11:17 Desa Bangun Sari (bhs. Jawa)-Desa Lipu (bhs. Kombowa)
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14:25 Desa Talaga I (bhs. Siompu)-Desa Taipabu (bhs. Pulo

Binongko)
17:22 Desa Lipu (bhs. Kombowa)-Desa Kapota (bhs. Pulo
Kapota)
17:23 Desa Lipu (bhs. Kombowa)-Desa Sandi (bhs.Pulo
Kaledupa)
21:23 Desa Lapandewa (bhs. Cia Cia)-Desa Sandi (bhs. Pulo
Kaledupa)
21:25 Desa Lapandewa (bhs. Cia Cia)-Desa Taipu (bhs.. Pulo
Binongko)
4.4 Jumlah Bahasa

Berdasarkan ke-15 peta bahasa (lihat Lampiran 4) maka dapat diperkirakan
bahwa bahasa-bahasa yang terdapat di Sulawesi Tenggara terkésan ada 5
buah kelompok. Dalam hal ini terlihat pada penghimpunan berkas isoglos
(lihat Lampiran 7). penumpukan garis yang tebal -pada wilayah-wilayah
tertentu mengesankan adanya pengelompokan bahasa. Pengelompokannya
adalah sebagai berikut:

L Kelompok Bahasa-Bahasa Tolaki terdiri atas tiga subkelompok yaitu
subkelompok Tolaki, subkelompok Wowonii-Kulisusu, dan
subkelompok Moronene-Rahantari

II. Kelompok Bahasa-Bahasa Muna-Ciacia terdiri atas subkelompok
Muna, subkelompok  Ciacia, subkelompok kumbewaha,
subkelompok Todanga-Kambowa

III. Kelompok Bahasa-Bahasa Pulo terdiri atas satu subkelompok Puto
Kapota-Tomia-Kaledupa-Binongko

IV. Kelompok Bahasa Bugis hanya terdiri dari satu subkelompok yaitu
subkelompok Bugis Lamunde

V. Kelompok Bahasa Jawa hanya terdiri dari satu subkelompok yaitu

subkelompok Jawa Bangun Sari

Jika menilik lebih jauh lagi ke perhitungan dialektometri (lihat
Lampiran 6), maka akan terlihat adanya kecenderungan yang sejajar dengan
hasil berkas isoglos. Hanya saja kesan yang didapatkan dari ketebalan garis-
garis berkas isoglos itu hanya dipakai untuk membantu melihat distribusi dan
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pembagian setara kasar. Apabila ingin melihat pembagian yang lebih teliti
haruslah dibantu dengan hasil perhitungan dialektometri.

Berdasarkan perhitungan dialektometri, Kelompok Bahasa-Bahasa
Tolaki cenderung membentuk satu kelompok. Akan tetapi jika diamati lebih
jauh dapat dipecah atas dua subkelompok yaitu subkelompok Tolaki-
Moronene-Rahantari dan subkelompok Wowonii-Kulisusu. Perbedaan yang
muncul di antara kedua kelompok itu maksimum 53,33% yaitu jarak kosakata
yang diinterpretasikan sebagai beda dialek antara Desa Patikala (bhs. Tolaki
Mekongga)-Desa Noko (bhs. Wowonii).

Selanjutnya, Kelompok Bahasa-Bahasa Muna-Ciacia terdiri atas empat
subkelompok Muna-Wasilomata mengelompok sebagai subdialek dan
perbedaan yang ada di antara mereka hanya mencapai 26,66%. Subkelompok
Ciacia mencakup tiga desa yaitu Gonda Baru, Lapandewa, dan Masiri yang
juga mengelompok karena perbedaannya tak melebihi 30%. Subkelompok
kumbewaha, dan Todanga-Kambowa masing-masing berdiri sendiri karena
karena perbedaan yang muncul sudah mencapai subdialek (50%) dan dialek
(69%).

Kelompok Bahasa-Bahasa Pulo kemungkinan dapat terdiri atas tiga
subkelompok yaitu subkelompok Pulo Binongko-Pulo Tomia, subkelompok
Pulo Kaledupa, dan subkelompok Pulo.Kapota, jika ditinjau dari sudut berkas
isoglos. Akan tetapi menurut hasil perhitungan dialektometri, perbedaan yang
muncul di antara ketiga subkelompok itu maksimal hanya mencapai 30%
(tercatat 20% dan 13,33%). Berdasarkan hasil perhitungan itu, interpretasinya
yang dapat diberikan menyatakan bahwa ketiga subkelompok itu masih
digolongkan satu bahasa. Beda wicara pun tak terlihat dari hasil hitungan
dialektometri. Dengan demikian, kelompok bahasa Pulo dapat dianggap satu
kesatuan menjadi satu kelompok bahasa Pulo saja tanpa pembagian lebih
lanjut pada tataran subdialek maupun dialek.

Kelompok Jawa dan Bugis masing secara tegas menyatakan sebagai
bahasa yang berbeda dengan semua kelompok bahasa yang ada di Sulawesi
Tenggara. Berdasarkan hasil perhitungan dialektometri kelompok Jawa dan
Bugis memperlihatkan beda di atas 70%.

68



Propinsi Sulawesi Tenggara

BABYV

PENUTUP

Hasil penelitian ini belum memperhitungkan kosakata budaya dasar, frase,
dan kalimat. Berdasarkan hasil perhitungan leksikostatistik di Propinsi
Sulawesi Tenggara diperkirakan terdapat lima kelompok bahasa, yaitu

wh W -

kelompok bahasa Tolaki,
kelompok bahasa Muna—Cia-cia,
kelompok bahasa Pulo,

kelompok bahasa Bugis, dan
kelompok bahasa Jawa.

Berdasarkan hasil penghimpunan berkas isoglos dan perhitungan
isoglos dan dialektometri di Propinsi Sulawesi Tenggara, diperkirakan
terdapat lima kelompok bahasa, yaitu

1.

kelompok bahasa-bahasa Tolaki yang terdiri dari tiga subkelompok,
yaitu (1) subkelompok Tolaki, (2) subkelompok Wowonii—
Kulisisu, da (3) subkelompok Moronene—Rahantari;

kelompok bahasa-bahasa Muna—Cia-cia yang terdiri dari empat
subkelompok, yaitu (1) subkelompok Muna, (2) subkelompok Cia-
cia, (3) subkelompo Kumbewaha, dan (4) subkelompok
Todangan—Kambowa;

kelompok bahasa-bahasa Pulo yang hanya terdiri dari satu
subkelompok, yaitu subkelompok Plo Kapota—Tomia—
Kaledupa—Binongko;

Kelompok bahasa Bugis yang hanya terdiri dari satu subkelompok,
yaitu subkelompok Bugis Lamunde; dan

kelompok bahasa Jawa yang hanya terdiri dari satu subkelompok,
yaitu subkelompf)k Jawa Bangun Sari.
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa abu
1
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |awu
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [’apu
3 |Wanggudu Tolaki awu
4 |Sabulakoa Tolaki Jawu
5 |Lamunde Bugis awu
6 \]Vumbu Bangka |Morunene awu
7 |Laeya Tolaki awu
8 |Lawey Bajo awu
9 |Noko Wowonii awu
10 |Kurolabu Kulisusu awu
11 |Bangun Sari Jawa awu
12 |Sida Mangura Muna Xabu
13 |Rahantari Moronene apu
14 |Talaga I Siompu abu
15 | Wakambangura |Wasilomata abu
16 |Todanga Todanga abu
17 |Lipu Kambowa habu
18 {Kumbewaha Kumbewaha hawu
19 |Gonda Baru Cia-Cia hapu
20 |Masiri Cia-Cia habu
21 |Lapandewa Cia-Cia hawu
22 |Kapota Pulo (Kapota) adu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) dalika
24 |Tonggano Timur Pulo (Tomia) dalika
25 |Taipabu Pulo (Binongko) dalika
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa air
2
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |iwoi
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [’ipoi
3 |Wanggudu Tolaki €0
4 |Sabulakoa Tolaki iwoi
5 {Lamunde Bugis wag
6 _|Wumbu Bangka [Morunene e
7 |Laeya Tolaki iwai
8 |Lawey Bajo‘ baho
9 |Noko Wowonii baho
10 |Kurolabu Kulisusu g€
11 |Bangun Sari Jawa bariu
12 |Sida Mangura Muna IWe
13 [Rahantari Moronene g'e
14 |Talaga ] Siompu 2€
15 |Wakambangura |Wasilomata NJIWE
16 |Todanga Todanga gowe
17 |Lipu Kambowa inave
18 |Kumbewaha Kumbewaha uwe
19 |Gonda Baru Cia-Cia e
20 |Masiri Cia-Cia I€’E
21 |Lapandewa Cia-Cia €€
22 |Kapota Pulo (Kapota) woe
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) te'e
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) te’e
25 |Taipabu Pulo (Binongko) te’e
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa akar
3

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ha:ka
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga | ohaka
3 _|Wanggudu Tolaki ohaka
4 |Sabulakoa Tolaki shaka
5 |Lamunde Bugis ura’
6 |Wumbu Bangka |Morunene. haka
7 |Laeya Tolaki shaka
8 |Lawey Bajo haka
9 |Noko Wowonii haka
10 |Kurolabu Kulisusu haka’
11 |Bangun Sari Jawa onot
12 |Sida Mangura Muna paraka
13 [Rahantari Moronene haka
14 |Talaga 1 Siompu kuese
15 |Wakambangura |Wasilomata pahaka
16 |Todanga Todanga kolise
17 |Lipu Kambowa kalise
18 |[Kumbewaha Kumbewaha asa
19 |Gonda Baru Cia-Cia paXasa
20 |Masiri Cia-Cia kuese
21 |Lapandewa Cia-Cia purasa
22 |Kapota Pulo (Kapota) akka
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) akka
24 |Tonggano Timur {Phlo (Tomia) akka
25 |Taipabu Pulo (Binongko) akka
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa alir (me)
4

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |wa:
2_[Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |wa’a
3 |Wanggudu Tolaki wa:

4 |Sabulakoa Tolaki wa:

5 |Lamunde Bugis masola
6 {Wumbu Bangka |Morunene wowa:
7 |Laeya Tolaki wa:

8 |[Lawey Bajo solo

9 |Noko Wowonii solo
10 |Kurolabu Kulisusu wa: Uie
11 |Bangun Sari Jawa mili

12 |Sida Mangura Muna nomawa
13 |Rahantari Moronene popa:
14 |Talaga I Siompu sipulu
15 |Wakambangura |Wasilomata nolele
16 |Todanga Todanga nowa:
17 |Lipu Kambowa si: unoe
18 |[Kumbewaha Kumbewaha winulu
19 |Gonda Baru Cia-Cia pa’a
20 |Masiri Cia-Cia salo
21 |Lapandewa Cia-Cia wa’a
22 |Kapota Pulo (Kapota) "opulu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) oulu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) "apulu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) "ypulu
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa anak
5

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ana

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [’’ana
3 |Wanggudu Tolaki Jana
4 |Sabulakoa Tolaki Jana
5 |Lamunde Bugis ana’
6 |Wumbu Bangka |Morunene ana
7 |Laeya Tolaki 2ana.
8 |[Lawey Bajo ana

9 |Noko Wowonii ana
10 |Kurolabu Kulisusu ana’
11 {Bangun Sari Jawa are
12 |Sida Mangura Muna anahi
13 |Rahantari Moronene ana
14 |Talaga I Siompu Hana
15 |Wakambangura | Wasilomata Hana'i
16 |Todanga Todanga kaindai
17 |Lipu Kambowa kanndan
18 |Kumbewaha Kumbewaha ana
19 |Gonda Baru Cia-Cia unkaka
20 |Masiri Cia-Cia ana
21 {Lapandewa Cia-Cia "unkaka
22 |Kapota Pulo (Kapota) ana_
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ana
24 |Tonggano Timur |Palo (Tomia) ana
25 |Taipabu Pulo (Binongko) a:na
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No. {Nama Desa Nama Bahasa angin
6

1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga | opuwa
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |"opuwa
3 _[Wanggudu Tolaki Jpua
4 |Sabulakoa Tolaki Jpua
5 |Lamunde Bugis anin
6 [Wumbu Bangka |Morunene nalu
7 |Laeya Tolaki Jpua
8 [Lawey Bajo puve
9 |Noko Wowonii puwe
10 |Kurolabu Kulisusu nalu
11 |Bangun Sari Jawa anin
12 [Sida Mangura  |Muna kawena
13 |Rahantari Moronene bara
14 |Talaga I Siompu kapea
15 |Wakambangura |Wasilomata kavela
16 |Todanga Todanga kawea
17 |Lipu Kambowa kawena
18 |Kumbewaha Kumbewaha Xxibu
19 |Gonda Baru Cia-Cia noi
20 [Masiri Cia-Cia kawea
21 |Lapandewa Cia-Cia nown
22 |Kapota Pulo (Kapota) kaoea
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) pande
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) dande
25 | Taipabu Pulo (Binongko) dande
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No. {Nama Desa Nama Bahasa anjing
7
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |da:hu
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |dahu ~
3 |Wanggudu Tolaki adahu
4 {Sabulakoa Tolaki adahu
5 |Lamunde Bugis asu
6 |Wumbu Bangka |Morunene dahu
7 |Laeya Tolaki sdahu
8 |Lawey Bajo dahu
9 |Noko Wowonii dahu
10 |Kurolabu Kulisusu dahu
11 |Bangun Sari Jawa asu
12 |Sida Mangura __ |[Muna a“ahu
13 |Rahantari Moronene dahu
14 |Talaga ] Siompu mantja
15 |Wakambangura |Wasilomata da’u
16 |Todanga Todanga mantowa
17 |Lipu Kambowa mantova
18 |Kumbewaha Kumbewaha kinau
19 |Gonda Baru Cia-Cia au
20 |Masiri Cia-Cia mantsa
21 |Lapandewa Cia-Cia au
22 |Kapota Pulo (Kapota) 2:tu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) 2bu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) by
25 Taipabu P;lo (Binongko) by
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No. [Nama Desa Nama Bahasa apa
8
1 {Patikala Tolaki Dialek Mekongga |hapo
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |hapo
3 |Wanggudu Tolaki shap?
4 |Sabulakoa Tolaki shawd
5 |Lamunde Bugis aga
6 [Wumbu Bangka |Morunene hapa
7 |Laeya Tolaki shaw?
8 |Lawey Bajo hapavo
9 [Noko Wowonii hapavo
10 |Kurolabu Kulisusu hapa
11 |Bangun Sari Jawa Ip9
12 |Sida Mangura  [Muna ohag
13 |Rahantari Moronene hapa
14 |Talaga I Siompu agnj
15 |Wakambangura |Wasilomata niawe
16 |Todanga Todanga mabako
17 |Lipu Kambowa chag
18 |Kumbewaha Kumbewaha paxa’e
19 |Gonda Baru Cia-Cia paXa’e
20 |Masiri Cia-Cia haeno
21 |Lapandewa Cia-Cia para’e
22 |Kapota Pulo (Kapota) panira
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) panira
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) hanira
25 |Taipabu Pulo (Binongko) hanira
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No. [Nama Desa Nama Bahasa api
9

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |a:pi -
2_{Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’api
3 |Wanggudu Tolaki Japi
4 |Sabulakoa Tolaki Japi
5 |{Lamunde Bugis a:pi
6 |Wumbu Bangka |Morunene api
7 {Laeya Tolaki Japi
8 |Lawey Bajo api
9 |Noko Wowonii api
10 |Kurolabu Kulisusu api
11 |Bangun Sari Jawa geni
12 |Sida Mangura Muna ifi
13 |Rahantari Moronene api
14 |Talaga I Siompu Hipi
15 |Wakambangura _|Wasilomata ifi
16 |Todanga Todanga wea
17 |Lipu Kambowa wena
18 |Kumbewaha Kumbewaha api
19 |Gonda Baru Cia-Cia api
20 |Masiri Cia-Cia api
21 |Lapandewa Cia-Cia api
22 |Kapota Pulo (Kapota) ahu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ahu
24 |Tonggano Timur Pulo (Tomia) lukapi
25 |Taipabu Pulo (Binongko) lukapi
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa apung (me)
10

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga [lulondo

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |hulondo

3 |Wanggudu Tolaki lulondo

4 |Sabulakoa Tolaki lulondo

5 |Lamunde Bugis monan

6 |Wumbu Bangka |Morunene lolonto umelolontoa

7 |Laeya Tolaki lulondo

8 |Lawey Bajo lonto

9 |Noko Wowonii lonto’

10 {Kurolabu Kulisusu lont) Uie

11 |Bangun Sari Jawa kemambay

12 {Sida Mangura Muna nolantd

13 |Rahantari Moronene 1olontd

14 |Talaga [ Siompu lanto

15 | Wakambangura |Wasilomata nolanto

16 |Todanga Todanga malant?

17 |Lipu Kambowa lants unoe -

18 |Kumbewaha Kumbewaha lant?

19 |Gonda Baru Cia-Cia ampe

20 |Masiri Cia-Cia lanto

21 |Lapandewa Cia-Cia lanto

22 |Kapota Pulo (Kapota) lonty

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) lont)

24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) 1onto

25 [Taipabu Pulo (Binongko) lonta
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No. [Nama Desa Nama Bahasa asap
11

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ahy”
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’a:hu
3 |Wanggudu Tolaki oahu
4 |Sabulakoa Tolaki sahu
5 |Lamunde Bugis rumpu
6 {Wumbu Bangka [Morunene kue  ahu
7 |Laeya Tolaki sahu
8 |Lawey Bajo ahu
9 [Noko Wowonii ahu
10 |Kurolabu Kulisusu ahv’
11 |Bangun Sari Jawa kello
12 |Sida Mangura Muna Xumbd
13 |Rahantari Moronene ahu
14 |Talaga | Siompu umb?d
15 |Wakambangura |Wasilomata umb?
16 |Todanga Todanga "umb?
17 |Lipu Kambowa hump?
18 |Kumbewaha Kumbewaha ka’u
19 |Gonda Baru Cia-Cia haw
20 |Masiri Cia-Cia humba
21 |Lapandewa Cia-Cia hau
22 |Kapota Pulo (Kapota) ka'o
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) koo
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) gopo
25 |Taipabu Pulo (Binongko) g9po
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No. [Nama Desa Nama Bahasa awan
12

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |2seru
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |ta’i opuwa
3 _|Wanggudu Tolaki Jgawu
4 |Sabulakoa Tolaki Jgawu
5 |Lamunde Bugis el
6 |Wumbu Bangka |Morunene seru
7 |Laeya Tolaki taj usa’
8 |[Lawey Bajo gawu
9 [Noko Wowonii gawu
10 {Kurolabu Kulisusu kundo
11 {Bangun Sari Jawa menduuy)
12 |Sida Mangura Muna olu

13 |Rahantari Moronene SEry
14 |Talaga I Siompu Holu
15 |Wakambangura |Wasilomata wolu
16 |Todanga Todanga olu
17 |Lipu Kambowa 2wlu
18 |Kumbewaha Kumbewaha Xutd
19 |Gonda Baru Cia-Cia olu
20 |Masiri Cia-Cia "slu
21 |Lapandewa Cia-Cia "5lu
22 |Kapota Pulo (Kapota) 1ono
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) 1ono
24 | Tonggano Timur |Pulo (Tomia) 1ono
25 |Taipabu Pulo (Binongko) lono
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa ayah
13

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga [a:ma -

2_{Sanggona Tolaki Dialek Mekongga ["ama

3 _[Wanggudu Tolaki ama

4 |Sabulakoa Tolaki sama

5 |Lamunde Bugis amba’

6 |Wumbu Bangka |Morunene ama

7 iaeya Tolaki ama

8 |Lawey Bajo tamagku

9 [Noko Wowonii tamanku

10 |Kurolabu Kulisusu tama’

11 |Bangun Sari Jawa ba’pa

12 |Sida Mangura Muna ama

13 |Rahantari Moronene ama

14 |Talaga I Siompu lamaNde

15 |Wakambangura |Wasilomata Hama

16 |Todanga Todanga Jwama

17 |Lipu Kambowa Ha:ma

18 |Kumbewaha Kumbewaha ama

19 |Gonda Baru Cia-Cia ama

20 |Masiri Cia-Cia ama

21 |Lapandewa Cia-Cia "ama

22 [Kapota Pulo (Kapota) ama

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) axma

24 |Tonggano Timur Pulo (Tomia) ama

25 |Taipabu Pulo (Binongko) ama
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No. |Nama Desa Nama Bahasa bagaimana
14

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga tete’embe’

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |tete "embeto

3 |Wanggudu Tolaki te’embe

4 |Sabulakoa Tolaki ke’embe

5 |Lamunde Bugis map:ikoga

6 |Wumbu Bangka |Morunene kanaumpe

7 |Laeya Tolaki teembe

8 [Lawey Bajo kanaampe

9 |Noko Wowonii kana ampHe

10 |Kurolabu Kulisusu kaUmpehano

11 |Bangun Sari Jawa keprine

12 |Sida Mangura Muna pedahamai

13 |Rahantari Moronene kalaumpe

14 |Talaga I Siompu agn?

15 |Wakambangura |Wasilomata noafai

16 |Todanga Todanga naink’amai

17 {Lipu Kambowa nannkRhae

18 |Kumbewaha Kumbewaha mbopaxa’e

19 |Gonda Baru Cia-Cia maimpa’€

20 |Masiri Cia-Cia mbohae

21 |Lapandewa Cia-Cia mba’umpa’e

22 |Kapota Pulo (Kapota) toumpa

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) adana’umpa

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) danaumpa

25 |Taipabu Pulo (Binongko) danaumpa
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No. |Nama Desa Nama Bahasa baik
15

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga [meambo
2_[Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |m&’ambo
3 |Wanggudu Tolaki meambd
4 |Sabulakoa Tolaki meambo
5 |Lamunde Bugis mak:€sin
6 |Wumbu Bangka |Morunene monco
7 |Laeya Tolaki msatﬁba
8 |Lawey Bajo moiko
9 |Noko Wowonii moiko
10 |Kurolabu Kulisusu monk?
11 |Bangun Sari Jawa api

12 |Sida Mangura Muna neta:
13 |Rahantari Moronene maicd
14 |Talaga I Siompu ne:ta:
15 {Wakambangura |Wasilomata neta:
16 |Todanga Todanga nometa:
17 |Lipu Kambowa meta:
18 |[Kumbewaha Kumbewaha omela
19 |Gonda Baru Cia-Cia Humela
20 {Masiri Cia-Cia beloy

21 |Lapandewa Cia-Cia umela
22 |Kapota Pulo (Kapota) leama
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) lea:ma
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ndeu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ndeu
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No. [Nama Desa Nama Bahasa bakar
16

1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |tinu:nu
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |tunv’i
3 |Wanggudu Tolaki tinunu
4 |Sabulakoa Tolaki mondunu
5 |Lamunde Bugis tunu
6 |Wumbu Bangka |[Morunene tunu
7 |Laeya Tolaki tinunu
8 |Lawey Bajo tunu
9 {Noko Wowonii tunu
10 |Kurolabu Kulisusu cunv’
11 |Bangun Sari Jawa "mbakar
12 |Sida Mangura Muna tunu
13 |Rahantari Moronene tunud
14 |Talaga I Siompu ne:tunu
15 |Wakambangura |Wasilomata tunu
16 |Todanga Todanga tunuwe
17 |Lipu Kambowa tuny’
18 |Kumbewaha Kumbewaha cunu
19 |Gonda Baru Cia-Cia cHunue
20 {Masiri Cia-Cia shunu
21 |Lapandewa Cia-Cia cunu
22 |Kapota Pulo (Kapota) honunu
23 |{Sandi Pulo (Kaledupa) rampu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) tunu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) tunu
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No. [Nama Desa Nama Bahasa balik
17

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mebulili
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |pekule
3 |Wanggudu Tolaki niwolite
4 |Sabulakoa Tolaki niwolite
5 |Lamunde Bugis gilin

6 |Wumbu Bangka |Morunene bulili

7 |Laeya Tolaki niwalite
8 |Lawey Bajo mompite
9 |Noko Wowonii mompite
10 |Kurolabu Kulisusu walinaha
11 |Bangun Sari Jawa bali

12 |Sida Mangura Muna _ |wolita
13 |Rahantari Moronene bulilia
14 |Talaga I Siompu bKalili
15 |Wakambangura |Wasilomata valita
16 |Todanga Todanga awo

17 |Lipu Kambowa bululi-
18 |Kumbewaha Kumbewaha buluwi
19 |Gonda Baru Cia-Cia bululie
20 [Masiri Cia-Cia bali’ie
21 |Lapandewa Cia-Cia bancuale
22 {Kapota Pulo (Kapota) kotti

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mbali
24 | Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kotti

25 |Taipabu Pulo (Binongko) kotti
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No. {Nama Desa Nama Bahasa banyak
18
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |dadis’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [dadino
3 |Wanggudu Tolaki dadio
4 |Sabulakoa Tolaki dadio
5 {Lamunde Bugis maaga
6 |Wumbu Bangka |Morunene mealu
7 |Laeya Tolaki dadio
8 |Lawey Bajo mehina
9 [Noko Wowonii mehina
10 |Kurolabu Kulisusu ampole
11 {Bangun Sari Jawa okeh
12 |Sida Mangura Muna nobari
13 |Rahantari Moronene - mealu
14 [Talaga I Siompu bari
15 |Wakambangura |Wasilomata bXahi
16 |Todanga Todanga nobXahi
17 |Lipu Kambowa pali
18 |Kumbewaha Kumbewaha mowide
19 {Gonda Baru Cia-Cia ty’aXu
20 |Masiri Cia-Cia bari
21 |Lapandewa Cia-Cia ty’aru
22 |Kapota Pulo (Kapota) korus
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) korus
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) korus
25 |Taipabu Pulo (Binongko) koruo
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa baring

19
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |monduturu
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |monduturu
3 |Wanggudu Tolaki mondu:turu
4 |Sabulakoa Tolaki mois3 isy’
5 |Lamunde Bugis 19’
6 _|Wumbu Bangka |Morunene leleha
7 |Laeya Tolaki mekule hoako
8 [Lawey Bajo koledo
9 |Noko Wowonii koledo
10 |Kurolabu Kulisusu kolelo
11 |Bangun Sari Jawa turon
12 {Sida Mangura __ |Muna ndole
13 |Rahantari Moronene bobale
14 |Talaga I Siompu "2"dole
15 {Wakambangura |Wasilomata "dolg
16 | Todanga Todanga "dole
17 [Lipu Kambowa pa"dole
18 |Kumbewaha Kumbewaha kenkele
19 |Gonda Baru Cia-Cia pi"o2"dole
20 |Masiri Cia-Cia "dole
21 |Lapandewa Cia-Cia "dole
22 |Kapota Pulo (Kapota) mbale
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mbale
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) mbale
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mbale
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No. [Nama Desa Nama Bahasa baru
20
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |muo:hu
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |pua:hu
3 |Wanggudu Tolaki waohy’
4 |Sabulakoa Tolaki wushu
5 |Lamunde Bugis ba:ru
6 |Wumbu Bangka |Morunene tonina
7 |Laeya Tolaki wuohy’
8 |Lawey Bajo sarai
9 |Noko Wowonii sarai
10 |Kurolabu Kulisusu ntonina
11 |Bangun Sari Jawa a’nar
12 |Sida Mangura Muna buXou
13 |Rahantari Moronene tunia
14 |Talaga I Siompu by’ou
15 | Wakambangura |Wasilomata buow
16 |Todanga Todanga bu’ou
17 {Lipu Kambowa buhou
18 |Kumbewaha Kumbewaha wuk ou
19 {Gonda Baru Cia-Cia baru
20 |Masiri Cia-Cia wuk ou
21 {Lapandewa Cia-Cia wuk ou
22 {Kapota Pulo (Kapota) $20u
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) $9’9u
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) $2ou
25 |Taipabu Pulo (Binongko) $2ou
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Pemetaan Bahasa

Ne. [Nama Desa Nama Bahasa basah
21
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga [moseile
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [mosele
3 [Wanggudu Tolaki bondo
4 |Sabulakoa Tolaki mosele
5 |Lamunde Bugis marica
6 |Wumbu Bangka |Morunene mosele
7 |Laeya Tolaki mosele
8 |Lawey Bajo mobaho
9 |Noko Wowonii mobaho
10 |Kurolabu Kulisusu mopita
11 |Bangun Sari Jawa teles
12 |Sida Mangura Muna nomene
13 |Rahantari Moronene mbeleke
14 |Talaga I Siompu nobere
15 |[Wakambangura |Wasilomata behe
16 |Todanga Todanga nogode
17 |Lipu Kambowa parni
18 |Kumbewaha Kumbewaha motopa
19 {Gonda Baru Cia-Cia mbe:Xe
20 [Masiri Cia-Cia morama
21 |Lapandewa Cia-Cia moburu
22 |Kapota Pulo (Kapota) mepa
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mepa
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) jeEpe
25 |Taipabu Pulo (Binongko) jepePmepa




Pemetaan Bahasa

No. !Nama Desa Nama Bahasa batu
122

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |natu
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |patu
3 |Wanggudu Tolaki swatu
4 |Sabulakoa Tolaki owatu
5 |Lamunde Bugis ba:tu
6 |Wumbu Bangka [Morunene |watu
7 |Laeya Tolaki watu
8 |Lawey Bajo watu
9 [Noko Wowonii watu
10 |Kurolabu Kulisusu wacHw
11 |Bangun Sari Jawa watu
12 |Sida Mangura Muna kontu
13 |Rahantari Moronene patu
14 |Talaga I Siompu kontu
15 |Wakambangura |Wasilomata kontu
16 |Todanga Todanga kontu
17 |Lipu Kambowa t2"duvrin
18 |Kumbewaha Kumbewaha wacu
19 |Gonda Baru Cia-Cia facHu
20 |Masiri Cia-Cia 1oko
21 |Lapandewa Cia-Cia l1oko
22 |Kapota Pulo (Kapota) datu
23 [Sandi Pulo (Kaledupa) datu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) fatu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) fatu
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa beberapa
23

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |opino

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |*opio

3 {Wanggudu Tolaki' Ipiopio

4 |Sabulakoa Tolaki Ipid pio

5 |Lamunde Bugis siasiaga

6 |Wumbu Bangka |Morunene opiepina

7 |Laeya Tolaki Ipio bio

8 |Lawey Bajo opinaepina

9 [Noko Wowonii opiﬂaepiﬁa

10 |Kurolabu Kulisusu pinapina

11 |Bangun Sari Jawa pinten

12 |Sida Mangura _ |Muna dopesehae

13 |Rahantari Moronene opia

14 |Talaga I Siompu BEINU

15 |Wakambangura |Wasilomata seate

16 |Todanga Todanga sese’ag

17 |Lipu Kambowa pinen

18 |Kumbewaha Kumbewaha popopina

19 |Gonda Baru Cia-Cia popia

20 {Masiri Cia-Cia ahag

21 |Lapandewa Cia-Cia popia

22 |Kapota Pulo (Kapota) popipopina

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) pinapina

24 | Tonggano Timur |Pulo (Tomia) bohina

25 |Taipabu Pulo (Binongko) hohina
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa belah (me)
24

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mow:ta

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |moapota

3 |Wanggudu |Tolaki ’ niwota

4 {Sabulakoa Tolaki mowoka

5 {Lamunde Bugis map:ue’

6 |Wumbu Bangka |Morunene woa: Utiwoac

7 [Laeya Tolaki ni wota

8 [Lawey Bajo sika

9 |Noko Wowonii sika

10 |Kurolabu Kulisusu wota’

11 |Bangun Sari Jawa nigar

12 |Sida Mangura Muna baXa

13 |Rahantari Moronene goa:

14 |Talaga | Siompu peta

15 |Wakambangura |Wasilomata venka

16 |Todanga Todanga weta

17 |Lipu Kambowa weta ume® nee

18 {Kumbewaha |Kumbewaha wola

19 |Gonda Baru Cia-Cia bonkae

20 |Masiri Cia-Cia weta

21 |Lapandewa Cia-Cia bonka’e

22 |Kapota Pulo (Kapota) oenka

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ¢ola

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) dpenka

25 |Taipabu Pulo (Binongko) penka
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Pemetaan Bahasa

No. {[Nama Desa Nama Bahasa benar
25
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mengano
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekonggg tekono
3 |Wanggudu Tolaki tekond
4 |Sabulakoa Tolaki tekond
5 |Lamunde Bugis tonan
6 |Wumbu Bangka |Morunene menona:
7 |Laeya Tolaki te kono
8 |Lawey Bajo tekoma
9 |Noko Wowonii tekona
10 |Kurolabu Kulisusu monona
11 |Bangun Sari Jawa benner
12 |{Sida Mangura __ |Muna notantu
13 |Rahantari Moronene banara
14 |Talaga I Siompu kotu’u
15 |Wakambangura |Wasilomata nemnto:
16 |Todanga Todanga kotu’u
17 |Lipu Kambowa kotuhy’
18 |Kumbewaha Kumbewaha tacw’u
19 |Gonda Baru Cia-Cia kacuhu
20 |Masiri Cia-Cia kacHuhu
21 |Lapandewa Cia-Cia kocuhu
22 |Kapota Pulo (Kapota) sita
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) "k obe
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) bannara® mantatu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mantatu
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa bengkak
26

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga {kamba
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |kamba
3 |Wanggudu Tolaki kamba
4 |Sabulakoa Tolaki kamba’
5 |Lamunde Bugis baro

6 [Wumbu Bangka |Morunene kamba
7 |Laeya Tolaki kamba
8 |Lawey Bajo kamba
9 |Noko Wowonii kampa
10 |Kurolabu Kulisusu kamba
11 |Bangun Sari Jawa abuh
12 |Sida Mangura Muna NIWE?
13 |Rahantari ‘|Moronene nkamba
l4> Talaga I Siompu natente
15 [Wakambangura |Wasilomata VENO
16 |Todanga Todzinga notente
17 |Lipu Kambowa sudv’
18 |Kumbewaha Kumbewaha bkoko
19 |Gonda Baru Cia-Cia tente
20 |Masiri Cia-Cia tente
21 |Lapandewa Cia-Cia mowaj
22 |Kapota Pulo (Kapota) benki
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ba:pka
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) banka
25 |Taipabu Pulo (Binongko) be"te
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Pemetaan Bahasa

No. {Nama Desa Nama Bahasa benih
27
| {Patikala Tolaki Dialek Mekongga |oni:ne
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |pine
3 |Wanggudu Tolaki wine
4 |Sabulakoa Tolaki pahoro
5 |Lamunde Bugis bing
6 |Wumbu Bangka |Morunene powule
7 |Laeya Tolaki pahora
8 |Lawey Bajo pombulo
9 |Noko Wowonii pombulo
10 |Kurolabu Kulisusu pombulo
11 |Bangun Sari Jawa wingh
12 |Sida Mangura Muna wing
13 [Rahantari Moronene ini:
14 |Talaga I Siompu gine
15 |Wakambangura | Wasilomata ving
16 |Todanga Todanga owine
17 |Lipu Kambowa wine
18 |Kumbewaha Kumbewaha pembula
19 |Gonda Baru Cia-Cia ping
20 |Masiri Cia-Cia gine
21 |Lapandewa Cia-Cia wing
22 |Kapota Pulo (Kapota) oi"e
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) pembulo
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia)
25 |Taipabu Pulo (Binongko)
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa berat
28

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mome:ni
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |momeni
3 |Wanggudu Tolaki mobea
4 |Sabulakoa Tolaki mobea
5_|Lamunde Bugis tano’
6 |Wumbu Bangka [Morunene mobena
7 |Laeya Tolaki mobea
8 |Lawey Bajo mobena
9 |Noko Wowonii mobena
10 |Kurolabu Kulisusu mobea
11 {Bangun Sari Jawa abot
12 |Sida Mangura  |Muna nabine
13 |Rahantari Moronene mobea
14 |Talaga I Siompu nobkie
15 |Wakambangura |Wasilomata nabking
16 |Todanga Todanga nobKe:
17 |Lipu Kambowa ing
18 {Kumbewaha Kumbewaha mobuwe
19 |Gonda Baru Cia-Cia mobowa
20 |Masiri Cia-Cia mobie
21 |Lapandewa Cia-Cia moboa
22 |Kapota Pulo (Kapota) motoha
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) moboha
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) boha
25 |Taipabu Pulo (Binongko) boha
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa berenang
29

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga {luma:po
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |lumand
3 |Wanggudu Tolaki luman?
4 [Sabulakoa Tolaki luman?
5 |Lamunde Bugis nana

6 |Wumbu Bangka |Morunene monabnji
7 |Laeya Tolaki luman2
8 |Lawey Bajo numani
9 |Noko Wowonii numani
10 |Kurolabu Kulisusu nani

11 |Bangun Sari Jawa nelani
12 |Sida Mangura Muna doleni
13 |Rahantari Moronene nonani
14 |Talaga I Siompu noleni
15 {Wakambangura |Wasilomata doleni
16 |Todanga Todanga leni

17 |Lipu Kambowa leni

18 |Kumbewaha Kumbewaha lenu

19 |Gonda Baru Cia-Cia pikananu
20 |Masiri Cia-Cia ponanu
21 |Lapandewa Cia-Cia pikananu
22 |Kapota Pulo (Kapota) keaoa
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) nanu

24 | Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kinaoa
25 |Taipabu Pulo (Binongko) keapa
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Pemetaan Bahasa

N.. |[Nama Desa Nama Bahasa beri

30
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |[mowe:i
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [pop€’i
3_|Wanggudu Tolaki pawe:i’
4 |Sabulakoa Tolaki wei
5 [Lamunde Bugis arongi
6 |Wumbu Bangka |Morunene mowe:ho
7 |Laeya Tolaki mombawehi
8 |Lawey Bajo mbe:ho
9 |[Noko Wowonii mbe:ho
10 |Kurolabu Kulisusu cina
11 |Bangun Sari Jawa keni
12 |Sida Mangura Muna wa: X2
13 |Rahantari Moronene beho
14 |Talaga | Siompu pa’ane
15 |Wakambangura |Wasilomata va’aw
16 |Todanga Todanga wa:’an?
17 {Lipu Kambowa waha:ne
18 |[Kumbewaha Kumbewaha bkecu
19 {Gonda Baru Cia-Cia dapue
20 |Masiri Cia-Cia dapu
21 |Lapandewa Cia-Cia dawue
22 |Kapota Pulo (Kapota) hv'u
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) hu'u
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) hv'u
25 |Taipabu Pulo (Binongko) hv'u
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa berjalan
31
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |molako
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |lumolako
3 |Wanggudu Tolaki lumako
4 |Sabulakoa Tolaki molakolako
5 |Lamunde Bugis jok
6 _|Wumbu Bangka |Morunene lolako
7 Haeya Tolaki lumolako
8 |Lawey Bajo molinka
9 |Noko Wowonii molinka
10 |Kurolabu Kulisusu linka
11 |Bangun Sari Jawa melaku
12 |Sida Mangura Muna dokala
13 |Rahantari Moronene 1olaka
14 |Talaga I Siompu tolinka
15 |Wakambangura |Wasilomata dokala
16 |Todanga Todanga nekalakala
17 |Lipu Kambowa Ndala
18 |Kumbewaha Kumbewaha lampa
19 |Gonda Baru Cia-Cia harnka
20 |Masiri Cia-Cia pegipila
21 |Lapandewa Cia-Cia hanka
22 |Kapota Pulo (Kapota) oila
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) oila
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) naoila
25 |Taipabu Pulo (Binongko) naoila
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Pemetaan-Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa besar
32

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |owosi
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga {pose

3 |Wanggudu Tolaki IWISE
4 |Sabulakoa Tolaki JIWISE
5 |Lamunde Bugis 19p:o

6 |Wumbu Bangka |Morunene owose
7 |Laeya Tolaki JWISE
8 |Lawey Bajo OWOSE
9 |Noko Wowonii OWOSE
10 |Kurolabu Kulisusu OWOSE
11 |Bangun Sari Jawa gedHe
12 |Sida Mangura Muna nobala
13 {Rahantari Moronene BIBISE
14 |Talaga [ Siompu bkalaga
15 |Wakambangura |Wasilomata bkala

16 |Todanga Todanga nage

17 |Lipu Kambowa no.ge

18 |Kumbewaha Kumbewaha 9 IWE
19 |{Gonda Baru Cia-Cia t2'9°0a
20 |Masiri Cia-Cia t9’0’'wa
21 Lapandewa Cia-Cia t2’owa
22 |Kapota Pulo (Kapota) tJ0ge
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) 17g€
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) tooha

25 |Taipabu Pulo (Binongko) taoha
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa dengar
57

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |podeai’

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |padea’i

3 |Wanggudu Tolaki padeai’

4 |Sabulakoa Tolaki mombadea’
5 |Lamunde Bugis inkapina
6 |Wumbu Bangka |Morunene rono.

7 |Laeya Tolaki madeai’
8 |Lawey Bajo mompodena
9 |Noko Wowonii mompodena
10 |Kurolabu Kulisusu rIne

11 |Bangun Sari Jawa miren

12 |Sida Mangura  {Muna fetinke

13 |Rahantari Moronene mompadea
14 [Talaga | Siompu tinalai

15 |Wakambangura |Wasilomata fetinke

16 |Todanga Todanga pohendede
17 |Lipu Kambowa redene
18 |Kumbewaha Kumbewaha pindona
19 |Gonda Baru Cia-Cia piNdono
20 |Masiri Cia-Cia radond

21 |Lapandewa Cia-Cia pind 992
22 {Kapota Pulo (Kapota) radono

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) rodond

24 |Tonggano Tin;ur Pulo (Tomia) hikidono
25 |Taipabu Pulo (Binongko) hikidogo
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa di dalam
58

1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |{unemns
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [lungno
3 |Wanggudu Tolaki junen?
4 |Sabulakoa Tolaki iunend
5 _|Lamunde Bugis kilalan
6 |Wumbu Bangka |Morunene han laro
7 |Laeya Tolaki iunen?
8 |Lawey " |Bajo laro

9 [Noko Wowonii laro
10 |Kurolabu Kulisusu ilara
11 |Bangun Sari Jawa nanjerdo
12 |Sida Mangura Muna welalo
13 |Rahantari Moronene balono
14 |Talaga I Siompu palalo
15 {Wakambangura |Wasilomata vailala
16 |Todanga Todanga waglalo
17 |Lipu Kambowa hate
18 |Kumbewaha Kumbewaha ilalo
19 |Gonda Baru Cia-Cia ilalo
20 |Masiri Cia-Cia ilalo
21 |Lapandewa Cia-Cia "ilalo
22 Kagota' Pulo (Kapota) ilara
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) dilaro
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ilalo
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ilara
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa di mana
59

1_|Patikala Tolaki Dialek Mekongga ‘[umbe:€”
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga ['umbe’s
3 |Wanggudu Tolaki imbei’
4 |Sabulakoa Tolaki mbei’

5 |Lamunde Bugis ka:gag’
6 [Wumbu Bangka |Morunene haihapa
7 |Laeya Tolaki imbe;i’
8 |Lawey Bajo manina
9 |Noko Wowonii manina
10 {Kurolabu Kulisusu imanna
11 |Bangun Sari Jawa nanndi
12 |Sida Mangura Muna nehamai
13 |Rahantari Moronene dahano
14 |Talaga I Siompu na’amai
15 | Wakambangura |Wasilomata na’namaHi
16 |Todanga Todanga Nde’amai
17 |Lipu Kambowa nehaman
18 |Kumbewaha Kumbewaha dipa’e
19 |Gonda Baru Cia-Cia impa’e
20 |Masiri Cia-Cia impa’e
21 |Lapandewa Cia-Cia ka’umpa’e
22 |Kapota Pulo (Kapota) diumpa
23 |Sandi . Pulo (Kaledupa) d’umpa
24 {Tonggano Timur |Pulo (Tomia) {imaumpa
25 |Taipabu Pulo (Binongko) {imaumpa
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa di sini
60
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ike:ni
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’ikeni
3 |Wanggudu Tolaki ikeni
4 |Sabulakoa Tolaki ikeni
5 |Lamunde Bugis ikuwed:i
6 |Wumbu Bangka [Morunene dice:na
7 |Laeya Tolaki ikeni
8 |Lawey Bajo ani
9 |Noko Wowonii ani
10 |Kurolabu Kulisusu rinan
11 |Bangun Sari Jawa nankene
12 |Sida Mangura Muna ne:ini
13 |Rahantari Moronene dicena
14 |Talaga I Siompu na’ini
15 |Wakambangura |Wasilomata na:ini
16 {Todanga Todanga Ndeini
17 |Lipu Kambowa Ndenini
18 |Kumbewaha Kumbewaha ninana
19 |Gonda Baru Cia-Cia kaina
20 |Masiri Cia-Cia ka’ina
21 |Lapandewa Cia-Cia ka’ine
22 |Kapota Pulo (Kapota) dia"a
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) dia"a
24 | Tonggano Timur |Pulo (Tomia) imaa"a
25 |Taipabu Pulo (Binongko) imai™a
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa di situ
61

1 {Patikala Tolaki Dialek Mekongga |iki:tu
2_[Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |ikitu

3 |Wanggudu Tolaki ikirs

4 |Sabulakoa Tolaki ikitu

5 |Lamunde Bugis ikotu
[ 6 |Wumbu Bangka |Morunene peeco
7 |Laeya Tolaki ikitU

8 |Lawey Bajo iso

9 |Noko Wowonii iso

10 |Kurolabu Kulisusu riikko

11 |Bangun Sari Jawa nankono
12 |Sida Mangura Muna ne:itu
13 {Rahantari Moronene cokena
14 |Talaga I Siompu na’itu
15 | Wakambangura |Wasilomata na:itu
16 |Todanga Todanga Ndeitu
17 |Lipu Kambowa sonsasoha:
18 |Kumbewaha Kumbewaha ninancu
19 | Gonda Baru Cia-Cia ka’incHu
20 |Masiri Cia-Cia kaincu
21 |Lapandewa Cia-Cia ka’incu
22 |Kapota Pulo (Kapota) diiso
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) diatu
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) imaiso
25 |Taipabu Pulo (Binongko) imais?
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa pada
62

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ingi:tu

2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’ine

3 |Wanggudu Tolaki la;

4 _|Sabulakoa Tolaki ken

5 ]Lamunde Bugis bada

6_|Wumbu Bangka |Morunene han

7 |Laeya Tolaki la:

8 |Lawey Bajo

9 [Noko Wowonii

10 |Kurolabu Kulisusu

11 |Bangun Sari Jawa rikolo

12 |Sida Mangura Muna ne

13 |Rahantari Moronene

14 |Talaga I Siompu nag

15 |Wakambangura |Wasilomata naHe

16 {Todanga Todanga Nde

17 [Lipu Kambowa

18 |Kumbewaha Kumbewaha ni

19 |Gonda Baru Cia-Cia Nde’ga

20 |Masiri Cia-Cia faie’e

21 {Lapandewa Cia-Cia

22 |Kapota Pulo (Kapota) ka

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) pina

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ka

25 | Taipabu Pulo (Binongko) ka
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa dingin
63

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |morini
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |morini
3 |Wanggudu Tolaki morini
4 |Sabulakoa Tolaki morini
5 [Lamunde Bugis gac.e
6 [Wumbu Bangka |Morunene momapu
7 |Laeya Tolaki morini
8 |Lawey Bajo momapu
9 |Noko Wowonii momépu
10 {Kurolabu Kulisusu momapu
11 [Bangun Sari Jawa aduem
12 |Sida Mangura Muna norindima
13 |Rahantari Moronene moakosed
14 |Talaga I Siompu noriNdi
15 |Wakambangura |Wasilomata no:hindi
16 [Todanga Todanga mohindi
17 |Lipu Kambowa morindi
18 |Kumbewaha Kumbewaha mogaxi
19 |Gonda Baru Cia-Cia mriNdi
20 [Masiri Cia-Cia m odiNdi
21 |Lapandewa Cia-Cia modindi
22 |Kapota Pulo (Kapota) monini
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kenku
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kenku
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kenku

137



Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa diri (ber)
64

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mengokoro

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga | meggokoro"

3 |Wanggudu Tolaki mengakord

4 |Sabulakoa Tolaki mengakoro

5 |Lamunde Bugis atoton

6 |Wumbu Bangka |Morunene wotolu

7 |Laeya | Tolaki mengokora

8 |Lawey Bajo mensede

9 |Noko Wowonii mensede

10 |Kurolabu Kulisusu tade utoe

11 |Bangun Sari Jawa naduek

12 |{Sida Mangura Muna €re

13 |Rahantari Moronene mentade

14 |Talaga I Siompu Here

15 |Wakambangura |Wasilomata Hehe

16 [Todanga Todanga tade

17 |Lipu Kambowa tade utae

18 |Kumbewaha Kumbewaha tade

19 |Gonda Baru Cia-Cia tade

20 |Masiri Cia-Cia penta:ntade

21 |Lapandewa Cia-Cia tade

22 |Kapota Pulo (Kapota) tade

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) tade

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) tade

25 | Taipabu Pulo (Binongko) tade
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Pemetaan Bahasa

No. {Nama Desa Nama Bahasa dorong
65

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |soroi

2 _|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mesora

3 |Wanggudu Tolaki MESII

4 |Sabulakoa Tolaki 8919

5 |Lamunde Bugis S9r9M

6 _|Wumbu Bangka |Morunene s

7 |Laeya Tolaki $Ir9

8 |Lawey Bajo monsurako

9 |Noko Wowonii monsurako

10 JKurolabu Kulisusu jumpanak s

11 {Bangun Sari Jawa suruy

12 |Sida Mangura Muna dHudHu

13 |Rahantari Moronene SIr9

14 |Talaga I Siompu tHumpura

15 |Wakambangura |Wasilomata fodHulu

16 |Todanga Todanga dHumpuha:ne

17 |Lipu Kambowa jumpag

18 |Kumbewaha Kumbewaha jujulan

19 |Gonda Baru Cia-Cia tolag

20 |Masiri Cia-Cia SIrd

21 {Lapandewa Cia-Cia SIrd

22 |Kapota Pulo (Kapota) doho

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) SIrd

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) SIra

25 |Taipabu Pulo (Binongko) tHuru
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa dua

. 66
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ruwo
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga jruwo
3 |Wanggudu Tolaki | oru
4 |Sabulakoa Tolaki orud
5 |Lamunde Bugis dua
6 {Wumbu Bangka |Morunene Iruo
7 |Laeya Tolaki 9o
8 |Lawey Bajo oruwa
9 |Noko Wowonii oruva
10 |Kurolabu Kulisusu Jruva
11 |Bangun Sari Jawa loro
12 |Sida Mangura Muna duWa
13 |Rahantari Moronene orua
14 |Talaga | Siompu duwa
15 [Wakambangura |Wasilomata duwa
16 |Todanga Todanga huduwa
17 |Lipu Kambowa ruduva
18 |Kumbewaha Kumbewaha Xuwa
19 {Gonda Baru Cia-Cia duXua
20 |Masiri Cia-Cia dorua
21 |Lapandewa Cia-Cia doruwa
22 |Kapota Pulo (Kapota) dua
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) dua
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) akketua akkedua
25 | Taipabu Pulo (Binongko) akkedua
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa duduk

67
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mendataro
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [merershu
3 |Wanggudu Tolaki mererehu
4 |Sabulakoa Tolaki mendotard
5 {Lamunde Bugis tudan
6 |Wumbu Bangka |Morunene totoro
7 |Laeya Tolaki mendotoro
8 |Lawey Bajo tumotoro
9 |Noko Wowonii tumotoro
10 [Kurolabu Kulisusu totoro
11 |Bangun Sari Jawa lunguh
12 |Sida Mangura Muna nepkora
13 |Rahantari Moronene totoro
14 |Talaga I Siompu Ntuo
15 |Wakambangura |Wasilomata nkoha
16 |Todanga Todanga denkoha
17 |Lipu Kambowa pkora
18 |Kumbewaha Kumbewaha popunda
19 |Gonda Baru Cia-Cia hoXa
20 |Masiri Cia-Cia penkora
21 |Lapandewa Cia-Cia hora
22 |Kapota Pulo (Kapota) pu"da
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kede
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kede
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kede
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Pemetaan Bahasa

Neo. |Nama Desa Nama Bahasa ekor
68
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ikv’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga | 9’iku
3 |Wanggudu Tolaki aiku
4 |Sabulakoa Tolaki asiku’
5 |Lamunde Bugis ik:o
6 [Wumbu Bangka [Morunene iki
7 |Laeya Tolaki iku
8 |Lawey Bajo iki
9 |Noko Wowonii iki
10 |Kurolabu Kulisusu iki’
11 |Bangun Sari Jawa buntut
12 |Sida Mangura Muna punda
13 |Rahantari Moronene suwrako
14 |Talaga | Siompu lensi
15 |Wakambangura |Wasilomata lensi
16 |Todanga Todanga uu
17 |Lipu Kambowa lensi
18 {Kumbewaha Kumbewaha kapuwi
19 |Gonda Baru Cia-Cia ka’isu
20 {Masiri Cia-Cia pui
21 |Lapandewa Cia-Cia kapuwi
22 |Kapota Pulo (Kapota) iku
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) iku
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) "iku
25 | Taipabu Pulo (Binongko) "iku
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Babhasa empat
69
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |omba’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |omba’
3 |Wanggudu Tolaki 2omba
4 |Sabulakoa Tolaki omba
5 |Lamunde Bugis ep.a’
6 |Wumbu Bangka |Morunene opa:
7 |Laeya Tolaki omba
8 |Lawey Bajo opa:
9 |Noko Wowonii opa:
10 |Kurolabu Kulisusu opa:
11 |Bangun Sari Jawa pa’pat
12 |Sida Mangura Muna popa:
13 |Rahantari Moronene Jpa:
14 |Talaga I Siompu pa:
15 |Wakambangura |Wasilomata pa:
16 |Todanga Todanga popaa
17 |Lipu Kambowa popa:
18 |Kumbewaha Kumbewaha popa’a
19 |Gonda Baru Cia-Cia popa’a
20 |Masiri Cia-Cia popa’a’
21 |Lapandewa Cia-Cia popa’a
22 |Kapota Pulo (Kapota) ga"a
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ga""a
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) pa’a akkehaa
25 |Taipabu Pulo (Binongko) akkehaa
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa engkau
70
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ingi:to
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’ing?’
3 |Wanggudu Tolaki ing29’
4 [Sabulakoa Tolaki ing2o’
5 |Lamunde Bugis iko
6 |Wumbu Bangka |Morunene icoa
7 |Laeya Tolaki ingsy’
8 |Lawey Bajo iko’o
9 |Noko Wowonii iko’o
10 |Kurolabu Kulisusu ink 20’
11 |Bangun Sari Jawa kowe
12 |Sida Mangura  [Muna “ihintu
13 |Rahantari Moronene ¢y
14 |Talaga I Siompu Hintu
15 |Wakambangura |Wasilomata ihintu
16 |Todanga Todanga hintu
17 |Lipu Kambowa isuntu
18 |Kumbewaha Kumbewaha isiminu
19 |Gonda Baru Cia-Cia Hiso’o’
20 |Masiri Cia-Cia is2’9
21 |Lapandewa Cia-Cia is9’9
22 |Kapota Pulo (Kapota) koo
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) iko'o
24 |Tonggano Timur |[Pulo (Tomia) koo
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ik2’
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Pemetaan Bahasa

Ne. |[Nama Desa Nama Bahasa gali

71
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mekali:hi
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mekalihi
3 |Wanggudu Tolaki kinalihi
4 |Sabulakoa Tolaki mekalihi
5 |Lamunde Bugis kad’
6 |Wumbu Bangka |Morunene keken
7 {Laeya Tolaki kalihi
8 |Lawey Bajo mekeke
9 |Noko Wowonii mekeke
10 |Kurolabu Kulisusu keke’
11 |Bangun Sari Jawa ndu'dHo
12 |Sida Mangura Muna seli
13 {Rahantari Moronene kekeiho
14 |Talaga I Siompu seli
15 |Wakambangura |Wasilomata seli
16 |Todanga Todanga s€li
17 |Lipu Kambowa seli
18 |Kumbewaha Kumbewaha sali
19 |Gonda Baru Cia-Cia ponalie
20 |Masiri Cia-Cia seli
21 {Lapandewa Cia-Cia ponali
22 |Kapota Pulo (Kapota) ho"eke’
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) keke
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) keke
25 |Taipabu Pulo (Binongko) keke
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa | garam
72
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ohino
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’ohino
3 [Wanggudu Tolaki peanihi
4 |Sabulakoa Tolaki peanihi
5 |Lamunde Bugis paj:a
6 |Wumbu Bangka |Morunene tahi
7 |Laeya Tolaki peanihi
8 |Lawey Bajo gara
9 |Noko Wowonii gara
10 |Kurolabu Kulisusu gara
11 {Bangun Sari Jawa unah
12 |Sida Mangura  [Muna Xohina
13 |Rahantari Moronene gara
14 |Talaga | Siompu gara
15 {Wakambangura |Wasilomata gaha
16 |Todanga Todanga gaha
17 |Lipu Kambowa gara
18 {Kumbewaha Kumbewaha gaxa
19 |Gonda Baru Cia-Cia gaXa
20 |Masiri Cia-Cia gara
2] |Lapandewa Cia-Cia garu
22 |Kapota Pulo (Kapota) gara
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) gara
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) gara
25 |Taipabu Pulo (Binongko) -~ |gara
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Pemetaan Bahasa

No. {Nama Desa Nama Bahasa | garuk
73

I |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mekaruka:ru
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mekaru
3 |Wanggudu Tolaki mekaru
4 |Sabulakoa Tolaki mekaru
5 |Lamunde Bugis kak:kan
6 |Wumbu Bangka |Morunene kaleka
7 |Laeya Tolaki mekaru
8 |Lawey Bajo kaberi
9 |Noko Wowonii kaberi
10 |Kurolabu Kulisusu kaw:ua’
11 |Bangun Sari Jawa kubur
12 |Sida Mangura Muna kura
13 [Rahantari Moronene kekeo
14 |Talaga I Siompu koito
15 {Wakambangura |Wasilomata kowito
16 |Todanga Todanga kumpai
17 |Lipu Kambowa kumpan
18 |Kumbewaha Kumbewaha kusai
19 |Gonda Baru Cia-Cia kosaie
20 |Masiri Cia-Cia kusai
21 |Lapandewa Cia-Cia kusai
22 |Kapota Pulo (Kapota) henaho
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kaho
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) hau
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kaha
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa | gemuk, lemak
74
1 [Patikala - | Tolaki Dialek Mekongga |owo:se
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mepalo
3 |Wanggudu Tolaki mewal)
4 |Sabulakoa Tolaki mewald
5 |Lamunde Bugis commo’
6 {Wumbu Bangka |Morunene molombi
7 |Laeya Tolaki mewal )
8 |Lawey Bajo mewalo
9 |Noko Wowonii mewalo
10 |Kurolabu Kulisusu molomp?
11 |Bangun Sari Jéwa lem:u
12 |Sida Mangura  |Muna tab™a
13 |Rahantari Moronene molompo
14 |Talaga I Siompu bkalaga
15 |Wakambangura |Wasilomata bkala
16 |Todanga Todanga tabXa
17 |Lipu Kambowa morumbu
18 |Kumbewaha Kumbewaha tabka
19 |Gonda Baru Cia-Cia 7' 0a
20 [Masiri Cia-Cia t9’ofa bukuno
21 {Lapandewa Cia-Cia taba
22 |Kapota Pulo (Kapota) mooou
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mo’90u
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) monudu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) moudu
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa gigi
75
| |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |i:si
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |nisi
3 |Wanggudu Tolaki nisi
4 |Sabulakoa Tolaki onisi
5 |Lamunde Bugis isi
6 |Wumbu Bangka |{Morunene nisi
7 |Laeya Tolaki misi
8 |Lawey Bajo disi
9 |Noko Wowonii nisi
10 [Kurolabu Kulisusu nisi
11 [Bangun Sari Jawa untu
12 |Sida Mangura Muna warkd
13 |Rahantari Moronene nisi
14 |Talaga I Siompu panka
15 |Wakambangura |Wasilomata vanka
16 |Todanga Todanga limp>
17 |Lipu Kambowa limpa
18 |Kumbewaha Kumbewaha leke
19 |Gonda Baru Cia-Cia ni'i
20 |Masiri Cia-Cia i
21 |Lapandewa Cia-Cia i
22 |Kapota Pulo (Kapota) ko™i
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ko"i
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ko"i
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ko"i
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa gigit
76

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |kik:i:i
2 {Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mekiki
3 |Wanggudu Tolaki nibakati
4 |Sabulakoa Tolaki meka:
5 [Lamunde Bugis ok:ko
6 |Wumbu Bangka |Moruncue keao
7 |Laeya Tolaki meka:
8 |Lawey Bajo menkiki
9 |Noko Woworni menkiki
10 |Kurolabu Kulisusu kiki:no
11 {Bangun Sari Jawa nokot
12 |Sida Mangura  {Muna sina
13 |Rahantari Moronene kea’s
14 [Talaga | Siompu kankaru
15 |Wakambangura |Wasilomata sina
16 |Todanga Todanga papaki
17 |Lipu Kambowa kukuti
18 |Kumbewaha Kumbewaha kuci

19 |Gonda Baru Cia-Cia keXepue
20 |Masiri Cia-Cia gErepu
21 |Lapandewa Cia-Cia kukuci
22 [Kapota Pulo (Kapota) kaha
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kaha
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kaha
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kaha
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa | gosok
77
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mogege:si
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mehahi
3 |Wanggudu Tolaki ' nigasd
4 |Sabulakoa Tolaki megISsI
5 |Lamunde Bugis susu’
6 |Wumbu Bangka |Morunene €se
7 |Laeya Tolaki megogisi
8 {Lawey Bajo £0s0’0
9 |Noko Wowonii g0s0'0
10 |Kurolabu Kulisusu kikihino
11 {Bangun Sari Jawa d'ik9s9i
12 |Sida Mangura  |Muna kitu
13 |Rahantari Moronene isasio
14 |Talaga I Siompu gigisi
15 |Wakambangura |Wasilomata gigisi
16 |Todanga Todanga gogihi
17 |Lipu Kambowa sapulenihe
18 |Kumbewaha Kumbewaha pagi
19 {Gonda Baru Cia-Cia g23s7’€e
20 |Masiri Cia-Cia g2s9
21 |Lapandewa Cia-Cia gigisi
22 |Kapota Pulo (Kapota) kovag
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ka"si:
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ka"si
25 |Taipabu Pulo (Binongko)
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa |gunung
78
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |2:su
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |"osu
3 |Wanggudu Tolaki 295U
4 |Sabulakoa Tolaki asu
5 |Lamunde Bugis buly’
6 |Wumbu Bangka |Morunene tankeno
7 |Laeya . | Tolaki Isu
8 |Lawey Bajo wawono
9 [Noko Wowonii wawono
10 |Kurolabu KulisusuA tanke
11 |Bangun Sari Jawa gunnoy
12 |Sida Mangura  [Muna kab“aw»
13 |Rahantari Moronene tanken?
14 |Talaga I Siompu gun:u
15 |Wakambangura |Wasilomata gunu
16 |Todanga Todanga gunu
17 [Lipu Kambowa toruku
18 |Kumbewaha Kumbewaha gunu
19 |Gonda Baru Cia-Cia tuxuku
20 |Masiri Cia-Cia gunu
21 |Lapandewa Cia-Cia gunu
22 |Kapota Pulo (Kapota) ounka
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) dunka
24 {Tonggano Timur {Pulo (Tomia) gu""u
25 |Taipabu Pulo (Binongko) dunka
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa hantam
79
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mowangui
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |nasa’i
3 |Wanggudu Tolaki gasai’
4 |Sabulakoa Tolaki gasai
5 [Lamunde Bugis gas:a
6 |Wumbu Bangka [Morunene Januo
7 |Laeya Tolaki 22591’
8 |Lawey Bajo sgayio
9 |Noko Wowonii seHanio
10 |Kurolabu Kulisusu BERED
11 |Bangun Sari Jawa antem
12 |Sida Mangura Muna woXa
13 |Rahantari Moronene Ndole:
14 [Talagal Siompu bkebke
15 |Wakambangura |Wasilomata ponka
16 |Todanga Todanga hambisi
17 |Lipu Kambowa rambasahane
18 [Kumbewaha Kumbewaha pomaku
19 |Gonda Baru Cia-Cia bebe’s
20 |Masiri Cia-Cia gopa
21 |Lapandewa Cia-Cia
22 |Kapota Pulo (Kapota) anu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) anu
24 {Tonggano Timur |Pulo (Tomia) anu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) anu
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa hapus
80

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |kukuhi’i

2 _|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |kukuhno

3 |Wanggudu Tolaki hapusui’

4 |Sabulakoa Tolaki hapusu

5 |Lamunde Bugis sus:su’

6 |Wumbu Bangka [Morunene kikihino

7 {Laeya Tolaki hapusu

8 |Lawey Bajo monkikihi

9 |Noko Wowonii monkikihi

10 {Kurolabu Kulisusu kikihi

11 |Bangun Sari Jawa tilapi

12 |Sida Mangura Muna pusu

13 |Rahantari Moronene hapusu’>

14 |Talaga | Siompu gigisie

15 |Wakambangura |Wasilomata pusuli

16 |Todanga Todanga pusu

17 |Lipu Kambowa hapusuve

18 |[Kumbewaha Kumbewaha gigisi

19 |Gonda Baru Cia-Cia hapusue

20 {Masiri Cia-Cia hapusue

2] |Lapandewa Cia-Cia gigisi

22 |Kapota Pulo (Kapota) kisi

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) siri

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) nila

25 |Taipabu Pulo (Binongko) maoo
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Propinsi Sulawesi Tenggara:

No. |Nama Desa Nama Bahasa hati
81

1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |a:te
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’7ate
3 [Wanggudu Tolaki ate
4 |Sabulakoa Tolaki Jate
5 |Lamunde Bugis ati
6 |Wumbu Bangka |[Morunene ate
7 |Laeya Tolaki satef
8 [Lawey Bajo pelaro
9 |Noko Wowonii pelaro
10 [Kurolabu Kulisusu ate’
11 {Bangun Sari Jawa ati
12 |Sida Mangura Muna Xate
13 [Rahantari Moronene ate
14 |Talaga I Siompu lalo
15 |Wakambangura |Wasilomata ate
16 |Todanga Todanga ate
17 {Lipu Kambowa hate’
18 |Kumbewaha Kumbewaha hate
19 |Gonda Baru Cia-Cia hate
20 |Masiri Cia-Cia hate
21 |Lapandewa Cia-Cia hate
22 |Kapota Pulo (Kapota) ate
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ate
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ate
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ate
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Pemetaan Bahasa

Neo. [Nama Desa Nama Bahisa hidung
82
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |nu:su
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga " anusu
3 [Wanggudu Tolaki JIENE
4 |Sabulakoa Tolaki JIENE
5 |Lamunde Bugis ina’
6 |Wumbu Bangka {Morunene ene
7 |Laeya Tolaki JENE
8 |Lawey Bajo €ne
9 [Noko Wowonii ENE
10 |Kurolabu Kulisusu £NE
11 {Bangun Sari Jawa irun
12 |Sida Mangura  |Muna ne’
13 |Rahantari Moronene €NE
14 |Talaga | Siompu ne:
15 |Wakambangura |Wasilomata ne:
16 | Todanga Todanga nee
17 |Lipu Kambowa ne:
18 {Kumbewaha Kumbewaha M9
19 |Gonda Baru Cia-Cia 099
20 |Masiri Cia-Cia 973
21 |Lapandewa Cia-Cia 079
22 |Kapota Pulo (Kapbta) )
23 |Sandi Pulo (l(aledupa) bobo
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) PRI
25 | Taipabu Pulo (Binongko) 192
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. [Nama Desa Nama Bahasa hidup
83

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |toro
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga toro
3 {Wanggudu Tolaki toro
4 |Sabulakoa Tolaki taro
5 |Lamunde Bugis tuwo
6 |Wumbu Bangka |Morunene tora
7 [Laeya Tolaki toro
8 [Lawey Bajo tora
9 |Noko Wowonii tora
10 |Kurolabu Kulisusu tora;’
11 |Bangun Sari Jawa urep
12 |Sida Mangura  [Muna nad"“ad"i
13 |Rahantari Moronene tora
14 [Talaga I Siompu no’uri
15 |Wakambangura |Wasilomata nouhi
16 |Todanga Todanga m2 uhi
17 |Lipu Kambowa mohuri
18 |Kumbewaha Kumbewaha ddi

19 |Gonda Baru Cia-Cia dadi
20 |Masiri Cia-Cia dadi
21 |Lapandewa Cia-Cia dadi
22 |Kapota Pulo (Kapota) ido
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mempbali
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) tumbu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) tumbu
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa hijau
. 84
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mota:i
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |ma’ido
3 |Wanggudu Tolaki maido
4 {Sabulakoa Tolaki motai’
5 |Lamunde Bugis gahv’
6 |Wumbu Bangka [Morunene Mouso
7 |Laeya {Tolaki motai
8 [Lawey Bajo mouso
9 |Noko Wowonii mouso
10 |Kurolabu Kulisusu maijd
11 |Bangun Sari Jawa ija
12 |Sida Mangura  |Muna id'a
13 |Rahantari Moronene mous?
14 |Talaga I Siompu Hijo
15 |Wakambangura |Wasilomata kaidHo
16 | Todanga Todanga mo’idH>
17 |Lipu Kambowa kaidHo
18 |Kumbewaha Kumbewaha ij2
19 {Gonda Baru Cia-Cia kuXi
20 |Masiri Cia-Cia mdijo
21 |Lapandewa Cia-Cia %ijo
22 |Kapota Pulo (Kapota) nitH»
23 [Sandi Pulo (Kaledupa) nijo
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) nijo
25 |Taipabu Pulo (Binongko) nitHo
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Propinsi Sulawesi Tenggard: .

No. [Nama Desa Nama Bahasa hisap
85
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |m2’9s2:i
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |me’2s3
3 |Wanggudu Tolaki inoso
4 |Sabulakoa Tolaki mehidaako
5 |Lamunde Bugis is’
6 |Wumbu Bangka [Morunene 0s0
7 |Laeya Tolaki MEISI
8 |Lawey Bajo mohidapako
9 |Noko Wowonii mohidapako
10 |Kurolabu Kulisusu t2:9°
11 |Bangun Sari Jawa timot
12 [Sida Mangura _|Muna komi
13 |Rahantari Moronene 2579
14 |Talaga I Siompu gomi
15 |[Wakambangura |Wasilomata $9s9pi
16 |Todanga Todanga sonduwi
17 |Lipu Kambowa gomi
18 |Kumbewaha Kumnbewaha gomi
19 |Gonda Baru Cia-Cia s9X0bo'e
20 |Masiri Cia-Cia $9s9pi
21 |Lapandewa Cia-Cia $959pi
22 |Kapota Pulo (Kapota) misJ
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) pon:d
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) ponno
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ponno
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa hitam
86

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga [me’e:ta
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [me’sta
3 |Wanggudu Tolaki me’€td
4 |Sabulakoa Tolaki meety
5 |Lamunde Bugis Itan
6 |Wumbu Bangka [Morunene molori
7 |Laeya Tolaki meety
8 |Lawey Bajo mohalo
9 [Noko Wowonii muhalo
10 |Kurolabu Kulisusu mohalo
11 |Bangun Sari Jawa iren
12 [Sida Mangura Muna kaXito
13 |Rahantari Moronene maito
14 |Talaga I Siompu noity
15 |Wakambangura |Wasilomata kaito
16 |Todanga Todanga m?ita
17 |Lipu Kambowa kahito
18 |Kumbewaha Kumbewaha mokits
19 |Gonda Baru Cia-Cia nki:to
20 |Masiri Cia-Cia mokitd
21 |Lapandewa Cia-Cia mokitd
22 |Kapota Pulo (Kapota) biru
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) biru
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) biru
25 |Taipabu biru
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Propinsi Sulawesi Tenggara:

No. {Nama Desa Nama Bahasa hitung
87

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mere:ke’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mereke
3 |Wanggudu Tolaki doai’
4 |Sabulakoa Tolaki modoa
5 |Lamunde Bugis reken
6 |Wumbu Bangka |Morunene doas
7 |Laeya Tolaki medoa
8 |Lawey Bajo dowa
9 |Noko Wowonii dova
10 |Kurolabu Kulisusu dova’y’
11 |Bangun Sari Jawa iton

12 [Sida Mangura  |Muna fenapi
13 |Rahantari Moronene moadoa
14 [Talaga I Siompu gagari
15 |Wakambangura |Wasilomata feHapi
16 |Todanga Todanga dowise:
17 |Lipu Kambowa nise:
18 |Kumbewaha Kumbewaha gagaxi
19 |Gonda Baru Cia-Cia nki:to
20 {Masiri Cia-Cia pegagari
21 |Lapandewa Cia-Cia gagari
22 |Kapota Pulo (Kapota) bila

23 {Sandi Pulo (Kaledupa) a"a
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) reke
25 |Taipabu Pulo (Binongko) bila
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa hujan
88
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |uwsa
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |usa
3 |Wanggudu Tolaki Jusa
4 |Sabulakoa Tolaki Jusa
5 |Lamunde Bugis basi
6 |Wumbu Bangka |Morunene usa
7 |Laeya Tolaki usa
8 |Lawey Bajo usa
9 |Noko Wowonii usa
10 |Kurolabu Kulisusu wah)
11 |Bangun Sari Jawa ud'an
12 |Sida Mangura Muna noXuse
13 |Rahantari Moronene usa
14 |Talaga | Siompu use
15 |Wakambangura |Wasilomata use
16 |Todanga Todanga ise
17 |Lipu Kambowa his€’
18 |[Kumbewaha Kumbewaha monda
19 |Gonda Baru Cia-Cia fokia
20 |Masiri Cia-Cia kokia
21 |Lapandewa Cia-Cia kia
22 |Kapota Pulo (Kapota) ¢oa"de
23 {Sandi Pulo (Kaledupa) mo"da
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) mo"da
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mo"da
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa hutan
89
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |lalonga:so
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |"ohoma
3 |Wanggudu Tolaki ahoma
4 |Sabulakoa Tolaki ahoma
5 |Lamunde Bugis "ala’
6 |Wumbu Bangka |[Morunene kura
7 |Laeya Tolaki ahoma
8 |Lawey Bajo laronkeu
9 |Noko Wowonii laronkevu
10 [Kurolabu Kulisusu laronkeu
11 |Bangun Sari Jawa alas
12 |Sida Mangura  |Muna karumbu
13 |Rahantari Moronene raronkea
14 |Talaga I Siompu 1oka:mpo
15 |Wakambangura |Wasilomata kamotu’a
16 |Todanga Todanga kamohuku
17 |Lipu Kambowa karuku
18 [Kumbewaha Kumbewaha pINuUwWE
19 |Gonda Baru Cia-Cia labunt’u
20 |Masiri Cia-Cia tona: gun:u
21 |Lapandewa Cia-Cia buntov
22 |Kapota Pulo (Kapota) motika
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kotua
24 |Tonggano Timur_[Pulo (Tomia) kotu’a
25 |Taipabu Pulo (Binongko) rompa
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa ia

90
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ine
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’ine’
3 |Wanggudu Tolaki inei’
4 |Sabulakoa Tolaki ifie
5 |Lamunde Bugis alo:na
6 |Wumbu Bangka [Morunene ina
7 |Laeya Tolaki inei’
8 |Lawey Bajo nade
9 [Noko Wowonii nade
10 |Kurolabu Kulisusu inade
11 |Bangun Sari - Jawa ino
12 |Sida Mangura Muna anaWa
13 |Rahantari Moronene na;
14 |Talaga I Siompu anowa
15 |Wakambangura _|Wasilomata Hanawa
16 |Todanga Todanga anowa
17 |Lipu Kambowa anova
I8 Kumbewaha Kumbewaha ia
19 {Gonda Baru Cia-Cia ia
20 |Masiri Cia-Cia is2’9’
21 |Lapandewa Cia-Cia ina
22 |Kapota Pulo (Kapota) ina
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) i’ia
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) iia
25 | Taipabu Pulo (Binongko) inaina
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa ibu
91
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |i:na
2 _|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [’ina
3 [Wanggudu Tolaki ina
4 |Sabulakoa Tolaki ina
5 |Lamunde Bugis ind?’
6 |Wumbu Bangka |Morunene ina
7 |Laeya Tolaki ina
8 |Lawey Bajo tinanku
9 {Noko Wowonii tinanku
10 |Kurolabu Kulisusu ina
11 |Bangun Sari Jawa simbok
12 |Sida Mangura Muna ina
13 |Rahantari Moronene ina
14 [Talaga I Siompu wa’ina
15 |Wakambangura |Wasilomata Hina
16 |Todanga Todanga ina
17 |Lipu Kambowa nina
18 |Kumbewaha Kumbewaha ina
19 |Gonda Baru Cia-Cia daina
20 {Masiri Cia-Cia ina
21 |Lapandewa Cia-Cia ’ina
22 |Kapota Pulo (Kapota) nina
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) nina
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) nina
25 |Taipabu Pulo (Binongko) nina
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa ikan
92
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |wete
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [*opete
3 |Wanggudu Tolaki oika
4 [Sabulakoa Tolaki aika’
5 |Lamunde Bugis bale
6 |Wumbu Bangka |Morunene ica
7 |Laeya Tolaki asika’
8 |Lawey Bajo ika
9 |Noko Wowonii ika
10 |Kurolabu Kulisusu ika’
11 |Bangun Sari Jawa iwa
12 |Sida Mangura Muna kenta
13 {Rahantari Moronene ica
14 |Talaga ] Siompu kenta
15 [Wakambangura _|Wasilomata kenta
16 |Todanga Todanga kenta
17 [Lipu Kambowa kenta
18 |Kumbewaha Kumbewaha is€
19 |Gonda Baru Cia-Cia isa
20 |Masiri Cia-Cia kenta
21 |Lapandewa Cia-Cia ’isa
22 |Kapota Pulo (Kapota) ika
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ke"ta
24 | Tonggano Timur {Pulo (Tomia) ke"ta
25 {Taipabu Pulo (Binongko) ke"ta
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Propinsi.Sulawesi Tenggara

No. |Nama Desa Nama Bahasa ikat
93
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |inongo
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga !"inong)
3 |Wanggudu Tolaki inongo
4 |Sabulakoa Tolaki g’
5 |Lamunde Bugis si:9’
6 |Wumbu Bangka |Morunene ko:o
7 |Laeya Tolaki moongo
8 |Lawey Bajo koo
9 |Noko Wowonii koo
10 |Kurolabu Kulisusu boke
11 |Bangun Sari Jawa titaleni
12 |Sida Mangura  |Muna kokooli
13 |Rahantari Moronene koka's’
14 |Talaga I Siompu bkoke:
15 |Wakambangura |Wasilomata toke
16 |Todanga Todanga bkoke
17 |Lipu Kambowa tapu
18 |Kumbewaha Kumbewaha boke
19 |Gonda Baru Cia-Cia boke’e
20 |Masiri Cia-Cia boke
21 |Lapandewa Cia-Cia boke
22 |Kapota Pulo (Kapota) banko
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) boke
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) boke
25 |Taipabu Pulo (Binongko) boke
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa ini
94
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |neino
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |ni’ino
3 {Wanggudu Tolaki inono
4 |Sabulakoa Tolaki niino
5 |Lamunde Bugis £ddi
6 |Wumbu Bangka |Morunene die
7 |Laeya Tolaki inon5
8 |Lawey Bajo ani
9 [Noko Wowonii aj
10 [Kurolabu Kulisusu Haan
11 {Bangun Sari Jawa iki
12 |Sida Mangura Muna aini
13 |Rahantari Moronene adi:
14 |Talaga I Siompu Ndi:ni
15 | Wakambangura |Wasilomata dowini
16 |Todanga Todanga aini
17 |Lipu Kambowa monini
18 {Kumbewaha Kumbewaha na’a
19 |Gonda Baru Cia-Cia naia
20 |Masiri Cia-Cia di:na
21 |Lapandewa Cia-Cia ’ing
22 |Kapota Pulo (Kapota) kanae
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ka’ana
24 {Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ana’e
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ina’e

168




Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |Nama Desa Nama Bahasa isteri

95
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |more:no
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’ opali
3 |Wanggudu Tolaki wali
4 |Sabulakoa Tolaki wali
5 |Lamunde Bugis hine
6 |Wumbu Bangka |Morunene sampora
7 |Laeya Tolaki wali
8 [Lawey Bajo wali
9 |Noko Wowonii wali
10 |Kurolabu Kulisusu bankele
11 [Bangun Sari Jawa bojo
12 |Sida Mangura Muna rob”inens
13 [Rahantari Moronene tina motu’a
14 |Talaga [ Siompu rabking
15 |Wakambangura |Wasilomata hobkinens
16 | Todanga Todanga hobkineku
17 |Lipu Kambowa minen» lambu
18 |Kumbewaha Kumbewaha waiwai
19 |Gonda Baru Cia-Cia ginen
20 {Masiri Cia-Cia robinena
21 |Lapandewa Cia-Cia mowinend
22 {Kapota Pulo (Kapota) mange
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) bela
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) banisa
25 | Taipabu Pulo (Binongko) banisa
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa itu

' 96

1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |romune
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |ngituo
3_|Wanggudu Tolaki ngituy’
4 |Sabulakoa Tolaki ngituy’
5 _|Lamunde Bugis iyaraA
6 |Wumbu Bangka |Morunene peico
7 |Laeya Tolaki ngiseu
8 |Lawey Bajo iso

9 |Noko Wowonii iso
10 |Kurolabu Kulisusu Haiso
11 |Bangun Sari Jawa kag
12 |Sida Mangura Muna aitu
13 [Rahantari Moronene peie
14 |Talaga 1 Siompu Ndiitu
15 [Wakambangura |Wasilomata Ndowitu
16 | Todanga Todanga desotu
17 |Lipu Kambowa soha:
18 |Kumbewaha Kumbewaha 19°a
19 |Gonda Baru Cia-Cia Nev'ia
20 |Masiri Cia-Cia di:ncu
21 |Lapandewa | Cia-Cia "incu
22 |Kapota Pulo (Kapota) ity
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ka’atu
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) iso’s
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ma’isa
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Propinsi Sulawesi Tenggpoara

No. |Nama Desa Nama Bahasa jahit
97

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |moss:wu
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga moseu
3 |Wanggudu Tolaki singu

4 |Sabulakoa Tolaki maseu
5 |Lamunde Bugis jay’

6 |Wumbu Bangka [Morunene seuni
" 7 |Laeya Tolaki mISEU

8 [Lawey Bajo seuho

9 |Noko Wowonii seuho
10 {Kurolabu Kulisusu ponseu
11 |Bangun Sari Jawa dHondHom
12 |Sida Mangura Muna tampoli
13 |Rahantari Moronene monseuni
14 |Talaga 1 Siompu s€:sapu
15 |Wakambangura |Wasilomata sapu

16 |Todanga Todanga sohomba
17 |Lipu Kambowa sorumba
18 |Kumbewaha Kumbewaha dedeu
19 |Gonda Baru Cia-Cia deue

20 {Masiri Cia-Cia sorumba
21 |Lapandewa Cia-Cia pideu
22 {Kapota Pulo (Kapota) sanki

23 {Sandi Pulo (Kaledupa) sanki

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) sanki

25 |Taipabu Pulo (Binongko) sanki
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Pemetaan Bahasa

No. {Nama Desa Nama Bahasa jalan (ber)
98

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga [lumolako

2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |*osala

3 |Wanggudu Tolaki lumak o

4 |Sabulakoa Tolaki molakolaka

5 |Lamunde Bugis lalon

6 |Wumbu Bangka |[Morunene lolako

7 |Laeya Tolaki lumolak s

8 |Lawey Bajo molinka

9 |Noko Wowonii molinka

10 |Kurolabu Kulisusu linka uko¢

11 |Bangun Sari Jawa melampa

12 |Sida Mangura Muna kankaha

13 {Rahantari Moronene lako

14 |Talaga I Siompu linkauto:e

15 |Wakambangura |Wasilomata dekalakala

16 |Todanga Todanga toni’a .

17 |Lipu Kambowa Ndala tnoe

18 |Kumbewaha Kumbewaha lala

19 |Gonda Baru Cia-Cia Hanka

20 |Masiri Cia-Cia (pe)pipila

21 |Lapandewa Cia-Cia lala

22 Kapotﬁ Pulo (Kapota) sala

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) in"tena

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ["tena

25 |Taipabu Pulo (Binongko) ["tena
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. {Nama Desa Nama Bahasa jantung
99
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |hule’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga "shule
3 [Wanggudu Tolaki shule
4 |Sabulakoa Tolaki shule
5 |Lamunde Bugis ate
6 |Wumbu Bangka [Morunene hule
7 |Laeya Tolaki ohule
8 |Lawey Bajo hule
9 |Noko Wowonii hule
10 [Kurolabu Kulisusu hule
11 [Bangun Sari Jawa jantucy
12 [Sida Mangura  [Muna b%ake
13 {Rahantari Moronene hue
14 |Talaga | Siompu bkake
15 |Wakambangura |Wasilomata bkake
16 |Todanga Todanga bkake
17 |Lipu Kambowa bake
18 |Kumbewaha Kumbewaha bkake
19 |Gonda Baru Cia-Cia bake
20 |Masiri Cia-Cia bake
21 |Lapandewa Cia-Cia bake
22 |Kapota Pulo (Kapota) mahd
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) bake
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) bake
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ba'e
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Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa jatuh
100
| [|Patikala Tolaki Dialek Mekongga |moi:sa
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |m2’isa
3 |Wanggudu Tolaki motonda
4 |Sabulakoa Tolaki moisa
5 |Lamunde Bugis mad:un
6 |Wumbu Bangka |Morunene tunu
7 {Laeya Tolaki moisa
8 [Lawey Bajo twna
9 |Noko Wowonii twna
10 |Kurolabu Kulisusu cuna
11 |Bangun Sari Jawa dilacwah
12 |Sida Mangura  {Muna nondawu
13 |Rahantari Moronene twna
14 |Talaga | Siompu nasNdapu
15 |Wakambangura | Wasilomata ndavu
16 |Todanga Todanga mondawu
17 |Lipu Kambowa mondaw
18 |Kumbewaha Kumbewaha sikabki
19 |Gonda Baru Cia-Cia Ndapu
20 [Masiri Cia-Cia mondapu
21 |Lapandewa Cia-Cia buwa
22 |Kapota Pulo (Kapota) butti
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) butti
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) monabu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) butti
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No. |Nama Desa Nama Bahasa {jauh
) 101
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |meila
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga monda’e
3 |Wanggudu Tolaki mondag
4 |Sabulakoa Tolaki mondag
5 |Lamunde Bugis ~ |beila
6 |Wumbu Bangka [Morunene mentala
I 7 |Laeya Tolaki |mondag
8 |Lawey Bajo ~ |olajho
9 |Noko Wowonii {olaiho
10 {Kurolabu Kulisusu alan
11 |Bangun Sari Jawa ~ |tebbi
12 |Sida Mangura Muna nakadoha
13 |Rahantari '|Moronene mentala
14 |Talaga | Siompu nokoda:
15 |Wakambangura |Wasilomata kado's
16 |Todanga Todanga _ kads’s
17 |Lipu Kambowa |kadoho
18 [Kumbewaha Kumbewaha tado’o
19 |Gonda Baru Cia-Cia mbilai
20 |Masiri Cia-Cia |mbilai
21 |Lapandewa Cia-Cia |mbilai
22 |Kapota Pulo (Kapota) melani
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mella’i
24 |Tonggano Timfur |Pulo (Tomia) mellani
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mellani
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa kabut
102
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |seru
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga ["oseru
3 |Wanggudu Tolaki megawu
4 |Sabulakoa Tolaki rumond?
5 |Lamunde Bugis salihy’
6 |Wumbu Bangka |Morunene seru
7 |Laeya Tolaki rumond?’
8 [Lawey Bajo gawu
9 |Noko Wowonii gawu
10 |Kurolabu Kulisusu gawu
11 |Bangun Sari Jawa bleran
12 |Sida Mangura Muna gawu
13 [Rahantari Moronene Huseru
14 |Talaga I Siompu gapu
15 {Wakambangura |Wasilomata nomailu
16 |Todanga Todanga gawu
17 |Lipu Kambowa gawu
18 |[Kumbewaha Kumbewaha gawu
19 |Gonda Baru Cia-Cia nXapu
20 |Masiri Cia-Cia gapu
21 |Lapandewa Cia-Cia gawu
22 |Kapota, Pulo (Kapota) 2.0
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) gip2
24 |Tonggano Timur [Pulo (Tomia) 242
25 |Taipabu Pulo (Binongko) sJa;
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. [Nama Desa Nama Bahasa kaki
103
1 |Patikala Tolaki Dialek Mckongga |karre
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |kare
3 |Wanggudu Tolaki okare
4 |Sabulakoa Tolaki okare
5 |Lamunde Bugis a:je
6 |Wumbu Bangka |Morunene karu
7 |Laeya Tolaki okare
8 |Lawey Bajo karu
9 |Noko Wowonii karu
10 |Kurolabu Kulisﬁsu karu
11 |Bangun Sari Jawa sikel
12 |Sida Mangura Muna XaXe
13 |Rahantari Moronene karu
14 |Talaga I Siompu |2’
15 |Wakambangura |Wasilomata a’e
16 |Todanga Todanga a’e
17 |Lipu Kambowa hake
18 |Kumbewaha Kumbewaha kake
19 |Gonda Baru Cia-Cia kaki
20 |Masiri Cia-Cia kake
21 |Lapandewa Cia-Cia kake
22 |Kapota Pulo (Kapota) ag:
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ae
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ag
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ag
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa kalau
104
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |keno
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |keno
3 |Wanggudu Tolaki keno
4 |Sabulakoa Tolaki keno
5 {Lamunde Bugis narak:9
6 [Wumbu Bangka |Morunene kicuwa
7 |Laeya Tolaki keno
8 |Lawey Bajo kiku
9 [Noko Wowonii kiku
10 |Kurolabu Kulisusu ken
11 |Bangun Sari Jawa inen
12 |Sida Mangura Muna ane
13 |Rahantari Moronene ki:
14 {Talaga I Siompu ane
15 [Wakambangura |Wasilomata ane
16 {Todanga Todanga ani
17 |Lipu Kambowa ane
18 {Kumbewaha Kumbewaha ane
19 [Gonda Baru Cia-Cia ane
20 [Masiri Cia-Cia ane
21 |Lapandewa Cia-Cia "ane
22 |Kapota Pulo (Kapota) ara |
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ara
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ara
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ara
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. {Nama Desa Nama Bahasa kami, kita
108

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga }inga:mi

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [’ingami

3 |Wanggudu Tolaki ingami® ingita
4 |Sabulakoa Tolaki ingami

5 |Lamunde Bugis i:di’

6 |Wumbu Bangka |Morunene cami
’ 7 |Laeya Tolaki ingami

8 |Lawey Bajo ntade

9 [Noko Wowonii ntade

10 |Kurolabu Kulisusu inkita

11 |Bangun Sari Jawa kulo

12 |Sida Mangura  |Muna insaidi

13 |Rahantari Moronene cami

14 |Talaga I Siompu samudi

15 |Wakambangura |Wasilomata Hinso:di
16 |Todanga Todanga insami

17 |Lipu Kambowa insami

18 |Kumbewaha Kumbewaha isami

19 |Gonda Baru Cia-Cia ane isama
20 |Masiri Cia-Cia jsami

21 |Lapandewa Cia-Cia "isami

22 |Kapota Pulo (Kapota) kami

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ikami

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ikami

25 |Taipabu Pulo (Binongko) ikami
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa kamu
106

1 {Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ing2:2

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’ing2’o

3 _|Wanggudu Tolaki ingaa’

4 |Sabulakoa Tolaki ingoa

5 |Lamunde Bugis iko

6 |Wumbu Bangka |Morunene €09

7 |Laeya Tolaki ingay’

8 |Lawey Bajo koo

9 |Noko Wowonii koo

10 {Kurolabu Kulisusu inka’y’

11 {Bangun Sari Jawa sampenan

12 |Sida Mangura  |Muna "ihintu

13 |Rahantari Moronene Hico’s’

14 |Talaga I Siompu hintu

15 |Wakambangura | Wasilomata hintu

16 |Todanga Todanga hintu .

17 |Lipu Kambowa isuntu

18 {Kumbewaha Kumbewaha is2’2

19 |Gonda Baru Cia-Cia ang isy’y’

20 [Masiri Cia-Cia is3’9

21 |Lapandewa Cia-Cia "is2’d

22 [Kapota Pulo (Kapota) ikoo

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ik2’s

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ikao

25 |Taipabu Pulo (Binongko) ka9
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Propinsi Sulawesi Tenggara .

No. [Nama Desa Nama Bahasa kanan
107
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ha:na
2 _|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga ["shana
3 [Wanggudu Tolaki shana
4 |Sabulakoa Tolaki shana
5 |Lamunde Bugis a:taw
6 |Wumbu Bangka [Morunene muana
7 |Laeya Tolaki shana
8 |Lawey Bajo mowana
9 {Noko Wowonii movana
10 |Kurolabu Kulisusu movana
11 |Bangun Sari Jawa tenen
12 |Sida Mangura Muna suWana
13 |Rahantari Moronene moana
14 |Talaga [ Siompu sdana
15 |Wakambangura |Wasilomata suwana
16 |Todanga Todanga suwana
17 |Lipu Kambowa suvana
18 |Kumbewaha Kumbewaha suwana
19 |Gonda Bani Cia-Cia sjana
20 |Masiri Cia-Cia soana’
21 |Lapandewa Cia-Cia suwana
22 |Kapota Pulo (Kapota) moana
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mo:ana
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) m2jana
25 |Taipabu Pulo (Binongko) moana
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No. [Nama Desa Nama Bahasa karena
108
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |saba:na
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |sabano
3 |Wanggudu Tolaki man?
4 |Sabulakoa Tolaki man?d
5 [Lamunde Bugis na:saba’
6 |Wumbu Bangka |Morunene nankuwa
7 |Laeya Tolaki man?
8 |Lawey Bajo ampe
9 |Noko Wowonii ampe
10 |Kurolabu Kulisusu rovno
11 |Bangun Sari Jawa mergo
12 |Sida Mangura Muna rampan?
13 {Rahantari Moronene karena;
14 |Talaga | Siompu ulanom»?
15 |Wakambangura |Wasilomata naxpkeawe
16 |Todanga Todanga hantag
17 |Lipu Kambowa r2:nosmo
18 |Kumbewaha Kumbewaha rampan?d
19 |Gonda Baru Cia-Cia kaXana
20 |Masiri Cia-Cia rampan?
21 |Lapandewa Cia-Cia karena
22 |Kapota Pulo (Kapota) suru
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kalinu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kahalu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) halinu
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa kata (ber)
109

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga {mebita:ra
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |t€’eni

3 |Wanggudu Tolaki te’€ni
4 |Sabulakoa Tolaki te’eni
5 |Lamunde Bugis map:aw
6 |Wumbu Bangka [Morunene inoawa
7 |Laeya Tolaki te:eni
8 |Lawey Bajo bitara

9 [Noko Wowonii bitara
10 |Kurolabu Kulisusu gaw upae
11 |Bangun Sari Jawa 2mon
12 {Sida Mangura Muna dopogau
13 |Rahantari Moronene afa afa
14 |Talaga I Siompu nopogau
15 |Wakambangura |Wasilomata bisaha
16 |Todanga Todanga wota

17 |Lipu Kambowa gaw Upae
18 |Kumbewaha Kumbewaha pagau
19 |Gonda Baru Cia-Cia apogau
20 |Masiri Cia-Cia )9gau
21 |Lapandewa Cia-Cia |boba

22 |Kapota Pulo (Kapota) paghu
23 |Sandi ~ |Pulo (Kaledupa) nopogau
24 [Tonggano Tirimr Pulo (Tomia) bisara
25 |Taipabu Pulo (Binongko) bisara
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No. {Nama Desa Nama Bahasa kecil
110
1 |[Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mohe:wu
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |hepu
3 [Wanggudu Tolaki mohewu
4 |Sabulakoa Tolaki mohewu
5 |Lamunde Bugis bic:cw’
6 |Wumbu Bangka |Morunene okidi
7 |Laeya Tolaki mohewu
8 |Lawey Bajo mohewu
9 [Noko Wowonii mehewu
10 |Kurolabu Kulisusu ikidi
11 |Bangun Sari Jawa cilik
12 |Sida Mangura Muna norubu
13 [Rahantari Moronene okidi
14 |Talaga I Siompu maidi Hidi
15 |Wakambangura [Wasilomata nohubu
16 |Todanga Todanga kakidi
17 |Lipu Kambowa kakidi
18 |Kumbewaha Kumbewaha kikici
19 [{Gonda Baru Cia-Cia kok odi
20 |Masiri Cia-Cia kikidi
21 |Lapandewa Cia-Cia kokodi
22 [Kapota Pulo (Kapota) boubou
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) bahili
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) bahuli
25 |Taipabu Pulo (Binongko) babbahuli
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. {Nama Desa Nama Bahasa kelahi (ber)
111

1_|Patikala Tolaki Dialek Mekongga fmega:ga
2 _|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |gaga

3 {Wanggudu Tolaki me:sehe
4 |Sabulakoa Tolaki mekulers
5 |Lamunde Bugis mat:ikan
6 |Wumbu Bangka [Morunene teposala
[ 5 Laeya Tolaki mesehe
8 |Lawey Bajo metidu

9 [Noko Wowonii metidu
10 {Kurolabu Kulisusu mesuru
11 {Bangun Sari Jawa tHukaran
12 |Sida Mangura Muna dopogira
13 |Rahantari Moronene melely
14 |Talaga 1 Siompu nopagia
15 |Wakambangura |Wasilomata potumbu
16 |Todanga Todanga pogiha

17 |Lipu Kambowa pogira

18 |Kumbewaha Kumbewaha pogixa
19 |Gonda Baru Cia-Cia pocHumbu unoe
20 [Masiri Cia-Cia pobusu
21 |Lapandewa Cia-Cia pagira
22 |Kapota Pulo (Kapota) pabusu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) pobusu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) .‘ pabatumbu
25 |Taipabu . |Pulo (Binongko) pobatulbu
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No. |Nama Desa Nama Bahasa kepala
112
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |UIU
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |ulu
3 |Wanggudu Tolaki sulu
4 |Sabulakoa Tolaki oulu
5 |Lamunde Bugis UlU
6 |Wumbu Bangka |Morunene rapa
7 |Laeya Tolaki oulu
8 |Lawey Bajo ulu
9 |Noko Wowonii ulu
10 |Kurolabu Kulisusu rapa’
11 |Bangun Sari Jawa sirac
12 |Sida Mangura Muna fatu
13 [Rahantari Moronene rapa
14 |Talaga | Siompu kaduada
15 |Wakambangura |Wasilomata fotu
16 |Todanga Todanga votu
17 |Lipu Kambowa potu
18 |Kumbewaha Kumbewaha ke’e
19 {Gonda Baru Cia-Cia pacHu
20 [Masiri Cia-Cia pacu
21 [Lapandewa Cia-Cia pacu
22 Kapoté Pulo (Kapota) kapala
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kapala
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kapala
25 | Taipabu Pulo (Binongko) kapala
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa kering
113

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga [mowa:tu
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mopatu
3 |Wanggudu Tolaki A mowatu
4 |Sabulakoa Tolaki mowatu
5 |Lamunde Bugis rak:o
" 6 |Wumbu Bangka |Morunene motui

7 |Laeya Tolaki mowatu
8 |Lawey Bajo motui
9 |Noko Wowonii motui
10 |Kurolabu Kulisusu mocHu™Y’
11 |Bangun Sari Jawa aren
12 |Sida Mangura Muna nokele
13 |Rahantari Moronene moty’i
14 |Talaga I Siompu nkele
15 |Wakambangura |Wasilomata nokele
16 |Todanga Todanga nokele
17 |Lipu Kambowa mokele
18 |Kumbewaha Kumbewaha mokata
19 |Gonda Baru Cia-Cia nkata
20 {Masiri Cia-Cia mokele
21 |Lapandewa Cia-Cia mokata
22 |Kapota Pulo (Kapota) kari:® motiti
23 |Sandi . |Pulo (Kaledupa) moatiti
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kari:
25 |Taipabu Pulo (Binongko) motiti
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa kiri
114
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |suwa
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [*osupa
3 |Wanggudu Tolaki MOETi
4 |Sabulakoa Tolaki moeri
5 |Lamunde Bugis aben)
6 |Wumbu Bangka |[Morunene suwa
7 [Laeya Tolaki moeri
8 [Lawey Bajo moiri
9 [Noko Wowonii moiri
10 |Kurolabu Kulisusu monri
11 |Bangun Sari Jawa kiwo
12 |Sida Mangura Muna kema
13 {Rahantari Moronene suda
14 |Talaga I Siompu kema
15 |Wakambangura |Wasilomata kema
16 |Todanga Todanga kema
17 |Lipu Kambowa kema
18 |JKumbewaha Kumbewaha sombali
19 |Gonda Baru Cia-Cia sambali
20 |Masiri Cia-Cia sombali
21 |Lapandewa Cia-Cia sumbali
22 |Kapota Pulo (Kapota) mohi:
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mohi:
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) monihi
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mohi:
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. [Nama Desa Nama Bahasa kotor

115
1_|Patikala Tolaki Dialek Mekongga |k osi:si
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mokosisi
3 |Wanggudu Tolaki mokosisi
4 |Sabulakoa Tolaki mok Jisi
5 |Lamunde Bugis rota’

" 6 |Wumbu Bangka |Morunene menkaba
7 |Laeya Tolaki mokoisi
8 |Lawey Bajo mokosani
9 |Noko Wowonii mokosani
10 |Kurolabu Kulisusu mosani
11 |Bangun Sari Jawa rekot
12 |Sida Mangura Muna noraku
13 |Rahantari Moronene pereke
14 |Talaga ] Siompu rumbu
15 |Wakambangura |Wasilomata haku
16 |Todanga Todanga nohinka
17 |Lipu Kambowa morikinu
18 |Kumbewaha Kumbewaha moxumbu
19 |Gonda Baru Cia-Cia kotoro
20 |Masiri Cia-Cia morubu
21 |Lapandewa Cia-Cia ka’ini
22 |Kapota Pulo (Kapota) marambu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ho¢aso
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) marosmbu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kotoro
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No. [Nama Desa Nama Bahasa kuku
116

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |kuha:tu
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |kubatu
3 |Wanggudu Tolaki okuku
4 |Sabulakoa Tolaki okuku
5 |Lamunde Bugis kanaku
6 |Wumbu Bangka [Morunene towonkuku
7 |Laeya Tolaki okuky’
8 |Lawey Bajo kuku
9 |Noko Wowonii kuku
10 [Kurolabu Kulisusu konuku
11 |Bangun Sari Jawa kenokoc
12 |Sida Mangura Muna konisi
13 |Rahantari Moronene kuku
14 |Talaga [ Siompu konisi
15 |Wakambangura |Wasilomata konisi
16 |Todanga Todanga konisi
17 |Lipu Kambowa Konisi
18 |Kumbewaha Kumbewaha konusu
19 {Gonda Baru Cia-Cia kunusu
20 {Masiri Cia-Cia konisi
21 [Lapandewa Cia-Cia konusu
22 Kapofa Pulo (Kapota) kuku
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kuku
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kuku
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kuku
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. {Nama Desa Nama Bahasa kulit
117
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |a:ni
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [*sani
3 |Wanggudu Tolaki kuli
4 |Sabulakoa Tolaki okuli
5 |Lamunde Bugis uli’
6 |Wumbu Bangka |Morunene kuli
7 |Laeya Tolaki okuli
8 |Lawey Bajo kuli
9 |Noko Wowonii kuli
10 |Kurolabu Kulisusu kuli
11 |Bangun Sari Jawa kulit
12 [Sida Mangura Muna kuli
13 |Rahantari Moronene kuli
14 |Talaga I Siompu kuli
15 |Wakambangura |Wasilomata kuli
16 |Todanga Todanga kuli
17 |Lipu Kambowa kuli
18 |Kumbewaha Kumbewaha sili
19 |Gonda Baru Cia-Cia sili
20 |Masiri Cia-Cia kuli
21 |Lapandewa Cia-Cia sili
22 |Kapota Pulo (Kapota) kuli
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kuli -
24 |Tonggano Timur Pﬁlo (Tomia) kuli
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kuli
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No. |Nama Desa Nama Bahasa kuning
118
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mouws2
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |m2’usa
3 |Wanggudu Tolaki mokuni
4 |Sabulakoa Tolaki mokuni
5 |Lamunde Bugis wni’
6 [Wumbu Bangka |[Morunene mokuni
7 |Laeya Tolaki mokuni
8 |Lawey Bajo mokuni
9 |Noko Wowonii mokuni
10 [Kurolabu Kulisusu mokuni
11 |Bangun Sari Jawa kunin
12 |Sida Mangura Muna kakuni
13 |Rahantari Moronene mokuni
14 |Talaga I Siompu nokuni
15 |Wakambangura |Wasilomata kakuni
16 |Todanga Todanga kakuni
17 |Lipu Kambowa tkakuni
18 |Kumbewaha Kumbewaha moXxixi
19 {Gonda Baru Cia-Cia mXiXi
20 |Masiri Cia-Cia moriri
21 |Lapandewa Cia-Cia moriri
22 Kapoia Pulo (Kapota) mokuri
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) makuri
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) makuri
25 |Taipabu Pulo (Binongko) makuri




Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |Nama Desa Nama Bahasa kutu
119
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga fku:tu
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [kutu
3 |Wanggudu Tolaki okutu
4 [Sabulakoa Tolaki okutu
5 {Lamunde Bugis utu
6 |Wumbu Bangka [Morunene kutu
7 |Laeya Tolaki okutu
8 |Lawey Bajo kutu
9 |Noko Wowonii kutu
10 {Kurolabu Kulisusu kucHv’
11 |Bangun Sari Jawa tumo
12 |Sida Mangura  |Muna "atu
13 |Rahantari Moronene kutu
14 |Talaga I Siompu Hotu
15 |Wakambangura |Wasilomata Hutu
16 |Todanga Todanga 2ty
17 |Lipu Kambowa du’
18 |Kumbewaha Kumbewaha cucu
19 |Gonda Baru Cia-Cia cHucHu
20 |Masiri Cia-Cia cucu
21 |Lapandewa Cia-Cia cucu
22 |Kapota Pulo (Kapota) kutu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kutu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kutu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kutu
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No. [Nama Desa Nama Bahasa lain

120
| |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mbonuho
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mbonuho
3 [Wanggudu Tolaki SUETE
4 |Sabulakoa Tolaki SUrEre
5 |Lamunde Bugis lain
6 |Wumbu Bangka [Morunene suere
7 |Laeya Tolaki SUere
8 |Lawey Bajo SUWETE
9 [Noko Wowonii suvere
10 |Kurolabu Kulisusu pasala
11 |Bangun Sari Jawa lino
12 |Sida Mangura Muna siga:hano
13 |Rahantari Moronene SUETE
14 |Talaga | Siompu se:giu
15 |Wakambangura |Wasilomata s€ga:awond
16 |Todanga Todanga s€ga:ino
17 [Lipu Kambowa poddsa
18 |Kumbewaha Kumbewaha haga’ans
19 |Gonda Baru Cia-Cia posalai
20 [Masiri Cia-Cia agiu
21 |Lapandewa Cia-Cia "aga’an?
22 |Kapota Pulo (Kapota) helle
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) hel:e
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) hile
25 | Taipabu Pulo (Binongko) sagino
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa langit
121

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga Hahuweng

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [lahuene

3 |Wanggudu Tolaki lahuene

4 |Sabulakoa Tolaki lahuene

5 |Lamunde Bugis lani’

6 |Wumbu Bangka |Morunene lani

7 |Laeya Tolaki lahuene

8 |Lawey Bajo lapi

9 [Noko Wowonii lani

10 |Kurolabu Kulisusu lani

11 |Bangun Sari Jawa lanit

12 |Sida Mangura Muna lani

13 |Rahantari Moronene lani

14 |Talaga | Siompu lani

15 |Wakambangura |Wasilomata lani

16 |Todanga Todanga lainano

17 |Lipu Kambowa lanan2

18 |Kumbewaha Kumbewaha laia

19 |Gonda Baru Cia-Cia lani

20 |Masiri Cia-Cia lapi

21 |Lapandewa Cia-Cia lani

22 |Kapota Pulo (Kapota) lane

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) lapi

24 |Tonggano Timur Pﬁlo (Tomia) lani

25 | Taipabu Pulo (Binongko) lani }
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No. |Nama Desa Nama Bahasa laut
122
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ta:hi
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’otahi
3 {Wanggudu Tolaki otahi
4 |Sabulakoa Tolaki otahi
5 |Lamunde Bugis tasi’
6 {Wumbu Bangka [Morunene tahi
7 |Laeya Tolaki otahi
8 |Lawey Bajo tahi -
9 |Noko Wowonii tahi
10 [Kurolabu Kulisusu tahi
11 |Bangun Sari Jawa SEZOrD
12 |Sida Mangura Muna tehi
13 JRahantari Moronene tahi
14 |Talaga I Siompu te’i
15 [Wakambangura |Wasilomata tei
16 {Todanga Todanga taw?d
17 |Lipu Kambowa ku"dalo
18 |Kumbewaha Kumbewaha tai
19 |Gonda Baru Cia-Cia tai
20 |Masiri Cia-Cia mapgi
21 |Lapandewa Cia-Cia tan
22 |Kapota Pulo (Kapota) maoi
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) maoi
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) tani
25 |Taipabu Pulo (Binongko) tani
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |Nama Desa Nama Bahasa lebar
123
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mele:we
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |melepe
3 |Wanggudu Tolaki molua
4 |Sabulakoa Tolaki molua
5 |Lamunde Bugis lob™a’
6 |Wumbu Bangka |Morunene melewe
7 |Laeya Tolaki melewe
8 |Lawey Bajo maluva
9 |Noko Wowonii malua
10 {Kurolabu Kulisusu mambole
11 [Bangun Sari Jawa winar
12 |Sida Mangura Muna ne:ware
13 |Rahantari Moronene melepe
14 [Talaga | Siompu me:pa
15 |Wakambangura |Wasilomata ne.eva
16 |Todanga Todanga molewe
17 {Lipu Kambowa molewe
18 |[Kumbewaha Kumbewaha mowaxe
19 |Gonda Baru Cia-Cia mlepa
20 |Masiri Cia-Cia molepa
21 |Lapandewa Cia-Cia molewa
22 |Kapota Pulo (Kapota) meriNdi
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) MErIPi
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) MErIPi
25 [Taipabu Pulo (Binongko) MEraoi
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Neo. |Nama Desa Nama Bahasa leher
124
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga
3 |Wanggudu Tolaki worako
4 Sabulakoa Tolaki woroko
5 |Lamunde Bugis
6 |Wumbu Bangka [Morunene weu
7 |Laeya Tolaki
8 |Lawey Bajo wEU
9 |Noko Wowonii weu
10 {Kurolabu Kulisusu wew
11 |Bangun Sari Jawa gulu
12 |Sida Mangura Muna wuXu
13 |Rahantari Moronene pE’U
14 |Talaga Siompu pu’u
15 |Wakambangura |Wasilomata vi'u
16 |Todanga Todanga wu'y
17 |Lipu Kambowa wuhy’
18 |Kumbewaha Kumbewaha wuku
19 {Gonda Baru Cia-Cia goncH?
20 |Masiri Cia-Cia la:puku
21 |Lapandewa Cia-Cia goncd
22 {Kapota Pulo (Kapota) kaou’u
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kaou’u
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ou'u
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ouv'u
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. [Nama Desa Nama Bahasa lelaki
12§
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |[langai
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |langai
3 [Wanggudu Tolaki langai
4 |Sabulakoa Tolaki langai
5 {Lamunde Bugis hurane
6 |Wumbu Bangka [Morunene tama
7 {Laeya Tolaki langai
8 |Lawey Bajo tama
9 [Noko Wowonii tama
10 |Kurolabu Kulisusu tama
11 |Bangun Sari Jawa lanén
12 |Sida Mangura Muna moXanehi
13 |Rahantari Moronene tama
14 |Talaga I Siompu my’ane
15 |Wakambangura |Wasilomata moane
16 |Todanga Todanga mo’ane
17 |Lipu Kambowa anammohane
18 |Kumbewaha Kumbewaha mohane
19 |Gonda Baru Cia-Cia mhane
20 |Masiri Cia-Cia mohane
21 {Lapandewa Cia-Cia mohang
22 |Kapota Pulo (Kapota) moane
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) moane
24 |Tonggano Tithur |Pulo (Tomia) mojane
25 |Taipabu Pulo (Binongko) moane
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa lempar
126
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga [mekali
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mekali
3 |Wanggudu Tolaki mekali
4 |Sabulakoa Tolaki mekali
5 |Lamunde Bugis rempa’
6 |Wumbu Bangka |Morunene pando
7 |Laeya Tolaki mekali
8 |Lawey Bajo wanseg
9 |Noko Wowonii wanse
10 |Kurolabu Kulisusu cuda’
11 |Bangun Sari  [Jawa gemplan
12 |Sida Mangura Muna Xompa
13 |Rahantari Moronene mepa"do
14 |Talaga [ Siompu pa"d>
15 |Wakambangura |Wasilomata pahisa
16 |Todanga Todanga uhambe -
17 |Lipu Kambowa tuda’
18 |{Kumbewaha Kumbewaha cika
19 |Gonda Baru Cia-Cia pikapa"do
20 {Masiri Cia-Cia cuda
21 |Lapandewa Cia-Cia pand)
22 |Kapota Pulo (Kapota) meta
23 [Sandi Pulo (Kaledupa) pake
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) pake
25 | Taipabu Pulo (Binongko) poke
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. [Nama Desa Nama Bahasa licin

127
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |moloro
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga' moloro
3 {Wanggudu Tolaki moloro
4 |Sabulakoa Tolaki moloro
5 |Lamunde Bugis
6 |Wumbu Bangka |Morunene molore
7 |Laeya Tolaki molora
8 |Lawey Bajo molore
9 [Noko Wowonii molore
10 |Kurolabu Kulisusu molore
11 |Bangun Sari Jawa lunu
12 {Sida Mangura Muna nondeli
13 {Rahantari Moronene molore
14 |Talaga I Siompu "deli
15 |Wakambangura |Wasilomata "deli
16 |Todanga Todanga nondeli
17 |Lipu Kambowa mondeli
18 |Kumbewaha Kumbewaha sinkaxu
19 |Gonda Baru Cia-Cia "dolu
20 {Masiri Cia-Cia mondeli
2] |Lapandewa Cia-Cia kandolu
22 |Kapota Pulo (Kapota) molulumu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) molulunu
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) mokolulumu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) molulumu
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No. |Nama Desa Nama Bahasa lidah
128
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |12
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [*elo
3 [Wanggudu Tolaki €ly
4 |Sabulakoa Tolaki 7€l
5 |Lamunde Bugis lila
6 |Wumbu Bangka |Morunene elo
7 |Laeva Tolaki €lo
8 [Lawey Bajo €lo
9 |Noko Wowonii €lo
10 |Kurolabu Kulisusu gly
11 |Bangun Sari Jawa ilat
12 |Sida Mangura Muna lela
13 {Rahantari Moronene €ly
14 |Talaga I Siompu lela
15 |Wakambangura |Wasilomata lela
16 |Todanga Todanga lela
17 |Lipu Kambowa lela
18 |Kumbewaha Kumbewaha €la
19 |Gonda Baru Cia-Cia gla
20 |Masiri Cia-Cia lela
21 [Lapandewa Cia-Cia "ela
22 Kapofa Pulo (Kapota) €la
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ella
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) glla
25 Taipabu Pulo (Binongko) glla




Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa lihat
129
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga fkuki:i
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |kondoi
3 |Wanggudu Tolaki mongi:
4 |Sabulakoa Tolaki mongi:
5 |Lamunde Bugis ita
. 6 |Wumbu Bangka |Morunene Nto:
7 |Laeya Tolaki mongi:
8 |Lawey Bajo ontoho
9 [Noko Wowonii ontoho
10 |Kurolabu Kulisusu antoho
11 |Bangun Sari Jawa "delo
12 {Sida Mangura Muna Xondo
13 |Rahantari Moronene nto:
14 |Talaga I Siompu pora
15 |Wakambangura |Wasilomata voha
16 |Todanga Todanga ndo
17 |[Lipu Kambowa hondo
18 |Kumbewaha Kumbewaha ita
19 |Gonda Baru Cia-Cia ita
20 |Masiri Cia-Cia ita
2] |Lapandewa Cia-Cia "ita
22 |Kapota Pulo (Kapota) ita
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ita
24 |Tonggano Tir;lur Pulo (Tomia) si’i
25 |Taipabu Pulo (Binongko) si’i ita
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa lima .
130
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |li:mo
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |limo
3 |Wanggudu Tolaki slimo
4 |Sabulakoa Tolaki olima
5 |Lamunde Bugis lima
6 [Wumbu Bangka |{Morunene olima
7 |Laeya Tolaki olimo
8 |Lawey Bajo olima
9 |Noko Wowonii olima
10 |Kurolabu Kulisusu olima
11 |Bangun Sari Jawa lim2
12 |Sida Mangura Muna didima
13 [Rahantari Moronene olima
14 |Talaga | Siompu lima
15 [Wakambangura |Wasilomata dima
16 |Todanga Todanga lidima
17 {Lipu Kambowa dima
18 |Kumbewaha Kumbewaha lima
19 |Gonda Baru Cia-Cia 1olima
20 |Masiri Cia-Cia 1olima
21 |Lapandewa Cia-Cia lima
22 Kapoté Pulo (Kapota) slima
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) lima
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) lima
25 |Taipabu Pulo (Binongko) lima
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No. [Nama Desa Nama Bahasa ludah
131

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga | €:ni

2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’eni

3 |Wanggudu Tolaki 2€li

4 |Sabulakoa Tolaki me’eni

5 |Lamunde Bugis mic:u

6 |Wumbu Bangka |Morunene

7 |Laeya Tolaki meeni’

8 [Lawey Bajo ili

9 {Noko Wowonii ili

10 |Kurolabu Kulisusu ili

11 |Bangun Sari Jawa idHu

12 |Sida Mangura Muna €lu

13 |Rahantari Moronene oniu

14 |Talaga I Siompu Helu

15 |Wakambangura |Wasilomata Helu

16 |Todanga Todanga ilu

17 |Lipu Kambowa eluv

18 |Kumbewaha Kumbewaha €lu

19 |Gonda Baru Cia-Cia kapeXa

20 {Masiri Cia-Cia kapera

21 {Lapandewa Cia-Cia kapera

22 |Kapota Pulo (Kapota) nilu

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) nilu

24 |Tonggano Til;lul‘ Pulo (Tomia) elu

25 |Taipabu Pulo (Binongko) €lu A
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa ' lurus
132
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga [momali’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |monduly
3 |Wanggudu Tolaki mondul o
4 |Sabulakoa Tolaki mondulo
5 |Lamunde Bugis lompy’
6 |Wumbu Bangka |[Morunene monkote
7 {Laeya Tolaki mondulo
8 |Lawey Bajo monkote
9 |Noko Wowonii monkote
10 |Kurolabu Kulisusu monkote
11 |Bangun Sari Jawa lempen
12 |Sida Mangura Muna nela:
13 |Rahantari Moronene monkote
14 |Talaga 1 Siompu nela
15 |Wakambangura |Wasilomata nela:
16 |Todanga Todanga mela;
17 |Lipu Kambowa mela:
18 |Kumbewaha  |Kumbewaha molobu
19 |Gonda Baru Cia-Cia nXontdy
20 |Masiri Cia-Cia lurusu
21 |Lapandewa Cia-Cia monuntd
22 |Kapota Pulo (Kapota) mollobu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) melloda
24 |Tonggano Timur jPulo (Tomia) melloda
25 |Taipabu Pulo (Binongko) melloda
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa lutut
133
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |olutu
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |slutu
3 |Wanggudu Tolaki oslutu
4 |Sabulakoa Tolaki olutu
5 |Lamunde Bugis utw’
6 |Wumbu Bangka [Morunene t'u
7 |Laeya Tolaki slutu
8 [Lawey Bajo tw
9 |Noko Wowonii tu
10 {Kurolabu Kulisusu cHu
11 |Bangun Sari Jawa denkul
12 |Sida Mangura Muna tw
13 |Rahantari Moronene tu
14 |Talaga I Siompu tu
15 |Wakambangura |Wasilomata tu
16 |Todanga Todanga tu
17 |Lipu Kambowa tu
18 {Kumbewaha Kumbewaha c’u
19 |Gonda Baru Cia-Cia cu'y’
20 [Masiri Cia-Cia oy
21 |Lapandewa Cia-Cia cv’u
22 |Kapota Pulo (Kapota) tu’u
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) tu'u
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) we
25 |Taipabu Pulo (Binongko) t'u
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa main

134
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mepae pae
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mombepaepae
3 |Wanggudu Tolaki MEpaAE pae
4 |Sabulakoa Tolaki mepag pas
5 |Lamunde Bugis cue
6 |Wumbu Bangka |Morunene momalu
7 |Laeya Tolaki MEpPAE pag
8 |Lawey Bajo mompelawu
9 |Noko Wowonii mompelawu
10 |Kurolabu Kulisusu saka’i’
11 [Bangun Sari Jawa dHolanan
12 |Sida Mangura  |Muna pokalalambu
13 |Rahantari Moronene momalu
14 |Talaga I Siompu tataru
15 |Wakambangura |Wasilomata pakala: lambu
16 |Todanga Todanga kalalambu
17 |Lipu Kambowa pokalalambu
18 |[Kumbewaha Kumbewaha kakaudaxa
19 |Gonda Baru Cia-Cia ba:baXoa
20 |Masiri Cia-Cia pyandea
21 |Lapandewa Cia-Cia baraba
22 |Kapota Pulo (Kapota) aka aka
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) aka
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kolina
25 | Taipabu Pulo (Binongko) kolifia
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No. {Nama Desa Nama Bahasa makan
135
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |monga
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |monga
3 [Wanggudu Tolaki monga:
4 |Sabulakoa Tolaki monga:
5 |Lamunde Bugis mandre
6 |Wumbu Bangka [Morunene monka:
7 [Laeya Tolaki monga:
8 |Lawey Bajo monka
9 [Noko Wowonii monka
10 [Kurolabu Kulisusu ponka:
11 |Bangun Sari Jawa manan
12 |Sida Mangura Muna fuma:
13 |Rahantari Moronene monka:
14 |Talaga I Siompu poma:
15 |Wakambangura |Wasilomata foma:
16 |Todanga Todanga $oma:
17 |Lipu Kambowa poma:
18 |[Kumbewaha Kumbewaha ma’a
19 |Gonda Baru Cia-Cia ma’a’
20 (Masiri Cia-Cia ma’a’
21 |Lapandewa Cia-Cia ma’a
22 |Kapota Pulo (Kapota) mana
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mana
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) mana
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mana
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malam

No. [Nama Desa Nama Bahasa

136
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |owini
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |pini
3 |Wanggudu Tolaki Iwini
4 |Sabulakoa Tolaki wini
5 |Lamunde Bugis wan:i
6 |Wumbu Bangka |Morunene malo
7 |Laeya Tolaki wini
8 {Lawey Bajo malo
9 |Noko Wowonii malo
10 |Kurolabu Kulisusu malo
11 |Bangun Sari Jawa benni
12 |Sida Mangura Muna koarondoha
13 |Rahantari Moronene malo:
14 |Talaga | Siompu karo
15 |Wakambangura |Wasilomata hondo
16 |Todanga Todanga mohondo
17 |Lipu Kambowa kagoni
18 [Kumbewaha Kumbewaha moky’i
19 |Gonda Baru Cia-Cia mX2:"d>
20 [Masiri Cia-Cia korondoa
21 |Lapandewa Cia-Cia morond)
22 |Kapota Pulo (Kapota) mora"do
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) wtu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) wtu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) wtu
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |Nama Desa Nama Bahasa mata
137
| |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ma:ta
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga jmata
3 [Wanggudu Tolaki Jmata
4 |Sabulakoa Tolaki omata
5 |Lamunde Bugis mata
6 |Wumbu Bangka [Morunene mata
7 |Laeya Tolaki omata
8 |Lawey Bajo mata
9 [Noko Wowonii mata
10 |Kurolabu Kulisusu mata
11 |Bangun Sari Jawa motd
12 |Sida Mangura Muna mata
13 |Rahantari Moronene mata
14 |Talaga I Siompu mata
15 {Wakambangura |Wasilomata mata
16 |Todanga Todanga mata
17 |Lipu Kambowa mata
18 Kuinbewaha Kumbewaha mata
19 |Gonda Baru Cia-Cia mata
20 |Masiri Cia-Cia mata
21 |Lapandewa Cia-Cia mata
22 |Kapota Pulo (Kapota) mata
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mata
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) mata
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mata
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No. {Nama Desa Nama Bahasa matahari
138

1 {Patikala Tolaki Dialek Mekongga |dleo

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mata’sleo

3 [Wanggudu Tolaki mata aleo

4 |Sabulakoa Tolaki matasled

5 |Lamunde Bugis mataas:)

6 |Wumbu Bangka |Morunene oleo

7 |Laeya Tolaki mata oled

8 [Lawey Bajo oleo

9 [Noko Wowonii oleo

10 |Kurolabu Kulisusu mataslena

11 |Bangun Sari Jawa SENNENE

12 |Sida Mangura Muna Xolea

13 JRahantari Moronene ole

14 |Talaga ] Siompu [

15 {Wakambangura |Wasilomata Jlew?

16 |Todanga Todanga matano slg 2

17 |Lipu Kambowa holens

18 |Kumbewaha Kumbewaha holes

19 |Gonda Baru Cia-Cia oled

20 |Masiri Cia-Cia holes

21 |Lapandewa Cia-Cia holeo

22 |Kapota Pulo (Kapota) alo:

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) 3lo:

24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) ol

25 |Taipabu Pulo (Binongko) 212
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No. {Nama Desa Nama Bahasa mati
139
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ma:te
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mate
3 |Wanggudu Tolaki mate
4 |{Sabulakoa Tolaki mate’
5 |Lamunde Bugis mate
6 |Wumbu Bangka |[Morunene mate
7 |Laeya Tolaki mate
8 [Lawey Bajo mate
9 [Noko Wowonii mate
10 |Kurolabu Kulisusu mate
11 {Bangun Sari Jawa pe’jah
12 |Sida Mangura Muna mate
13 |Rahantari Moronene mate
14 |Talagal . Siompu mate
15 |Wakambangura |Wasilomata mate
16 |Todanga Todanga mate
17 |Lipu Kambowa matg
18 |Kumbewaha Kumbewaha mate
19 |Gonda Baru Cia-Cia mate
20 |Masiri Cia-Cia mate
21 |Lapandewa Cia-Cia mate
22 {Kapota Pulo (Kapota) mate
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mate
24 {Tonggano Timur |Pulo (Tomia) mate
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mate
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No. |Nama Desa Nama Bahasa merah
140

1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mome:a
2 |Sanggona Tolaki Dialck Mekongga |momea
3 |Wanggudu Tolaki momea
4 |Sabulakoa Tolaki momea
5 |Lamunde Bugis sol:a’
6 |Wumbu Bangka |Moruncnc motaha
7 |Laeya Tolaki momea
8 [Lawey Bajo momena
9 [Noko Wowonii memena
10 |Kurolabu Kulisusu memena
11 |Bangun Sari Jawa abret
12 |Sida Mangura  |Muna kadena
13 |Rahantari Moroncue motaha
14 |Talaga I Siompu nadea
15 |Wakambangura |Wasilomata kadena
16 |Todanga Todanga moadea
17 |Lipu Kambowa kadena
18 [Kumbewaha Kumbewaha moxea
19 |Gonda Baru Cia-Cia mdea
20 |Masiri Cia-Cia mod€ea
21 |Lapandewa Cia-Cia modea
22 |Kapota Pulo (Kapola) meha
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) meha
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) meha
25 |Taipabu Pulo (Binongko) meha
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No. |Nama Desa Nama Bahasa mereka
141
1_|Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ingomin»
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |ihira
3 |Wanggudu Tolaki ihira_
4 |Sabulakoa Tolaki ihira
5 |Lamunde Bugis lamanan
6 |Wumbu Bangka |Morunene {’ira
7 |Laeya Tolaki ihiro
8 |Lawey Bajo ndade
9 |Noko Wowonii ndade
10 |Kurolabu Kulisusu indade
11 |Bangun Sari Jawa due:
12 |Sida Mangura  |Muna andoWa
13 |Rahantari Moronene ira
14 'Talagal Siompu aNdoa
15 |Wakambangura |Wasilomata Handowa
16 |Todanga Todanga andowa
17 |Lipu Kambowa aNdova
18 Kumbewaha Kumbewaha moy’ia
19 |Gonda Baru Cia-Cia moia
20 |Masiri Cia-Cia manaria
21 |Lapandewa Cia-Cia m2ia
22 |Kapota Pulo (Kapota) amani
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ammani
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ammani
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ammani
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No. [Nama Desa Nama Bahasa minum
142
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |maiino
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |inu
3 |Wanggudu Tolaki moinu
4_|Sabulakoa Tolaki moinu
5 {Lamunde Bugis inun
6 jWumbu Bangka |Morunene mondou
7 |Laeya Tolaki moinu
8 |Lawey Bajo mondou
9 [Noko Wowonii mondou
10 |Kurolabu Kulisusu pondou’
11 |Bangun Sari Jawa nombe
12 |Sida Mangura Muna foroXu
13 |Rahantari Moronene mo"do’u
14 |Talaga I Siompu $ara’y
15 | Wakambangura |Wasilomata foho'u
16 |Todanga Todanga ¢sho’u
17 |Lipu Kambowa por ohu’
18 |Kumbewaha Kumbewaha sumpu
19 |Gonda Baru Cia-Cia paXoku
20 |Masiri Cia-Cia poroku
21 |Lapandewa Cia-Cia poraku
22 |Kapota Pulo (Kapota) morou
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) moro’u
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) morou
25 |Taipabu Pulo (Binongko) moro’u
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No. [Nama Desa Nama Bahasa mulut
143
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |pondu
2 |Sanggona . |Tolaki Dialek Mekongga [pondu
3 |Wanggudu Tolaki spondu
4 |Sabulakoa Tolaki apondu
5 |Lamunde Bugis timu
6 |Wumbu Bangka |[Morunene nana
7 |Laeya Tolaki pondu
8 |Lawey Bajo huu
9 |Noko Wowonii huu
10 {Kurolabu Kulisusu nana
11 |Bangun Sari Jawa cankem
12 |Sida Mangura  [Muna wub"a
13 {Rahantari Moronene nana
14 |Talaga I Siompu pobka
15 |Wakambangura |Wasilomata votka
16 |Todanga . Todanga wobKa
17 |Lipu Kambowa popa’
18 {Kumbewaha Kumbewaha bkobka
19 |Gonda Baru Cia-Cia boba
20 [Masiri Cia-Cia boba
21 [Lapandewa Cia-Cia poba
22 |Kapota Pulo (Kapota) nusu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) nusu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) nusu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) nusu
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa muntah
144
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |peuw:a
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |pe’ua
3 |Wanggudu Tolaki pena’
4 |Sabulakoa Tolaki peuwa’
5 {Lamunde Bugis tal:uwa
6 |Wumbu Bangka |Morunene memelu
7 |Laeya Tolaki peuwa’
8 |Lawey Bajo memelu
9 [Noko Wowonii memelu
10 |Kurolabu Kulisusu pemelu
11 |Bangun Sari Jawa muta
12 |Sida Mangura Muna tonka
13 |Rahantari Moronene komelu melu
14 |Talaga I Siompu tonka
15 |Wakambangura |Wasilomata topka
16 {Todanga Todanga toluwa
17 |Lipu Kambowa toluva
18 |Kumbewaha Kumbewaha puuwe
19 |Gonda Baru Cia-Cia polonai
20 |Masiri Cia-Cia po’ue
21 |Lapandewa Cia-Cia polonai
22 {Kapota Pulo (Kapota) henenasi
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) tokkumbo
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) tokkumbo
25 |Taipabu Pulo (Binongko) tokkumbo
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No. [Nama Desa Nama Bahasa nama
145
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga {ta:md
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [tam9
3 |Wanggudu Tolaki Jtam?d
4 |Sabulakoa Tolaki tamo
5 |Lamunde Bugis asan
6 |Wumbu Bangka |Morunene ne’e
7 |Laeya Tolaki Jtamo
8 |Lawey Bajo nEE
9 |Noko Wowonii ne.e
10 |Kurolabu Kulisusu nE:
11 |Bangun Sari Jawa jennen
12 |Sida Mangura  |Muna nena
13 [Rahantari Moronene ne:
14 |Talaga I Siompu nea
15 |Wakambangura |Wasilomata nena
16 |[Todanga Todanga kona
17 |Lipu Kambowa kona
18 |Kumbewaha Kumbewaha nea
19 |Gonda Baru Cia-Cia nea
20 |Masiri Cia-Cia nea
21 |Lapandewa Cia-Cia nea
22 |Kapota Pulo (Kapota) na:
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) na:
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) naa
25 |Taipabu Pulo (Binongko) naa
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No. |Nama Desa Nama Bahasa napas
146
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |pena:o
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |penas
3 |Wanggudu Tolaki peEna’
4 |Sabulakoa Tolaki pEnas
5 |Lamunde Bugis nawa
6 |Wumbu Bangka |Morunene peuwa:
7 |Laeya Tolaki pEnas
8 |Lawey Bajo pena:
9 |Noko Wowonii pena:
10 {Kurolabu Kulisusu pena:
11 |Bangun Sari Jawa ambekan
12 |Sida Mangura Muna fenei
13 |Rahantari Moronene mena:
14 |Talaga | Siompu nafas
15 |Wakambangura |Wasilomata feine:
16 |Todanga Todanga o€’ine
17 |Lipu Kambowa pennen
18 |Kumbewaha Kumbewaha sing’e
19 |Gonda Baru Cia-Cia sina’a
20 [Masiri Cia-Cia sina’a’
21 |Lapandewa Cia-Cia sina’a
22 {Kapota Pulo (Kapota) mah?
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mona’a
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) monaa
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mona’a
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa nyamnyi
147

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mosusu:a

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mosusua

3 |Wanggudu Tolaki mosusua

4 |Sabulakoa Tolaki susua

5 |Lamunde Bugis alan

6 |Wumbu Bangka [Morunene laku

7 |Laeya Tolaki susua

8 |Lawey Bajo mekabina

9 |Noko Wowonii mekabina

10 [Kurolabu Kulisusu lagu

11 |Bangun Sari Jawa gendienan

12 |Sida Mangura Muna lagu

13 |Rahantari Moronene menani

14 |Talaga I Siompu lagu

15 |Wakambangura |Wasilomata lagu

16 |Todanga Todanga lagu

17 |Lipu Kambowa lagu

18 |Kumbewaha Kumbewaha lagu

19 |Gonda Baru Cia-Cia pilagu

20 |Masiri Cia-Cia lagu

21 |Lapandewa Cia-Cia lagu

22 |Kapota Pulo (Kapota) lagu

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kadaki

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) hekadanki

25 |Taipabu Pulo (Binongko) hekadanki
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa orang
148
1 Patikala Tolaki Dialek Mekongga [ta:no
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |t27on2
3 |Wanggudu Tolaki t2:no
4 |Sabulakoa Tolaki to:no
5_|Lamunde Bugis taw
6 [Wumbu Bangka |Morunene miano
7 |Laeya Tolaki tand
8 |Lawey Bajo mina
9 |Noko Wowonii mina
10 |Kurolabu Kulisusu mina
11 {Bangun Sari Jawa uwon
12 |Sida Mangura  |Muna nine
13 |Rahantari Moronene miand
14 |Talaga | Siompu mie
15 |[Wakambangura |Wasilomata mine
16 | Todanga Todanga mine
17 |Lipu Kambowa mine
18 |Kumbewaha Kumbewaha mina
19 |Gonda Baru Cia-Cia mia
20 |Masiri Cia-Cia mia
21 |Lapandewa Cia-Cia mina
22 |Kapota Pulo (Kapota) mina
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mina
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kene
25 | Taipabu Pulo (Binongko) mina
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa panas
149

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mokulo
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mokula
3 {Wanggudu Tolaki mokula
4 |Sabulakoa Tolaki mokula
5 |Lamunde Bugis folla

6 |Wumbu Bangka |Morunene mokula
7 |Laeya Tolaki mokula’
8 |Lawey Bajo mokula
9 |Noko Wowonii mokula
10 {Kurolabu Kulisusu mokula
11 {Bangun Sari Jawa panas
12 |Sida Mangura Muna nofanaha
13 {Rahantari Moronene mokula
14 |Talaga I Siompu m2s2do
15 |Wakambangura |Wasilomata sodd

16 |Todanga Todanga nospana
17 |Lipu Kambowa mopana
18 |Kumbewaha Kumbewaha mumpana
19 {Gonda Baru Cia-Cia mpana
20 |Masiri Cia-Cia mosodo
21 |Lapandewa Cia-Cia mompana
22 |Kapota Pulo (Kapota) mena
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) sJ:a

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) mena
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mena
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa panjang
150
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |menda:
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |menda’a
3 |Wanggudu Tolaki menda;
4 |Sabulakoa Tolaki menda:
5 |Lamunde Bugis lampe
6 |Wumbu Bangka |Morunene mentai
7 |Laeya Tolaki menda:
8 |Lawey Bajo ondal
9 |Noko Wowonii ondau
10 |Kurolabu Kulisusu ondaw
11 |Bangun Sari Jawa diowo
12 |Sida Mangura Muna ne:wanta
13 |Rahantari Moronene menta;
14 |Talaga 1 Siompu mefanta
15 |Wakambangura |Wasilomata vanta
16 |Todanga Todanga melanke
17 |Lipu Kambowa melanke
18 |Kumbewaha Kumbewaha ko’ata
19 {Gonda Baru Cia-Cia ko’ata
20 |Masiri Cia-Cia marambe
21 |Lapandewa Cia-Cia ko’ata
22 |Kapota Pulo (Kapota) melanka
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) melanka
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) melanka
25 |Taipabu Pulo (Binongko) melanka
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa pasir
151
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |one’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’one -
3 [Wanggudu Tolaki J9n€
4 [Sabulakoa Tolaki ne
5 |Lamunde Bugis kas:i’
6 |Wumbu Bangka {Morunene hahi
7 |Laeya Tolaki Ine
8 |Lawey Bajo one
9 {Noko Wowonii one
10 |Kurolabu Kulisusu bong
11 [Bangun Sari Jawa wed'i
12 |Sida Mangura  [Muna bYone
13 |Rahantari Moronene mne
14 |Talaga I Siompu ne
15 |Wakambangura |Wasilomata tKong
16 |Todanga Todanga bone
17 |Lipu Kambowa komena
18 [Kumbewaha Kumbewaha hong
19 |Gonda Baru Cia-Cia hane
20 |Masiri Cia-Cia hone
21 |Lapandewa Cia-Cia hone
22 |Kapota Pulo (Kapota) ne
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ne
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ne
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ne
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No. |Nama Desa Nama Bahasa pegang
152
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |poindi’i
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |p2’indi
3 |Wanggudu Tolaki poindi’
4 |[Sabulakoa Tolaki mepy’indi
5 |Lamunde Bugis ak:katon:iy
6 |Wumbu Bangka |Morunene unka:ri
7 |Laeya Tolaki poindi’
8 |Lawey Bajo bini
9 [Noko Wowonii bini
10 |Kurolabu Kulisusu keni
11 |Bangun Sari Jawa cekkel
12 |Sida Mangura Muna intara
13 |Rahantari Moronene unka:rio
14 |Talaga 1 Siompu Ntara
15 |Wakambangura |Wasilomata Hintaha
16 |Todanga Todanga nekeni
17 [Lipy Kambowa keni
18 |Kumbewaha Kumbewaha unta
19 {Gonda Baru Cia-Cia untag
20 |Masiri Cia-Cia unta
21 |Lapandewa Cia-Cia unta
22 |Kapota Pulo (Kapota) koNta
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) koNta
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) koNta
25 |Taipabu Pulo (Binongko) koNta
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Ne. [Nama Desa Nama Bahasa pendek
153

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |oputu

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |putu

3 |Wanggudu Tolaki oputy’

4 |Sabulakoa Tolaki Jputu

5 |Lamunde |Bugis pon:co’

6 |Wumbu Bangka |Morunene owawa

7 |Laeya Tolaki oputy’

8 |Lawey Bajo ompudu

9 [Noko Wowonii ompudu

10 |Kurolabu Kulisusu smpudu

11 |Bangun Sari Jawa cindiek

12 |Sida Mangura Muna ne:panda

13 |Rahantari Moronene ofafa

14 |Talaga I Siompu nedumpu

15 |Wakambangura |Wasilomata ubu

16 {Todanga Todanga kako:mpu

17 |Lipu Kambowa morempe

18 |Kumbewaha Kumbewaha kumbawa

19 |Gonda Baru Cia-Cia koksampu

20 |Masiri Cia-Cia pa:pa"da

21 |Lapandewa Cia-Cia d'ad's’ampu

22 |Kapota Pulo (Kapota) mopera

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) medum:pu

24 [Tonggano Timur [Pulo (Tomia) menar‘a

25 |Taipabu Pulo (Binongko) mopera
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Nb'.‘ Nama Desa Nama Bahasa eras
154
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |pino:i
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mepio
3 |Wanggudu Tolaki pinio
4 |Sabulakoa Tolaki pinio
5 |Lamunde Bugis forrra
6 |Wumbu Bangka [Morunene pino’s
7 [Laeya Tolaki mombioki
8 |Lawey Bajo pio
9 [Noko Wowonii pio
10 |Kurolabu Kulisusu pinsy’
11 {Bangun Sari Jawa duiperas
12 |Sida Mangura Muna feo
13 [Rahantari Moronene pioy
14 |Talaga 1 Siompu fe’e’
15 [Wakambangura |Wasilomata fewo
16 |Todanga Todanga feo
17 |Lipu Kambowa pinove
18 |Kumbewaha Kumbewaha ped
19 |Gonda Baru Cia-Cia pedE
20 |Masiri Cia-Cia pio
21 |Lapandewa Cia-Cia pedE
22 [Kapota Pulo (Kapota) piNse
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kusso
24 |Tonggano Timur [Pulo (Tomia) peNse
25 |Taipabu Pulo (Binongko) peNse
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No. |Nama Desa Nama Bahasa perempuan
155

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |more
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |more
3 [Wanggudu Tolaki otina
4 ]Sabulakoa Tolaki otina
5 |Lamunde Bugis mak:unray
6 _|Wumbu Bangka |Morunene tina

7 |Laeya Tolaki Jtina
8 [Lawey Bajo tina

9 |Noko Wowonii tina
10 |Kurolabu Kulisusu cina

11 |Bangun Sari Jawa weduoh
12 |Sida Mangura  |Muna rob”ine
13 |Rahantari Moronene tina

14 |Talaga I Siompu robkine
15 |Wakambangura |Wasilomata hoting
16 |Todanga Todanga hobkine
17 |Lipu Kambowa robing
18 |Kumbewaha Kumbewaha mowine
19 |Gonda Baru Cia-Cia mpine
20 {Masiri Cia-Cia robine
21 |Lapandewa Cia-Cia mowine
22 |Kapota Pulo (Kapota) $o%ine
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) $o0ine
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) 9a0ine
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ¢o9ine
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No. {Nama Desa Nama Bahasa perut
‘ 156
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |tina
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [tia -
3 |Wanggudu Tolaki stia
4 [Sabulakoa Tolaki stia
5 |Lamunde Bugis bobuwa
6 |Wumbu Bangka |Morunene tia
7 |Laeya Tolaki Jtia
8 |Lawey Bajo tina
9 |Noko Wowonii tina
10 |Kurolabu Kulisusu cina
11 |Bangun Sari Jawa Wetey
12 {Sida Mangura Muna taXi
13 |Rahantari Moronene tia
14 |Talaga I Siompu raNda
15 |Wakambangura |Wasilomata handa
16 |Todanga Todanga ting
17 |Lipu Kambowa ting
18 |[Kumbewaha Kumbewaha hawa
19 {Gonda Baru Cia-Cia hooa
20 [Masiri Cia-Cia kompo
21 |Lapandewa Cia-Cia hava
22 |Kapota Pulo (Kapota) kompa
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kampo
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kompo
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kompao
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa pikir
157

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |penohawa:i
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |pikiri

3 |Wanggudu Tolaki mepikiri
4 |Sabulakoa Tolaki mepikiri
5 |Lamunde Bugis fik:iri
6 |Wumbu Bangka |Morunene mehawad
7 |Laeya Tolaki pikiri
8 |Lawey Bajo mepikiri
9 [Noko Wowonii mepikiri
10 |Kurolabu Kulisusu pikiri
11 |{Bangun Sari Jawa mikir
12 |Sida Mangura Muna fekiri
13 |Rahantari Moronene mekiri
14 |Talaga I Siompu oikiri
15 |Wakambangura |Wasilomata fekihi
16 {Todanga Todanga fekihi
17 {Lipu Kambowa lentu
18 |Kumbewaha Kumbewaha pikixi
19 |Gonda Baru Cia-Cia pikiXi
20 |Masiri Cia-Cia pikiri
21 |Lapandewa Cia-Cia pikirie
22 |Kapota Pulo (Kapota) oikiri
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) oikiri
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) oikiri
25 | Taipabu Pulo (Binongko) oikiri
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa pohon
158
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |pv'un2
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |pu’un»
3 |Wanggudu Tolaki puv’
4 |Sabulakoa Tolaki puu
5 |Lamunde Bugis poy
6 |Wumbu Bangka |Morunene pu’U
7 |Laeya Tolaki pu:u
8 |Lawey Bajo puu
9 |Noko Wowonii la:
10 |Kurolabu Kulisusu pu'v’
11 |Bangun Sari Jawa uvet
12 |Sida Mangura Muna puXu
13 |Rahantari Moronene pv’unkeu
14 |Talaga I Siompu pU'v'no
15 |Wakambangura |Wasilomata p'u
16 |Todanga Todanga. pu’u
17 |Lipu Kambowa rapu
18 |Kumbewaha Kumbewaha puku
19 |Gonda Baru Cia-Cia sawu
20 [Masiri Cia-Cia 12’a’
21 |Lapandewa Cia-Cia pukuwa
22 |Kapota Pulo (Kapota) hv'’u
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ho'u
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) la’a
25 |Taipabu Pulo (Binongko) ho'u
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No. [Nama Desa Nama Bahasa potong
159
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |pole:i
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mombole
3 |Wanggudu Tolaki palei’
4 |Sabulakoa Tolaki pinale
5 |Lamunde Bugis wat:a
6 |Wumbu Bangka [Morunene kolo’s
7 |Laeya Tolaki mombole
8 |Lawey Bajo pole
9 |Noko Wowonii pole
10 {Kurolabu Kulisusu t9t9°0
11 [Bangun Sari Jawa ketHo
12 |Sida Mangura  |Muna bYera
13 |Rahantari Moronene kolo’s
14 |Talaga I Siompu tump?
15 {Wakambangura |Wasilomata tumpo
16 |Todanga Todanga tump?
17 [Lipu Kambowa tump?d
18 |Kumbewaha Kumbewaha kolo
19 |Gonda Baru Cia-Cia cumpoE
20 |Masiri Cia-Cia cump?
21 |Lapandewa Cia-Cia cumpd’e
22 |Kapota Pulo (Kapota) goNti
23 [Sandi Pulo (Kaledupa) pale
24 | Tonggano Timur |Pulo (Tomia) pale
25 |Taipabu Pulo (Binongko) pale

233



Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa punggun
160
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |toruku
2 ]Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [toruku
3 [Wanggudu Tolaki waw obungu
4 |Sabulakoa Tolaki sbungu
5 |Lamunde Bugis lok:a
6 |Wumbu Bangka |Morunene toruk u
7 |Laevya Tolaki waw sbungu
8 |Lawey Bajo toruku
9 |Noko Wowonii toruku
10 |Kurolabu Kulisusu toruku
11 |Bangun Sari Jawa pundak
12 |Sida Mangura  |Muna Xowena
13 |Rahantari Moronene puntoruku
14 |Talaga | Siompu tolubu’y’
15 |Wakambangura |Wasilomata kundo
16 |Todanga Todanga kaloatowu
17 |Lipu Kambowa tobuhu
18 |Kumbewaha Kumbewaha pontond
19 {Gonda Baru Cia-Cia tuX uku
20 |Masiri Cia-Cia taliku
21 |Lapandewa Cia-Cia toruku
22 |Kapota Pulo (Kapota) panku
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) panku
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) panku
25 |Taipabu Pulo (Binongko) panku
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No. |Nama Desa Nama Bahasa pusar
161
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |puhe’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [bubuli
3 [Wanggudu Tolaki opuhe
4 |Sabulakoa Tolaki apuhe
5 |Lamunde Bugis fosi’
6 |Wumbu Bangka |[Morunene puhe
7 |Laeya Tolaki opuhe
8 |Lawey Bajo puhe
9 |Noko Wowonii puhe
10 |Kurolabu Kulisusu puhe
11 |Bangun Sari Jawa udHel
12 |Sida Mangura Muna puhe
13 |Rahantari Moronene puhe
14 |Talaga I Siompu 1olaj
15 |Wakambangura |Wasilomata pue
16 |Todanga Todanga pvs
17 |Lipu Kambowa puhg’
18 |Kumbewaha Kumbewaha puwe
19 |Gonda-Baru Cia-Cia lesg
20 |Masiri Cia-Cia tepuni
21 |Lapandewa Cia-Cia puhe
22 |Kapota Pulo (Kapota) pus
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) pu:o
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) hv'e
25 |Taipabu Pulo (Binongko) hv'e
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No. [Nama Desa Nama Bahasa putih
162
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mopute
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |pute
3 |Wanggudu Tolaki mowila
4 [Sabulakoa Tolaki mowila
5 |Lamunde Bugis fute’
6 {Wumbu Bangka [Morunene mopila
7 |Laeya Tolaki mowila
8 [Lawey Bajo mobula
9 [Noko Wowonii mobula
10 |Kurolabu Kulisusu mobula
11 {Bangun Sari Jawa puteh
12 |Sida Mangura Muna kapute
13 |Rahantari Moronene mopila
14 [Talaga I Siompu hopute
15 |Wakambangura |Wasilomata pute
16 |Todanga Todanga pute
17 {Lipu Kambowa kapute
18 |Kumbewaha Kumbewaha mopute
19 |Gonda Baru Cia-Cia mpute
20 [Masiri Cia-Cia mopute
21 |Lapandewa Cia-Cia mopute
22 |Kapota Pulo (Kapota) mohute
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mohute
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) mohute
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mohute
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No. |Nama Desa Nama Bahasa rambut
163

1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |wu’

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |[wu’u

3 |Wanggudu Tolaki owu

4 [Sabulakoa Tolaki Wl

5 |[Lamunde Bugis gom:zt

6 |Wumbu Bangka |Morunene wi'u

7 |Laeya Tolaki Wi

8 |Lawey Bajo wiL

9 |Noko Wowonii wu:

10 |Kurolabu Kulisusu wu

11 |Bangun Sari Jawa rambut

12 |Sida Mangura Muna wulunofatu

13 |Rahantari Moronene Bl

14 |Talaga I Siompu Botu

15 [Wakambangura |Wasilomata vulunofatu

16 |Todanga Todanga wu

17 |Lipu Kambowa wu

18 |Kumbewaha Kumbewaha pocu

19 {Gonda Baru Cia-Cia paocHu

20 |Masiri Cia-Cia pu’u

21 |Lapandewa Cia-Cia wuluno pocu

22 |Kapota Pulo (Kapota) hotu

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) hatu

24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) hotu

25 | Taipabu Pulo (Binongko) hotu
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa rumput
164
1 |[Patikala Tolaki Dialek Mekongga [rembu’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [*okura
3 |Wanggudu Tolaki okura
4 |Sabulakoa Tolaki arembu
5 |Lamunde Bugis v’
6 |Wumbu Bangka |[Morunene ewo
7 |Laeya Tolaki okura’
8 |Lawey Bajo EWO
9 |Noko Wowonii EWO
10 |Kurolabu Kulisusu EW)
11 |Bangun Sari Jawa suket
12 |Sida Mangura Muna karuku
13 |Rahantari Moronene E£pI
14 |Talaga I Siompu poli:
15 |Wakambangura |Wasilomata kahuku
16 |Todanga Todanga woli:
17 |Lipu Kambowa wolin
18 |Kumbewaha Kumbewaha walili
19 {Gonda Baru Cia-Cia ka’afy
20 |Masiri Cia-Cia karumpu
21 [Lapandewa Cia-Cia ka’awo
22 |Kapota Pulo (Kapota) rompu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ha¢o
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) haoo
25 |Taipabu Pulo (Binongko) haoo




Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa satu
165
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |a:s?
2 {Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [ aso
3 {Wanggudu Tolaki asd
4 |Sabulakoa Tolaki 7asd
5 |Lamunde Bugis sad:i
6 |Wumbu Bangka |Morunene mesa
7 |Laeya Tolaki Jas?
8 |Lawey Bajo asade
9 |Noko Wowonii asade
10 {Kurolabu Kulisusu sa:de
11 |Bangun Sari Jawa siji
12 |Sida Mangura Muna SEISE
13 |Rahantari Moronene me’as)
14 |Talaga I Siompu ‘ 1se
15 |Wakambangura |Wasilomata dise
16 |Todanga Todanga SEISE
17 |Lipu Kambowa SEnse
18 |Kumbewaha Kumbewaha hamea
19 |Gonda Baru Cia-Cia amea
20 |Masiri Cia-Cia ame’€’a
21 |Lapandewa Cia-Cia "amea
22 |Kapota Pulo (Kapota) saasa
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) assa:
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) assa
25 |Taipabu Pulo (Binongko) assa
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No. |[Nama Desa Nama Bahasa saya
166
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |nako
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’inaku
3 |Wanggudu Tolaki inaku
4_|sabulakoa Tolaki inaku
5 |Lamunde Bugis ina’
6 |Wumbu Bangka |Morunene iaku
7 |Laeya Tolaki inaku
8 |Lawey Bajo nkude
9 |Noko Wowonii nkude
10 |Kurolabu Kulisusu unkude
11 |Bangun Sari Jawa aku
12 |Sida Mangura  |Muna inod"i
13 |Rahantari Moronene aku
14 |Talaga Siompu nidi
15 |Wakambangura |Wasilomata Hinodi
16 |Todanga Todanga inawi
17 |Lipu Kambowa inoni
18 |Kumbewaha Kumbewaha Hina’u
19 |Gonda Baru Cia-Cia indau
20 |Masiri Cia-Cia na’u
21 |Lapandewa Cia-Cia "inda’u
22 |Kapota Pulo (Kapota) naku
23 {Sandi Pulo (Kaledupa) inaku
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) naku
25 |Taipabu Pulo (Binongko) naku
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No. {Nama Desa Nama Bahasa sayap
167
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |pa’ni
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |pani
3 |Wanggudu Tolaki opani
4 |Sabulakoa Tolaki Jpani
5 |Lamunde Bugis pan:i’
6 |Wumbu Bangka [Morunene pani
7 |Laeya Tolaki Jpani
8 |Lawey Bajo pandi
9 |Noko Wowonii pandi
10 {Kurolabu Kulisusu kawe
11 |Bangun Sari Jawa suwi’wi
12 |Sida Mangura Muna pani
13 |Rahantari Moronene pani
14 |Talaga I Siompu pani
15 |Wakambangura |Wasilomata pani
16 |Todanga Todanga pani
17 |Lipu Kambowa pani
18 |Kumbewaha Kumbewaha pani
19 |Gonda Baru Cia-Cia pani
20 |Masiri Cia-Cia pani
21 |Lapandewa Cia-Cia pani
22 |Kapota Pulo (Kapota) kape
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kappi
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) kappi
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kappi
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No. [Nama Desa Nama Bahasa sedikit
168

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |sabl’ita
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga ["asobita
3 [Wanggudu Tolaki asobita
4 _|Sabulakoa Tolaki asabita
5 |{Lamunde Bugis Fed:s
6 |Wumbu Bangka [Morunene te’ete
7 |Laeya Tolaki teesi’
8 |Lawey Bajo deede
9 |Noko Wowonii deede
10 |Kurolabu Kulisusu degte’
11 |Bangun Sari Jawa sacidil
12 |Sida Mangura Muna se:ndai
13 |Rahantari |Moronene te’ste
14 |Talaga | Siompu seudi
15 {Wakambangura |Wasilomata sgindai
16 |Todanga Todanga sekakidikidi
17 |Lipu Kambowa sediki
18 |Kumbewaha Kumbewaha hakici
19 |Gonda Baru Cia-Cia akikide
20 {Masiri Cia-Cia aide
21 |Lapandewa Cia-Cia aideide
22 |Kapota Pulo (Kapota) ki"i ki’
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) bahili
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) bahuli
25 |Taipabu Pulo (Binongko) bahuli
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No. [Nama Desa Nama Bahasa sempit
169

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mombik2

2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mo’uko

3 |Wanggudu Tolaki monk?

4 |Sabulakoa Tolaki mouk

5 |Lamunde Bugis ik:a’

. 6 |Wumbu Bangka |Morunene modisi
7 |Laeya Tolaki mouko
8 |Lawey Bajo masuku
9 |Noko Wowonii masuku
10 |Kurolabu Kulisusu mosuku
11 |Bangun Sari Jawa sempit
12 |Sida Mangura Muna naseke
13 |Rahantari Moronene mogimpi
14 |Talaga I Siompu nasopi
15 |Wakambangura |Wasilomata noimpi
16 |Todanga Todanga mogimpi
17 |Lipu Kambowa mogimpi
18 |Kumbewaha Kumbewaha mogimpi
19 |Gonda Baru Cia-Cia mgimpi
20 |Masiri Cia-Cia mogimpi
21 |Lapandewa Cia-Cia moseke
22 |Kapota Pulo (Kapota) sonko
23 |Sandi ] Pulo (Kaledupa) masopi
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) masopi
25 |Taipabu Pulo (Binongko) sanko
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No. [Nama Desa Nama Bahasa semua

170
1 {Patikala Tolaki Dialek Mekongga |luwaka
2 {Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |tona’sled
3 |Wanggudu Tolaki wuluak o
4 |Sabulakoa Tolaki luwuak 2
5 |Lamunde Bugis inamanan
6 |Wumbu Bangka |Morunene luwuwo
7 |Laeya Tolaki luwuak o
8 |Lawey Bajo teteho
9 [Noko Wowonii teteho
10 |Kurolabu Kulisusu saluwuvo
11 |Bangun Sari Jawa kabgh
12 |Sida Mangura  |Muna ’koseb"arihag
13 {Rahantari Moronene lupulupund
14 |Talaga [ Siompu b¥aribXarie
15 |Wakambangura |Wasilomata sasa:vi
16 |Todanga Todanga sebkahi bkahine
17 |Lipu Kambowa baribarifie
18 |Kumbewaha Kumbewaha hawute’e
19 |Gonda Baru Cia-Cia samambalie
20 |Masiri Cia-Cia ba:barie
21 |Lapandewa Cia-Cia siawuta’e
22 |Kapota Pulo (Kapota) baang’e
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ba’anne
24 {Tonggano Timur |Pulo (Tomia) baanne
25 |Taipabu Pulo (Binongko) baanoe
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |Nama Desa Nama Bahasa siang
171

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mengaitd
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [tona’ale
3 |Wanggudu Tolaki menga;

4 |Sabulakoa Tolaki tonasten
5 |Lamunde Bugis 9s:9
6 |Wumbu Bangka |Morunene meanta

7 |Laeya Tolaki tonasled
8 |Lawey Bajo oleo

9 |Noko Wowonii oleo

10 [Kurolabu Kulisusu aleslens
11 |Bangun Sari Jawa awan

12 |Sida Mangura Muna. Xale Xoleo
13 |Rahantari Moronene meanta
14 |Talaga 1 Siompu mentag
15 |Wakambangura |Wasilomata nomentag
16 |Todanga Todanga melanta
17 |Lipu Kambowa hole halena
18 |Kumbewaha Kumbewaha mompe ela
19 |Gonda Baru Cia-Cia Ntalea

20 |Masiri Cia-Cia hoholes
21 |Lapandewa Cia-Cia hoholeo
22 |Kapota Pulo (Kapota) meani

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) moanina
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) mofiina
25 |Taipabu Pulo (Binongko) monina
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Pemetaan Bahasa

No. {Nama Desa Nama Bahasa siapa
172
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ina:e
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |’inae
3 [Wanggudu Tolaki inag
4 |Sabulakoa Tolaki jane
5 |Lamunde Bugis i.ga
6 |Wumbu Bangka |Morunene naijho
7 |Laeya Tolaki inag
8 |Lawey Bajo naino
9 [Noko Wowonii naino
10 [Kurolabu Kulisusu inann»
11 [Bangun Sari Jawa sopd
12 Sida Mangura Muna lahag
13 |Rahantari Moronene inai
14 |Talaga I Siompu la’a’e
15 |Wakambangura |Wasilomata la’awe
16 [Todanga Todanga a’ag
17 |Lipu Kambowa lahae
18 |Kumbewaha Kumbewaha Hine’s
19 |Gonda Baru Cia-Cia 1"de’s
20 |Masiri Cia-Cia ne’eno)
21 |Lapandewa Cia-Cia ’inde’en?
22 |Kapota Pulo (Kapota) €mani
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ine’e
24 |Tonggano Timur _|Pulo (Tomia) ine’e
25 | Taipabu Pulo (Binongko) ne’emani
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. [Nama Desa Nama Bahasa suami
173

1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga [angaino
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |langaino
3 |Wanggudu Tolaki rapungu
4 |Sabulakoa Tolaki wali

5 |Lamunde Bugis lak:an
. 6 |Wumbu Bangka [Morunene sampora
7 |Laeya Tolaki wali

8 |Lawey Bajo wali

9 [Noko Wowonii wali

10 {Kurolabu Kulisusu bokeno
11 |Bangun Sari Jawa bojo

12 |Sida Mangura Muna moXanend
13 |Rahantari Moronene tamtuau
14 |Talaga 1 Siompu m2’an&n?
15 {Wakambangura |Wasilomata *.Im2’anen»
16 |Todanga Todanga my’anend
17 |Lipu Kambowa mohanen?
18 {Kumbewaha Kumbewaha mohar,€’u
19 |Gonda Baru Cia-Cia mhan€
20 |Masiri Cia-Cia mohanen?
21 |Lapandewa Cia-Cia mohanen?
22 {Kapota Pulo (Kapota) mange
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) banisa
24 |Tonggano Tim.ur Pulo (Tomia) banisa

25 |Taipabu Pulo (Binongko) banisa
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa sungai
174
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ala:
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [’ala:
3 [Wanggudu Tolaki ala:
4 |Sabulakoa Tolaki atla:
5 |Lamunde Bugis saly’
6_{Wumbu Bangka |Morunene leeg’ea
7 |Laeya Tolaki ala:
8 |Lawey Bajo larola:
9 |Noko Wowonii larola;
10 |Kurolabu Kulisusu la:
11 |Bangun Sari Jawa kali
12 |Sida Mangura Muna la:
13 |Rahantari Moronene la:€’€’
14 |Talaga I Siompu umele
15 |Wakambangura |Wasilomata umele
16 |Todanga Todanga umela
17 |Lipu Kambowa minana
18 |Kumbewaha Kumbewaha kambaxa
19 {Gonda Baru Cia-Cia
20 |Masiri Cia-Cia hara
21 |Lapandewa Cia-Cia kumela
22 Kapotél Pulo (Kapota)
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) umala
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia)
25 |Taipabu Pulo (Binongko)
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. [Nama Desa Nama Bahasa tahu

175
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga [torike
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |tumonike’e
3 |Wanggudu Tolaki toorike:
4 {Sabulakoa Tolaki torike:
5 {Lamunde Bugis is:an
6 |Wumbu Bangka [Morunene tahu
7 |Laeya Tolaki torike:
8 |Lawey Bajo toorio
9 |Noko Wowonii toorio
10 |Kurolabu Kulisusu £20rino
11 |Bangun Sari Jawa nerti
12 |Sida Mangura Muna nopandeha:ne
13 |Rahantari Moronene £2°9rid
14 |Talaga I Siompu pand€’a:ne
15 |Wakambangura |Wasilomata pandga:ng
16 |Todanga Todanga
17 |Lipu Kambowa |pa"denane
18 |Kumbewaha Kumbewaha pusene
19 {Gonda Baru Cia-Cia konie
20 |Masiri Cia-Cia paNde’s’
21 |Lapandewa Cia-Cia koni
22 |Kapota Pulo (Kapota) dahani
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) dahani
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) dahani’s
25 |Taipabu Pulo (Binongko) dahani
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_ Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa tahun
176
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga [ta:w
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |otau
3 |Wanggudu Tolaki stau’
4 |Sabulakoa Tolaki atay’
5 |Lamunde Bugis tawn
6 |Wumbu Bangka |Morunene tau
7 |Laeya Tolaki tau’
8 |Lawey Bajo tau
9 |Noko Wowonii tau
10 [Kurolabu Kulisusu taw’
11 |Bangun Sari Jawa taun
12 |Sida Mangura Muna taXu
13 |Rahantari Moronene ta’u
14 |Talaga I Siompu ta’u
15 [Wakambangura |Wasilomata ta’u
16 [Todanga Todanga ta’u
17 {Lipu Kambowa tahu’
18 |Kumbewaha Kumbewaha waha
19 |Gonda Baru Cia-Cia taku
20 [Masiri Cia-Cia taku
21 |Lapandewa Cia-Cia taku
22 |Kapota ° Pulo (Kapota) ta’d
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) ta’s
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) ta’u
25 | Taipabu Pulo (Binongko) ta’u
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. {Nama Desa Nama Bahasa tajam
177

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga tmonga:so
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mongaso
3 |Wanggudu Tolaki mongas?d
4 |Sabulakoa Tolaki mongaso
5 |Lamunde Bugis taran

6 |Wumbu Bangka |Morunene monkaso
7 {Laeya Tolaki mongasd
8 |Lawey Bajo mentaso
9 [Noko Wowonii mentaso
10 |Kurolabu Kulisusu mentasd
11 |Bangun Sari Jawa landep
12 |Sida Mangura Muna norako
13 JRahantari Moronene monkaso
14 |Talaga 1 Siompu noroko
15 |Wakambangura |Wasilomata hako
16 |Todanga Todanga mohako
17 |Lipu Kambowa morako
18 {Kumbewaha Kumbewaha montaxd
19 |Gonda Baru Cia-Cia mtaX?
20 |Masiri Cia-Cia monkoto
21 |Lapandewa Cia-Cia montar?
22 |Kapota Pulo (Kapota) mohama
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) nohama
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) hama
25 |Taipabu Pulo (Binongko) hama
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa takut
178
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |matotakino
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [mototaku
3 |Wanggudu Tolaki ma:taku
4 |Sabulakoa Tolaki motaku
5 |Lamunde Bugis tawy’
6 |Wumbu Bangka |Morunene mome’e
7 |Laeya Tolaki motaku
8 |Lawey Bajo meme
9 |Noko Wowonii MEME:
10 |Kurolabu Kulisusu meme:
11 |Bangun Sari Jawa wedli
12 |Sida Mangura Muna notehi
13 |Rahantari Moronene mome:
14 |Talaga I Siompu nate’i
15 |Wakambangura |Wasilomata te'i
16 |Todanga Todanga mote’i
17 [Lipu Kambowa motehi
18 |JKumbewaha Kumbewaha MOISESU
19 |Gonda Baru Cia-Cia msasu
20 [Masiri Cia-Cia moteni
21 |Lapandewa Cia-Cia mosusu
22 |Kapota Pulo (Kapota) maeka
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) maeka
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) masgka
25 |Taipabu Pulo (Binongko) magka
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa tali
179
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |p3’ango
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga ["ula
3 |Wanggudu Tolaki koloro
4 |Sabulakoa Tolaki koloro
5 |Lamunde Bugis tulv’
6 |Wumbu Bangka |Morunene niwoti
7 |Laeya Tolaki poINgod
8 |Lawey Bajo rono
9 |Noko Wowonii rono
10 {Kurolabu Kulisusu 1289
11 |Bangun Sari Jawa tali
12 |Sida Mangura Muna XUrame
13 |Rahantari Moronene nipoti
14 |Talaga 1 Siompu kabkoke
15 |Wakambangura |Wasilomata kaboke
16 |Todanga Todanga habuta
17 |Lipu Kambowa kaboke
18 |Kumbewaha Kumbewaha X912
19 |Gonda Baru Cia-Cia boke
20 |Masiri Cia-Cia tali
21 |Lapandewa Cia-Cia rabuta
22 |Kapota Pulo (Kapota) kalara
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kalara
24 |Tonggano Tilur |{Pulo (Tomia) karara
25 |Taipabu Pulo (Binongko) karara




Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa tanah
180
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |wuta
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |wuta
3 |Wanggudu Tolaki awuta
4 [Sabulakoa Tolaki owuta
5 |Lamunde Bugis tana
6 |Wumbu Bangka |Morunene wita
7 |Laeya Tolaki wuta
8 |Lawey Bajo wita
9 |Noko Wowonii wita
10 {Kurolabu Kulisusu wita
11 |Bangun Sari Jawa lemah
12 |Sida Mangura  [Muna wite
13 |Rahantari Moronene pita
14 |Talaga | Siompu pite
15 |Wakambangura |Wasilomata vite
16 |Todanga Todanga wite
17 |Lipu Kambowa kapere
18 [Kumbewaha Kumbewaha wute
19 |Gonda Baru Cia-Cia puta
20 |Masiri Cia-Cia puta
21 {Lapandewa Cia-Cia wuta
22 |Kapota - Pulo (Kapota) duta
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) Pputa
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) Puta
25 |Taipabu Pulo (Binongko) duta
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Propinsi Sulawesi Tenggara

Neo. |[Nama Desa Nama Bahasa tangan
181
—i Patikala Tolaki Dialek Mekongga |kae
L_-2 Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |kag
_3 Wanggudu Tolaki skag
_4 Sabulakoa Tolaki okag
’_5 Lamunde Bugis lizman
g ¢ |Wumbu Bangka |Morunene lima
L_7 Laeya Tolaki skage
8 |Lawey Bajo lima
’_9 Noko Wowonii lima
—l() Kurolabu Kulisusu lima
:ll Bangun Sari Jawa tanan
12 |Sida Mangura Muna lima
I 13 |Rahantari Moronene lima
—I-l Talaga I Siompu lima
-15 Wakambangura |Wasilomata lima
”16 Todanga Todanga lima
:17 Lipu Kambowa lima
18 |Kumbewaha Kumbewaha lima
—19 Gonda Baru Cia-Cia lima
-.'u Masiri Cia-Cia lima
—;l Lapandewa Cia-Cia lima
_;2 Kapota Pulo (Kapota) lima
-23 Sandi Pulo (Kaledupa) lima
—24 Tonggano Timur |Pulo (Tomia) lima
ES Taipabu Pulo (Binongko) lima




Pemetaan Bahasa

No. |Nama Desa Nama Bahasa tarik
182
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |rabui
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |rabu’i
3 |Wanggudu Tolaki rabui’”
4 [Sabulakoa Tolaki merabu
5 |Lamunde Bugis ruwi’
6 |Wumbu Bangka |Morunene renta;
7 |Laeya Tolaki merabu
8 |Lawey Bajo pag’o
9 |Noko Wowonii pa€’o
10 |Kurolabu Kulisusu helay’
11 [Bangun Sari Jawa targ
12 |Sida Mangura Muna hela
13 |Rahantari Moronene renta;
14 |Talaga I Siompu bkintag
15 |Wakambangura |Wasilomata hela
16 |Todanga Todanga hela
17 |Lipu Kambowa hela
18 |[Kumbewaha Kumbewaha hela
19 |Gonda Baru Cia-Cia taXe’e’
20 Masiﬁ Cia-Cia hela
21 [Lapandewa Cia-Cia hela
22 (Kapota Pulo (Kapota) gani
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) gani
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) gani
25 | Taipabu Pulo (Binongko) gani
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |Nama Desa Nama Bahasa tebal
183

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |moka:pa
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [mokapa -
3 |Wanggudu Tolaki mokapa
4 |Sabulakoa _|Tolaki mokapa
5 |Lamunde Bugis umpa’

6 |Wumbu Bangka _|Morunene monkapa
7 |Laeya Tolaki mokapa
8 |Lawey Bajo mokapa
9 [Noko Wowonii mokapa
10 {Kurolabu Kulisusu mokapa
11 |Bangun Sari Jawa kandel

12 |Sida Mangura __|Muna nokapa
13 |Rahantari Moronene monkapa
14 |Talaga | Siompu nokapa
15 |Wakambangura | Wasilomata kapa

16 |Todanga ‘Todanga mokapa
17 |Lipu Kambowa mokapa
18 |Kumbewaha Kumbewaha mokobko
19 |Gonda Baru Cia-Cia nkapa

20 |Masiri Cia-Cia mokapa
21 [Lapandewa Cia-Cia mokapa
22 |Kapota Pulo (Kapota) mokobo
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mokabo
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) menkobo
25 |Taipabu Pulo (}'Binongko) mokobo
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa telinga
184
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |bi:ri
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |biri
3 |Wanggudu Tolaki abiri
4 |Sabulakoa Tolaki 2biri
5 |Lamunde Bugis dar:uli
6 |Wumbu Bangka |Morunene biri
7 |Laeya Tolaki abiri
8 |Lawey Bajo biri
9 [Noko Wowonii biri
10 {Kurolabu Kulisusu biri
11 |Bangun Sari Jawa kupen
12 |Sida Mangura Muna ponke
13 [Rahantari Moronene biri
14 |Talaga | Siompu tinala
15 |Wakambangura |Wasilomata tinala
16 |Todanga Todanga tinala
17 {Lipu Kambowa tinala
18 |Kumbewaha Kumbewaha culi
19 |Gonda Baru Cia-Cia tolana
20 [Masiri Cia-Cia tolina
21 |Lapandewa Cia-Cia telina
22 {Kapota Pulo (Kapota) talina
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) talina
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) tuli
25 |Taipabu Pulo (Binongko) tuli
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa telur
185
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |tinalu
2_[Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |ti’olu
3 |Wanggudu Tolaki tislu
4 [Sabulakoa Tolaki tiolu
5 |Lamunde Bugis tal: o
6 |Wumbu Bangka |Morunene bino
"7 |Laeya Tolaki tisly
8 |Lawey Bajo bino
9 |Noko Wowonii bino
10 {Kurolabu Kulisusu bino
11 |Bangun Sari Jawa Nd ok
12 |Sida Mangura Muna Xunteli
13 |Rahantari Moronene bio
14 |Talaga ] Siompu Nteli
15 |Wakambangura |Wasilomata unteli
16 |Todanga Todanga unteli
17 |Lipu Kambowa huteli
18 |Kumbewaha Kumbewaha cikolu
19 |Gonda Baru Cia-Cia cikolu
20 |Masiri Cia-Cia cikolu
21 |Lapandewa Cia-Cia cikolu
22 |Kapota Pulo (Kapota) gora’u
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) gorau
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) gars’u
25 |Taipabu Pulo (Binongko) gora’u
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No. |Nama Desa Nama Bahasa terbang
186
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |luma
2 _|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |luma’a
3 |Wanggudu Tolaki luma:
4 {Sabulakoa Tolaki luma:
5 |Lamunde Bugis lut:u
6 |Wumbu Bangka |Morunene luma:
7 |Laeya Tolaki luma;
8 {Lawey Bajo dumapa
9 |Noko Wowonii dumapa
10 |Kurolabu Kulisusu 1ola
11 |Bangun Sari Jawa miber
12 |Sida Mangura Muna nohoro
13 |Rahantari Moronene luma:
14 |Talaga | Siompu nopuru
15 | Wakambangura |Wasilomata lola
16 {Todanga Todanga 2h?
17 [Lipu Kambowa hora
l§ Kumbewaha Kumbewaha lola
19 |Gonda Baru Cia-Cia lea
20 |Masiri Cia-Cia horo
21 |Lapandewa Cia-Cia lola
22 |Kapota Pulo (Kapota) Iola
23 [Sandi Pulo (Kaledupa) 1olla
24 |Tonggano Timur [Pulo (Tomia) ola
25 |Taipabu Pulo (Binongko) 1olla
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. [Nama Desa Nama Bahasa tertawa
187

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |motota:wa
2 _|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |motota’s
3 |Wanggudu Tolaki mo:tad
4 |Sabulakoa Tolaki mototas
5 [Lamunde Bugis mifawa
6 |Wumbu Bangka |Morunene mokasino
7 |Laeya Tolaki motota
8 [Lawey Bajo motota:
9 [Noko Wowonii motota:
10 |Kurolabu Kulisusu herra
11 |Bangun Sari Jawa ngunu
12 |Sida Mangura Muna fata:

13 [Rahantari Moronene keke
14 [Talaga I Siompu gota:

15 |Wakambangura |Wasilomata fata:

16 |Todanga Todanga dota:
17 |Lipu Kambowa pota:.
18 [Kumbewaha Kumbewaha pombowi
19 |Gonda Baru Cia-Cia pota’a
20 |Masiri Cia-Cia bota’a
21 |Lapandewa Cia-Cia nowele
22 [Kapota Pulo (Kapota) koni

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kani

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) koni

25 |Taipabu Pulo (Binongko) koni
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa tetek
188
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |uwhy’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |"usu
3 |Wanggudu Tolaki suhy’
4 |Sabulakoa Tolaki ouhw’
5 |Lamunde Bugis susu
6 |Wumbu Bangka |Morunene swsu
7 [Laeya Tolaki suhy’
8 |Lawey Bajo susu
9 [Noko Wowonii susu
10 |Kurolabu Kulisusu dHudHu
11 {Bangun Sari Jawa nemi
12 |Sida Mangura Muna titi
13 |Rahantari Moronene susu
14 |Talaga | Siompu titi
15 [Wakambangura |Wasilomata titi
16 |Todanga Todanga titi
17 |Lipu Kambowa titi
18 |Kumbewaha Kumbewaha cici
19 |Gonda Baru Cia-Cia cici
20 |Masiri Cia-Cia cici
21 |Lapandewa Cia-Cia cici
22 |Kapota Pulo (Kapota) titi
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) titi -
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) titi
25 |Taipabu__ Pulo (Binongko) titi
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |Nama Desa Nama Bahasa tidak
189
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ki"ino
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga [ki”oki
3 |Wanggudu Tolaki kioki
4 |Sabulakoa Tolaki oki
5 |Lamunde Bugis de’na
6 |Wumbu Bangka |Morunene Nda’a
7 |Laeya Tolaki kioki
8 [Lawey Bajo nahina
9 |Noko Wowonii nahina
10 {Kurolabu Kulisusu hi:na
11 |Bangun Sari Jawa ora
12 {Sida Mangura Muna mi:na
13 |Rahantari Moronene Nda’a
14 |Talaga I Siompu mi:na
15 |Wakambangura |Wasilomata mi:na
16 |Todanga Todanga meena
17 |Lipu Kambowa me:na’
18 |Kumbewaha Kumbewaha da’s
19 |Gonda Baru Cia-Cia cia
20 |Masiri Cia-Cia cia
21 |Lapandewa Cia-Cia cina
22 |Kapota Pulo (Kapota) ga’s
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mbea
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) mea
25 |Taipabu Pulo (Binongko) mbe’a
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa tidur
190
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |moturu
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga {moturu
3 {Wanggudu Tolaki moiso
4 |Sabulakoa Tolaki maisa
5 |Lamunde Bugis tindro
6 |Wumbu Bangka [Morunene moturi
7 [Laeya Tolaki moisd
8 |Lawey Bajo moturi
9 |Noko Wowonii moturi
10 |Kurolabu Kulisusu pocuri
11 |Bangun Sari Jawa turu
12 |Sida Mangura Muna nolado
13 |Rahantari Moronene moturi
14 [Talaga | Siompu nalodo
15 | Wakambangura |Wasilomata 1odo
16 |Todanga Todanga m23d9
17 {Lipu Kambowa tiri
18 |Kumbewaha Kumbewaha mocuxu
19 |Gonda Baru Cia-Cia mcuXu
20 |Masiri Cia-Cia mada
21 {Lapandewa Cia-Cia mocuru
22 |Kapota Pulo (Kapota) moturu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) moturu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) moturu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) moturu
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |Nama Desa Nama Bahasa tiga -
191
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |ta:lw’
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |[tolu
3 |Wanggudu Tolaki otolu
4 |Sabulakoa Tolaki otolu
5 [Lamunde Bugis tallu
6 |Wumbu Bangka |Morunene stolu
7 |Laeva Tolaki otalu
8 |Lawey Bajo otolu
9 |Noko Wowonii otolu
10 |Kurolabu Kulisusu atoluv
11 |Bangun Sari Jawa telu
12 |Sida Mangura Muna totalu
13 |Rahantari Moronene otolu
14 |Talaga I Siompu tolu
15 [Wakambangura |Wasilomata tolu
16 [Todanga Todanga tatolu
17 {Lipu Kambowa toluv
18 |[Kumbewaha Kumbewaha tatolu
19 |Gonda Baru Cia-Cia totolu
20 [Masiri Cia-Cia totolu
21 |Lapandewa Cia-Cia tatolu
22 |Kapota Pulo (Kapota) tatalu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) tolu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) tolu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) akketolu

265



Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa tikam (me)
192

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga {monda:bo

2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |metoba

3 |Wanggudu Tolaki tinoba™ mondabo

4 |Sabulakoa Tolaki metob’

5 [Lamunde Bugis maggajay

6 |Wumbu Bangka [Morunene tobo’2

7 |Laeya Tolaki metobo

8 |Lawey Bajo toboo

9 [Noko Wowonii toboo

10 |Kurolabu Kulisusu tobo Umone

11 [Bangun Sari Jawa coblos

12 |Sida Mangura Muna nafotob™ o

13 |Rahantari Moronene tobky’y’

14 |Talaga I Siompu tobko ukie

15 |Wakambangura |Wasilomata tabkoki

16 | Todanga Todanga tobko

17 |Lipu Kambowa t:)po"’ umee

18 {Kumbewaha Kumbewaha tobkoki

19 |Gonda Baru Cia-Cia toboki

20 |Masiri Cia-Cia toboki

21 |Lapandewa Cia-Cia _ taboki

22 |Kapota Plilo (Kapot'a') tobo

23 |Sandi Pulo (Kaledupa) tabo

24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) toba

25 |Taipabu Pulo (Binongko) tobo

266




Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa tipis
193

1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |moni:pi’
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |nipi

3 |Wanggudu Tolaki monipi
4 [Sabulakoa Tolaki monipi
5 |Lamunde Bugis ni:pi’
6 |Wumbu Bangka |Morunene monipi
7 |Laeya Tolaki monipi’
8 |Lawey Bajo monipi
9 |Noko Wowonii monipi
10 |Kurolabu Kulisusu monipi
11 |Bangun Sari Jawa tipis
12 |Sida Mangura Muna nonifi
13 |Rahantari Moronene monipi
14 |Talaga I Siompu noni
15 |Wakambangura |Wasilomata nifi
16 |Todanga Todanga monifi
17 |Lipu Kambowa monipi
18 |Kumbewaha Kumbewaha monipi
19 {Gonda Baru Cia-Cia nipi
20 |Masiri Cia-Cia monipi
21 |Lapandewa Cia-Cia monifi
22 {Kapota Pulo (Kapota) monihi
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) monihi
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) monihi
25 |Taipabu Pulo (Binongko) monihi
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Pemetaan Bahasa

268

No. [Nama Desa Nama Bahasa tiup
194
1 [Patikala Tolaki Dialek Mekongga |pupuri:
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |pupuri
3 |Wanggudu Tolaki pupurii’
4 |Sabulakoa Tolaki mepupuri
5 |Lamunde Bugis har:uy
6 |Wumbu Bangka [Morunene pupu
7 |Laeya Tolaki mEpupuri
8 |Lawey Bajo purino
9 |Noko Wowonii purino
10 |Kurolabu Kulisusu puy’
11 |Bangun Sari Jawa sebul
12 |Sida Mangura Muna buso
13 |Rahantari Moronene pupu:d
14 |Talaga | Siompu puntde
15 |Wakambangura |Wasilomata puntd
16 |Todanga Todanga utuwe
17 {Lipu Kambowa huty’
18 |Kumbewaha Kumbewaha pixi
19 |Gonda Baru Cia-Cia poX7'€
20 |Masiri Cia-Cia poros
21 |Lapandewa Cia-Cia poro’e
22 |Kapota Pulo (Kapota) happu
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) happu
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) hoppu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) happu




Propinsi Sulawesi Tenggara

No. |[Nama Desa Nama Bahasa tongkat
195
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |tuko
2_|Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |tuko
3 |Wanggudu Tolaki otuk o
4 |Sabulakoa Tolaki otuk o
S {Lamunde Bugis tok:an
6 |Wumbu Bangka |Morunene tuko
7 |Laeya Tolaki otuko
8 [Lawey Bajo toko
9 {Noko Wowonii toko
10 |Kurolabu Kulisusu tuko
11 |Bangun Sari Jawa teken
12 |Sida Mangura  [Muna katuko
13 |Rahantari Moronene kuk 2
14 |Talaga [ Siompu katuko
15 |Wakambangura [Wasilomata katuko
16 |Todanga Todanga katuk 2
17 |Lipu Kambowa katuko
18 |Kumbewaha Kumbewaha katoko
19 |Gonda Baru Cia-Cia tonka
20 |Masiri Cia-Cia kacula
21 |Lapandewa Cia-Cia katuko
22 |Kapota Pulo (Kapota) tuba
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) tuba
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) tuba
25 |Taipabu Pulo (Binongko) tuba
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa tua

196
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |motu:o
2 [Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |moatus
3 |Wanggudu Tolaki motuo
4 |Sabulakoa Tolaki motus’
5 |[Lamunde Bugis to:a
6 |Wumbu Bangka |Morunene motu’a
7 |Laeya Tolaki motuy’
8 |Lawey Bajo motua
9 {Noko Wowonii motua
10 [Kurolabu Kulisusu mocHua’
11 [Bangun Sari Jawa sepuh
12 |Sida Mangura Muna notuXa
13 |Rahantari Moronene motua
14 [Talaga I Siompu kamokula
15 |Wakambangura |Wasilomata tw'a
16 |Todanga Todanga katuko
17 |Lipu Kambowa kamokula
18 |Kumbewaha Kumbewaha malend
19 |Gonda Baru Cia-Cia mate
20 |Masiri Cia-Cia mancuana
21 |Lapandewa Cia-Cia moleno
22 |Kapota Pulo (Kapota) maNsuana
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) mansuanam?
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) mansuana
25 |Taipabu Pulo (Binongko) maNsuana
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. [Nama Desa Nama Bahasa tulang
197
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga [t7'ala
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |puku
3 |Wanggudu Tolaki owuku
4 |Sabulakoa Tolaki owuku
5 |Lamunde Bugis kabut:u
6 |Wumbu Bangka [Morunene wuku
7 |Laeya Tolaki awuku
8 |Lawey Bajo wuku
9 [Noko Wowonii wuku
10 {Kurolabu Kulisusu wuku
11 |Bangun Sari Jawa balup
12 |Sida Mangura Muna buku
13 [Rahantari Moronene puku
14 |Talaga I Siompu buku
15 |Wakambangura {Wasilomata buku
16 |Todanga Todanga buku
17 |Lipu Kambowa buku
18 {Kumbewaha Kumbewaha buku
19 |Gonda Baru Cia-Cia buku
20 |Masiri Cia-Cia buku
21 |Lapandewa Cia-Cia buku
22 |Kapota Pulo (Kapota) buku
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) buku
24 [Tonggano Timur |Pulo (Tomia) buku
25 |Taipabu Pulo (Binongko) buku
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Pemetaan Bahasa

No. [Nama Desa Nama Bahasa tumpul
198
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |mongusu
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |mongusu
3 |Wanggudu Tolaki mongusu
4 |Sabulakoa Tolaki mongusu
5 |Lamunde Bugis kun:ru
6 |Wumbu Bangka [Morunene turempe
7 {Laeva Tolaki mongusu
8 [Lawey Bajo mokundu
9 |Noko Wowonii mokundu
10 {Kurolabu Kulisusu mokundu
11 |Bangun Sari Jawa gablug
12 |Sida Mangura Muna naduko
13 |Rahantari Moronene saitaka
14 |Talaga | Siompu fupu
15 |Wakambangura |Wasilomata papu
16 |Todanga Todanga mokudo
17 |Lipu Kambowa mokudo
18 |Kumbewaha Kumbewaha mokabka
19 |Gonda Baru Cia-Cia mnaba
-20 [Masiri Cia-Cia mokaba
21 |Lapandewa Cia-Cia monampe
22 |Kapota Pulo (Kapota) baNtu
{ 23 [Sandi Pulo (Kaledupa) pabu
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) pabu
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kademohama
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Propinsi Sulawesi Tenggara

No. [Nama Desa Nama Bahasa ular
199
1 {Patikala Tolaki Dialek Mekongga [sawo
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |sa’s
3 |Wanggudu Tolaki Jule
4_|Sabulakoa Tolaki 9539
5 |Lamunde Bugis ula’
6 |Wumbu Bangka |Morunene ule
7 [Laeya Tolaki 7529
8 |Lawey Bajo ue
9 |Noko Wowonii ule
10 |Kurolabu Kulisusu ug
11 |Bangun Sari Jawa ulo
12 |Sida Mangura Muna Xug
13 |Rahantari Moronene lanedo
14 [Talaga | Siompu ue
15 |Wakambangura |Wasilomata ue
16 |Todanga Todanga saa
17 [Lipu Kambowa wina
18 |Kumbewaha Kumbewaha sawa
19 |Gonda Baru Cia-Cia sa’a’
20 |Masiri Cia-Cia sa’a’
21 |Lapandcwa Cia-Cia sa’a
22 |Kapota Pulo (Kapota) sa’a
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) sa’a
24 |Tonggano Timur |Pulo (Tomia) sa’a
25 |Taipabu Pulo (Binongko) sa’a
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Pemetaan Bahasa

No. |[Nama Desa Nama Bahasa usus

200
1 |Patikala Tolaki Dialek Mekongga |kombo
2 |Sanggona Tolaki Dialek Mekongga |kombo
3 |Wanggudu Tolaki ok ombd
4 |Sabulakoa Tolaki ok ambo
5 |Lamunde Bugis for:w’
6 |Wumbu Bangka |[Morunene tariti
7 |Laeya Tolaki okombo
8 |Lawey Bajo kompo
9 [Noko Wowonii kampo
10 |Kurolabu Kulisusu ueue
11 |Bangun Sari Jawa usus
12 |Sida Mangura Muna ramba
13 |Rahantari Moronene komp2
14 |Talaga I Siompu nkalu nkalu
15 |Wakambangura |Wasilomata nkalu nkalu
16 |Todanga Todanga dealinku
17 |Lipu Kambowa dena linku
18 |Kumbewaha Kumbewaha nkalu pkalu
19 |Gonda Baru Cia-Cia
20 |Masiri Cia-Cia
21 |Lapandewa Cia-Cia paku paku
22 {Kapota Pulo (Kapota) kalukompo
23 |Sandi Pulo (Kaledupa) kaluk aNpo
24 |Tonggano Timur {Pulo (Tomia) kalukompao
25 |Taipabu Pulo (Binongko) kalukompo
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Lampiran 2: Lokasi Titik Pengamatan

SULAWESI TENGGARA v

LOKASI TITIK PENGAMATAN
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Lampiran 3: Nama Bahasa menurut Pengakuan Penduduk

SULAWES! TENGGARA : u

NAMA BAHASA
MENURUT PENGAKUAN PENDUDUK
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar

SULAWESI TENGGARA

* (0|08 |0|0|®(0|0
8
H
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWESI TENGGARA

(021) BASAH
O | mosele £ | mopita !
Q | mosele O | motopa
A | Bari & | norama
2 | marica @ | pmeme
r O | mobako @ | nogode
Q | ooburu Q| toles
T O | ke 4 | mepa
A | “bexe * | Fpe
3 | “belcke o | bond>
B | nobae

278



Lampiren 4. Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWES! TENGGARA

(031) BERJALAN
o T malaku
molalo

w|R|D|C|AIQ|A|B|E]I ]

At [0 [SHEI OIS
FERILER
L}
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWESI TENGGARA

(051) DARAH

QO | beli &5 | roha
Q@ | obei Q | gotah
O|rea

reya

/B | Pya

& | xea

£ | Xea

@ | hea

8 | by

® |sma -
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWESI TENGGARA u

(075) GIG!
isi

pisi

anisi

oii

o7
Bagka
vapka
wagka
Limp>

untu

N e
EiE
2.8

MNEERNEREDE
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWESI TENGGARA

(069) EMPAT

amba 3 gca
umba < | akkehoa

).
pa
cpa

NRERRERREE

%g%ii
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wyn.cu

neon

gHuliwll::

pepcu

wpep |+

nq.m

desn

cq

Teqn

eIq |

unyeu

e10)

VHVYOONIL ISIMVYINS

dNaiH (£80)

—

(4vsoq vivyvsoY gT) vsoypg vag :p uvndwoT



Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

u
SULAWES| TENGGARA

L

(103) KAK!I
T B

XaXe

w [ ]o o i |o]ele
£
3
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWESI TENGGARA

O | kosisi + !r.\ta

Z | mokosisi < | ka%ini

| auokoisi = ! Percke

T | mosani = | haku

T | moko sani % | morikivu

FANS § 21203 & | rakot

2, | b - | nohigka

O | rumbu % ! megkaba ;
@ | noburu +% | hogosa i
@ | marombu * | norakis

& | moxumbu
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWESI TENGGARA

(143) MULUT
O | pondu

spondu
poba
boba
woba
wuba
foba
Popa

vota

Dusu
paga
cagkam

QI || >

D0

timu

N D B|E|W|m
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWES! TENGGARA

(151) PASIR

onc T wedh

| ane

$33 | done

@ | bone

Jy | bone

T | hone

& | kasi

% | kahi
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Lampiran 4: Peta Bahasa "(IAS Kosakata Dasar)

SULAWESI TENGGARA

(163) RAMBUT
o | Bu

20| Puu £ | goma

| wu & | rambut
wuu & | hotu
owu
Potu
dapacuta
pociu
vulunofatu
wulurofotu

wla

. [)

alo]e|:
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWESI TENGGARA

(167) SAYAP

IS

pani i

pa’ni

Spani ;

pandi

DlD]dIG

kawe

kape

kappi |

NEE

suwi’wi
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWESI TENGGARA u

(185) TELUR

) 1tab 5 | unteli
O |l | &3 | Xunteli
P | titolu L. | gorau
& | tiyalu ’ > | gora?u
@) | tikolu T | gt
LD [ g | ok
A | biv i

A | bivo 5

0| i

@ | hutei
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Lampiran 4: Peta Bahasa (15 Kosakata Dasar)

SULAWESI TENGGARA

(199) ULAR
7y | san A | Xule
| sawa & | Xagedo

sa%a 3 | wina

([ [B || D | DD | P
&
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Lampiran 5: Konstruksi Jaringan Segitiga Dialektometri

SULAWESI TENGGARA
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Lampiran 6: Hasil Perhitungan Dialektometri

SULAWESI TENGGARA

—— 51-63% Beda
cecmmn 70%

PEMILAHAN BAHASA LAUDER (1890) 41-60% Beda D-ale;c
Bahasa
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Lampiran 7: Berkas-Isoglos:

SULAWES! TENGGARA ﬁ

=
‘V %,

&y
P AN’ )\
_ // V‘Q.‘.'A‘J“\\\\Q\\\ 4)' N

BERKAS ISOGLOS N
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Lampiran 8: Hasil Penelitian

N

/
SULAWESI TENGGARA ) i
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l
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! |
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/ |
N I
= |
U~
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HASIL PENELITIAN |

{
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